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ABSTRAK
Kelurahan Tanjung Mas merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Semarang Utara
yeng memiliki dampak rob paling luas. Rawanya bencana banjir karena rob terutama bagi
masyarakat pesisir Kampung Tambak Lorok memberi dampak negatif bagi masyarakat. Agar
masyarakat dapat tetap tinggal dan bertahan di wilayah rawan bencana, masyarakat perlu
beradaptasi dengan perubahan iklim yang terjadi. Untuk mengatasi tantangan akan gangguan dan
ancaman akibat perubahan iklim diperlukan ketahanan dalam menghadapi bencana. Pendekatan
ketahanan bencana dapat ditinjau dari ketahanan komunitas. Penilaian tingkat ketahanan
dilakukan sebagai upaya strategi dalam mengurangi risiko kerugian fisik, sosial, ekonomi dan
lingkungan untuk mewujudkan masyarakat tangguh bencana. Penelitian ini bertujuan mengetahui
tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir karena rob di Kelurahan Tanjung Mas
melalui beberapa aspek yaitu fisik, sosial, ekonomi serta kelembagaan. Indikator yang digunakan
dalam aspek fisik meliputi kemudahan aksesibilitas, fasilitas, dan lingkungan. Aspek sosial meliputi
kegiatan sosial, kapasitas SDM, kepemimpinan, dan pengetahuan terhadap bencana. Aspek
ekonomi meliputi indikator pendapatan dan tabungan. Aspek kelembagaan meliputi edukasi dan
kolaborasi Lembaga eksternal dengan masyarakat. Penelitian ini menggunkan data yang bersumber
dari data primer dan data sekunder. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis skoring dengan
metode sturges yang akan memiliki skor pada setiap indikator yang sudah ditentukan serta analisis
deksriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana
banjir rob menunjukan skor 2 dengan kategori menengah. Seluruh variabel menunjukan nilai skor
kategori menengah. Masih perlunya peningkatan ketahanan dari berbagai aspek agar tercipta
masyarakat yang memiliki ketahanan tinggi. Masih dibutuhkanya kontribusi Lembaga eksternal
yang tinggi dalam menanggulangi permasalahan bencana banjir rob yang terjadi di Kelurahan
Tanjung Mas. Tingkat kesadaran masyarakat juga perlu ditingkatkan untuk kontribusinya bersama
dalam mengentaskan permaslahan bencana yang terjadi dan agar masyarakat lebih mampu secara
mandiri dalam menanggulangi permasalahan yang terjadi serta terciptanya masyarakat tangguh
bencana yang berkelanjutan.
Kata Kunci: Tingkat Ketahanan, Masyarakat, Bencana Banjir Rob
Abstract
Kelurahan Tanjung Mas is one of the villages in North Semarang District that is most impacted
by tidal floods. The vulnerability to flood disasters, especially for the coastal community of Kampung
Tambak Lorok, has negative effects on the residents. In order for the community to remain and
withstand living in disaster-prone areas, they need to adapt to the occurring climate changes. To
address the challenges and threats posed by climate change, resilience in facing disasters is
required. The approach to disaster resilience can be viewed from the perspective of the resilience
of the community. Community resilience is assessed based on the resilience of its people. The
assessment of resilience levels is carried out as a strategic effort to reduce physical, social,
economic, and environmental risks to achieve a disaster-resilient community. This research aims to
determine the level of community resilience to flood disasters caused by tidal floods in Kelurahan
Tanjung Mas through several aspects, including physical, social, economic, and institutional
factors. Indicators used in the physical aspect include accessibility, facilities, and environment.
Social aspects include social activities, human resource capacity, leadership, and disaster
knowledge. Economic aspects include income and savings indicators. Institutional aspects include
education and the collaboration of external institutions with the community. This research utilizes
data from both primary and secondary sources. The analysis technique used is scoring analysis with
the Sturges method, which assigns scores to each predetermined indicator, as well as quantitative
descriptive analysis. Based on the analysis results, the level of community resilience to flood
disasters shows a score of 2, indicating a medium category. All variables show scores in the medium
category. There is still a need to improve resilience in various aspects to create a community with
high resilience. High contributions from external institutions are still needed to address the issues
of tidal flood disasters in Kelurahan Tanjung Mas. The level of community awareness also needs to
be increased for their contribution to alleviating the occurring disaster issues and for the community
to be more capable independently in addressing the problems that arise, thus creating a sustainable
disaster-resilient community

Keywords: Resilience Level, Community, Tidal Flood
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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami ancaman terhadap
perubahan iklim. Potensi ancaman bencana tidak luput sebagai dampak karena
adanya perubahan iklim. Beberapa dampak dari perubahan iklim seperti perubahan
pola curah hujan, peningkatan suhu rata-rata, gelombang panas suhu ekstrim,
peningkatan permukaan air laut dan berbagai macam bencana alam antara lain:
banjir, angin topan, kekeringan juga kebakaran hutan (Cullen, 2010). Bencana
hidrometeorologi menjadi ancaman terbesar dibandingkan bencana lainya dan
paling berpengaruh terhadap kehidupan dan perkembangan kota (Abdoullaev,
2011). Bencana banjir merupakan salah satu bencana yang kerap terjadi di
Indonesia. Terhitung sejak 1 Januari 2022 sampai 5 September 2022 sebanyak 946
kejadian banjir melanda Indonesia (Annur, 2022). Tidak ada sesuatu musibah pun
yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah, dan barang siapa yang beriman
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah
Mahamengetahui segala sesuatu.” (QS at-Taghaabun, [64] : 11)

Kota Semarang merupakan kota besar di Indonesia yang mempunyai potensi
terjadinya bencana yaitu banjir di beberapa titik di Kota Semarang. Di Kota
Semarang terdapat dua jenis banjir yang melanda yaitu banjir luapan sungai serta
banjir rob (Wicaksono, 2015). Kota Semarang memiliki wilayah pesisir yang mana
pesisir bagian utara jelas sangat terkena dampak kenaikan muka air laut (Sarbidi,
2002). Kerugian dan dampak yang terjadi selama ini akibat banjir juga banjir rob
di musim hujan bila dinilai dan ditansfer dalam bentuk uang, kuantitasnya sudah
pasti triliunan rupiah (Kodoatie & Sugiyanto, 2002). Bencana banjir di Kota
Semarang tahun 2022 berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana
Daerah tercatat mencapai 53 kejadian dan rob mencapai 13 kejadian.

Menurut Astuti (2009) dalam Handoyo et al (2016) menyatakan bahwa
Kecamatan Semarang Utara salah satu kecamatan di Kota Semarang yang sering

terdampak oleh banjir rob. Permasalahan banjir rob ini sudah terjadi dalam waktu



yang lama di Kecamatan Semarang Utara dan terjadi setiap tahun, dengan topografi
0-2% sebagian wilayahnya terletak di tepi pantai utara Pulau Jawa sehingga rentan
terkena dampak kenaikan muka air laut sebagai dampak dari perubahan iklim dan
terjadi banjir pasang juga dipengaruhi oleh gelombang air pasang dan penurunan
muka tanah. Pengaruh ketinggian tanah berdampak terhadap terjadinya genangan
banjir rob yang mana muka air laut yang lebih tinggi daripada ketinggian tanah,
ketika waktunya air pasang maka wilayah yang landai akan tergenang (Handoyo et
al., 2016).

Baru-baru ini beberapa wilayah di Kecamatan Semarang Utara terdampak banjir
rob, salah satunya adalah di Kelurahan Tanjung Mas. Banjir rob menggenangi 5
RW di Tanjung Mas. mulai dari RW 12 sampai RW 16 dengan ketinggian 40 cm-
70 cm. Kampung Tambakrejo RW 16 Kelurahan Tanjung Mas sekitar 80 KK pada
Juni 2022 terendam oleh banjir rob (Kompas, 2022). Bencana banjir rob yang
menimpa RW 16 Kelurahan Tanjung Mas ini menganggu aktivitas warga dengan
ketinggian mencapai 60-75 Cm dan genangan terparah setiap waktu sore hingga
tercatat ada 15 KK yang pindah ke daerah lebih tinggi (Radar Semarang, 2022).
Tanggul jebol akibat debit air laut yang tinggi sehingga mengakibatkan banjir dan
2.252 KK di Kelurahan Tanjung Mas terdampak, perkiraan luas genangan
mencapai £300 Ha (BPBD Kota Semarang, 2022).

Masalah banjir terutama di kawasan pesisir adalah masalah yang berat terlebih
lagi kawasan pesisir juga menanggung beban rob sehingga sulit untuk mengalirkan
air ke laut. Bencana banjir rob yang terjadi di Kawasan Tanjung Mas bukanlah kali
pertama terjadi. Banjir rob yang dalam kurun waktu kurang lebih 25 tahun sudah
terjadi di kawasan pesisir Kota Semarang ini (Rachman et al., 2015). Kondisi
permukiman yang tergenang oleh banjir karena rob ini membuat masyarakat harus
beradaptasi. Adaptasi yang dilakukan masyarakat ini akan membuat masyarakat
mampu meningkatkan ketahananya untuk bertahan di lingkungan yang terkena
banjir rob. Aktivitas manusia yang bermukim dan juga mempunyai aktivitas di
kawasan rawan bencana dapat menyebabkan makin tingginya kerentanan penduduk
terhadap bencana (Dantie, 2013)



Ketahanan adalah kemampuan sistem dalam menangani serta mengurangi
kerentanan dengan mempertahankan pembangunan berkelanjutan secara efisien
dalam aspek fisik, ekonomi, sosial dan lingkunganya (Qasim et al., 2016). Parsons
et al., (2021) menyatakan bahwa ketahanan bencana dapat diartikan sebagai
kapasitas masyarakat yang memiliki potensi terdampak bencana untuk bertahan
dalam kondisi bencana. Salah satu pendekatan ketahanan bencana yaitu melalui
ketahanan komunitas karena masyarakat menjadi elemen penting dalam
perkembangan suatu wilayah (Gunderson, 2010). Ketahanan dari perspektif
komunitas berfokus pada kemampuan masyarakat dalam menghadapi gangguan
dan tantangan. Ketahanan komunitas dapat ditinjau dari aspek fisik, ekonomi, sosial
dan kelembagaan (Kabir et al., 2018). Tingkat ketahanan dan rentannya masyarakat
secara geografis berbeda-beda yang mana hal ini akan mempengaruhi pemulihan
pasca-bencana (Cutter et al., 2008). Bentuk adaptasi dalam menghadapi gangguan
di lingkungan permukiman dapat mengurangi dampak ekonomi dan sosial akan
gangguan tersebut serta dapat ‘meningkatkan ketahanan sosial dan ekonomi

masyarakat sehingga aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat tetap berjalan.

Penilaian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai tingkat ketahanan
masyarakat dalam upaya masyarakat mengurangi risiko bencana. Sebagai upaya
strategi dalam mengurangi kerugian sosial, ekonomi maupun lingkungan yang
disebabkan oleh bencana, maka diperlukan penelitian mengenai tingkat ketahanan
masyarakat pesisir Kelurahan Tanjungmas terhadap bencana banjir rob. Pentingnya
penilaian ketahanan dilakukan agar dapat menentukan strategi kedepanya untuk
mengurangi risiko kerugian fisik, sosial, ekonomi, lingkungan dan dapat
memberikan gambaran perencanaan Yyang lebih efisien kepada pemangku
kepentingan untuk mewujudkan masyarakat tangguh bencana. Oleh karena itu,
perlu pembahasan lebih lanjut mengenai bagaimana tingkat ketahanan masyarakat
terhadap bencana banjir karena rob di Kelurahan Tanjung Mas yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat ketahanan masyarakat dari segi fisik, sosial, ekonomi

maupun kelembagaan.

1.2 Rumusan Masalah
Kelurahan Tanjung Mas merupakan kelurahan dengan dampak banjir rob paling

luas di Kecamatan Semarang Utara yang mana banjir rob ini bukan hal baru bagi



masyarakat pesisir Semarang Utara. Namun, masyarakat tetap bertahan tinggal
dengan kondisi yang ada. Padahal risiko masyarakat terkena banjir karena rob
cukup tinggi karena berbatasan langsung dengan laut. Dampak bencana banjir
karena rob tentu menimbulkan masalah bagi masyarakat pesisir sehingga perlu
untuk membangun ketahanan masyarakat bagi masyarakat yang memilih untuk
tetap bermukim. Ketahanan dalam penelitian ini adalah kapasitas yang dimiliki oleh
individu, masyarakat ataupun lembaga dalam menerima dampak perubahan iklim
secara efektif (Danianti & Sariffuddin, 2015). Tingkat ketahanan yang dimiliki
setiap individu berbeda-beda. Semakin tinggi tingkat ketahanan individu yang
dimiliki maka semakin rendah kerentananya. Kerugian akibat bencana diharapkan
mampu berkurang karena ketahanan yang dibentuk suatu komunitas. Berdasarkan
hal tersebut maka diperlukan kajian mengenai “Bagaimana tingkat ketahanan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir karena rob di Kelurahan Tanjung

Mas?”

1.3 Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dan sasaran.dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan tingkat ketahanan
masyarakat terhadap bencana banjir karena rob di Kelurahan Tanjung Mas
Kecamatan Semarang Utara

1.3.2 Sasaran
Sasaran yang dilakukan untuk mencapal tujuan tersebut diantaranya
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi bencana banjir karena rob di Kelurahan
Tanjung Mas

2. Mengidentifkasi karakteristik masyarakat Kelurahan Tanjung Mas

3. Menganalisis tingkat ketahanan sosial terhadap bencana banjir karena
rob di Kelurahan Tanjung Mas

4. Menganalisis tingkat ketahanan fisik terhadap bencana banjir karena rob
di Kelurahan Tanjung Mas



5. Menganalisis tingkat ketahanan ekonomi terhadap bencana banjir karena
rob di Kelurahan Tanjung Mas

6. Menganalisis tingkat ketahanan kelembagaan terhadap bencana banjir
karena rob di Kelurahan Tanjung Mas

7. Menganalisis tingkat ketahanan komunitas terhadap bencana banjir

karena rob di Kelurahan Tanjung Mas

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan gambaran terkait tingkat
ketahanan masyarakat Kelurahan Tanjung Mas terhadap bencana banjir karena rob
dan cara-cara bertahan terhadap bencana banjir rob sehingga nantinya dapat
bermanfaat bagi pembaca maupun menjadi masukan bagi pemerintah setempat

untuk terus meminimalisir dampak dari adanya banjir karena rob ini.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup terbagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang

lingkup materi. Ruang lingkup wilayah merupakan batasan-batasan wilayah yang
akan menjadi fokus penelitian dan ruang lingkup materi merupakan batasan-batasan
materi yang akan digunakan terkait penelitian. Berikut ini merupakan penjelasan

terkait ruang lingkup wilayah dan materi

1.5.1 Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah tentang
analisis ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir karena rob yang
meliputi beberapa aspek dalam penilaian ketahanan diantaranya: aspek sosial,

fisik, ekonomi serta kelembagaan.

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah

Wilayah studi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu berada di
Kelurahan Tanjung Mas Kecamatan Semarang Utara yang difokuskan pada
masyarakat yang bermukim di kawasan pesisir RW 12 sampai RW 16 di
Kelurahan Tanjung Mas Kecamatan Semarang Utara. Wilayah tersebut
dipilih karena menjadi wilayah yang menerima dampak rob paling parah dan
sering terdampak bencana banjir karena rob berdasarkan data beberapa waktu

terakhir serta berbatasan dengan pesisir sehingga menimbulkan risiko



kerugian bagi masyarakat yang menyebabkan permasalahan lainya sehingga
berpengaruh terhadap kehidupan sosial, ekonomi serta rusaknya lingkungan.
Kondisi tersebut menjadikan alasan RW 12 sampai RW 16 dipilih sebagai
lokasi studi untuk melihat ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana
rob di wilayah tersebut. Berikut ini merupakan peta deliniasi lokasi

penelitian:
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1.6 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian bertujuan memberikan referensi mengenai penelitian terdahulu yang memiliki karakteristik tema yang
sama dalam kajian maupun lokasinya dan untuk menghindari adanya persamaan pada penelitian ini dengan penelitian-penelitian

sebelumnya. Keaslian penelitian ini berdasarkan locus serta focus penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Penelitian Judul Tujuan Metode Hasil
. Tingkat ketahanan masyarakat
Tingkat XEtafianar e Rowosari berada dalam skor akhir
. . Masyarakat Menganalisis tingkat .
Fajar Kurnia — I 2 dengan tingkat ketahanan
i Terhadap ketahanan masyarakat | Deksriptif kuantitatif ..
Sakti (2019) ! : [ . menengah. Dengan aspek fisik,
1. S Bencana Kekeringan | = Kelurahan Rowosari dengan analisis . .
[Skripsi, : ) sosial dan ekonomi dalam
Di Kelurahan terhadap bencana skoring .
UNDIP] ! ] kategori ketahanan menengah dan
Rowosari, Kota kekeringan
aspek kelembagaan dalam
Semarang . .
kategori ketahanan tinggi
Reizkapuni & Pemberdayaan Menganalisis Program pemberdayaan
Rahdriawan pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi
Masyarakat Dalam . . .
(2014) Penanaaulanaan masyarakat yang dapat banjir rob di Kelurahan Tanjung
2. | [Jurnal Teknik Ban'igrgRob %i dilakukan dalam Analisis Kualitatif Mas dilakukan dengan program
PWK vol. 3, J - penanggulangan banjir pemetaan swadaya, PJIM
Kelurahan Tanjung . . .
no. 1, rob di Kelurahan pronangkis, pronangkis. Kurang
. Mas Kota Semarang . :
Februari] Tanjung Mas maksimalnya pemberdayaan




Semarang terhadap

No Penelitian Judul Tujuan Metode Hasil
disebabkan masalah kelembagaan,
kapasitas masyarakat dan
perencanaan program
Anwar et al, Masyarakat Desa Melintang
(2022) e
Ketahanan : . - memiliki ketahanan sedang (47%)
[Jurnal Mengetahui ketahanan | Analisis Kualitatif Lo
- Masyarakat Desa o dan ketahanan tinggi (53%).
Pendidikan ! masyarakat Desa dan kuantitatif . : .
3. . Melintang Terhadap . z K Variabel lingkungan di Desa
Geografi " Melintang akibat banjir dengan metode . .
> Bencana Banjir 1 : Melintang banyak mempengaruhi
Undiksha l Danau Melintang skoring K Ketah K
vol 10 no 2, Danau Melintang urangnya heta anan masyarakat
September] terhadap banjir
Bentuk
Kebertahanan
I\{Iraesr)r/grda:at Laki-laki dan perempuan
Angga Dhanu P ; - Mengetahui bentuk memiliki bentuk kebertahanan
- enanganan Banjir ;
Wibowo. Di Wilavah Pesisir adaptasi masyarakat Analisis deksriotif terhadap bencana yang sangat
4. (2016) y antara laki-laki dan juga Cexsrip berbeda. Laki-laki lebih memiliki
e Berdasarkan kualitatif : :
[Skripsi, . perempuan terhadap peran aktif pada lingkunganya
Perspektif Gender . .
UNISSULA] ) ! bencana banjir sedangkan perempuan lebih
(Studi kasus di cenderung pada aktivitas sosial
RW.01 Kel
Bandarharjo
Semarang Utara)
5 Nur Miladan. Kajian Kerentanan Wl\i/::ngﬁaj:e;zirfggag?a Analisis kuantitatif Kerentanan sedand terdanat pada
' (2009) Wilayah Pesisir Kota yanp dan kualitatif g pat p

enam kelurahan pesisir seluas
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No

Penelitian

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

[Thesis,
UNDIP]

Semarang Terhadap
Perubahan Iklim

perubahan iklim
terutama masalah
kenaikan air laut

431.02 Ha dan kerentanan rendah
terdapat pada 15 kelurahan pesisir
seluas 2241.20 Ha. Total luas
wilayah pesisir yang berpotensi
tergenang pada tahun 2029 seluas
2672.21 Ha

Esa Linita Br
Sitepu (2019)
[Skripsi,
UNDIP]

Penilaian Tingkat
Ketahanan
Masyarakat Dalam
Menghadapi
Bencana Abrasi Dan
Rob Di Desa Bedono

Menilai tingkat
ketahanan masyarakat
dalam menghadapi
bencana rob dan abrasi
di Desa Bedono

Deksriptif kuantitatif
dan metode skoring

Selama periode IV 96%
masyarakat memiliki ketahanan
sedang dan hanya 4% masyarakat
dengan ketahanan rendah. Pada
periode V terjadi peningkatan
dengan 83% masyarakat memiliki
ketahanan sedang dan 17%
masyarakat dengan ketahanan
tinggi. Semakin tinggi ketahanan
masyarakat maka kondisi people,
place dan institution semakin baik
kondisinya

Nanang Yudi
Prasetia (2017)
[Skripsi,
UNISSULA]

Bentuk
Kebertahanan
Masyarakat Pesisir
Terhadap Bencana
Banjir Rob

Mengetahui bentuk
kebertahanan
masyarakat yang
tinggal di Tambak

Analisis deskriptif
kualitatif

Bentuk kebertahanan fisik
lingkungan dapat dilihat dari
kebertahanan pada bangunan
rumah. Bentuk kebertahanan

sosial dengan eksistensi
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No Penelitian Judul Tujuan Metode Hasil
(Studi Kasus : Lorok terhadap banjir masyarakat yang memilih tetap
Kawasan rob tinggal 76%, dengan bentuk
Permukiman kebertahanan ekonomi yaitu
Tambak Lorok, Kota masyarakat yang ingin
Semarang) berpenghasilan lebih.

. Tingkat resiliensi masyarakat
Patt|p_e|lohy & Resiliensi Desa Batu Merah tergolong tinggi
Mardiatmoko. K lisi mlah

(2019) Masyarakat - Menganalisis i o dengan jumla respono_le_n_

[umal Terhadap Banjir karakteristik Analisis kualitatif sebanyak 61.5%. Memiliki

8. . (Studi Kasus Desa masyarakan dan dan deksriptif kapasitas adaptasi yang baik
Agribisnis oy >
Batu Merah resiliensinya terhadap kuantitatif dengan pengetahuan dan
Kepulauan vol - L -
7 o 1 Kecamatan Sirimau bencana banjir pengalaman serta konektivitas
' ! Kota Ambon) yang paling berpengaruh dalam
Februari] A
mencapai resiliensi
Kusumgnmg & Kajian Strategi Mengetahui strategi Dampak banjir rob thlak _
Puriningsih Penanganan dalam upava menaatasi berpengaruh terhadap kinerja
9, (2014) Banjir/Rob Di Paya meng Analisis deksriptif | Pelabuhan Tanjung Mas karena
. banjir rob dan . Lo
[Jurnal Warta | Pelabuhan Tanjung adaptasi kondisi lapangan sudah
. pengaruhnya terhadap . A
Penelitian Emas semarang dilakukan seperti peninggian
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No Penelitian Judul Tujuan Metode Hasil
Perhubungan Pelabuhan Tanjung Mas akses jalan, dermaga, dan juga
vol 26, no 11, Semarang pembangunan tanggul maupun

November] polder
Adaptasi Petani
Tambak Terhadap ) :
Tiara Kartika | EKksistensi Tambak Mengetahui bentuk Benik adaptas_| yang d|Iz_;1kukan
. : . . . secara adaptasi fisik, sosial dan
Cendana Sari Akibat Rob (Studi adaptasi petani tambak . _ ) .
, Analisis deskriptif ekonomi. Alasan petani tambak

10. (2016) Kasus : Dukuh terhadap tergenangnya .

e 1 ! kualitatif mempertahankan keberadaan
[Skripsi, Tapak, Kelurahan tambak akibat rob di tambak karena tambak merupakan
UNISSULA] Tugurejo, Dukuh Tapak P

Kecamatan Tugu,
Kota Semarang)

satu-satunya sumber pendapatan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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-

( Penelitian yang mirip: \

Penelitian yvang mirip:

Fajar Kurnia Sakti (2019): Esa Linita Br Sitepu (2019):
Tingkat Ketahanan Masyarakat M&%ﬁﬁﬁml

—— Bencana Abrasi Dan Rob Di Desa

UN | 35 U LA
rﬂ'—u-«yjénﬂblél-ﬂml.m

VSIS FFelicelliticall

Sumber: Hasil Analisis, 2023
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1.7 Kerangka Pikir
Kerangka pikir digunakan sebagai alur yang akan dilakukan dalam penelitian.

Berikut kerangka pikir dalam penelitian ini:

Latar Belakang

Kelurahan Tanjungmas merupakan salah satu kelurahan
di Kecamatan Semarang Utara yang sering terdampak
genangan banjir rob. Permasalahan banjir rob
menimbulkan risiko kerugian juga terganggunya aktivitas
masyarakat karena masyarakat pesisir rentan terhadap
bencana banjir

A

Research Question

Seperti apa tingkat ketahanan yang dimiliki masyarakat
Kelurahan Tanjungmas terhadap bencana banjir rob?

A

Tujuan

Mengetahui tingkat ketahanan masyarakat terhadap
bencana banjir rob di Kelurahan Tanjungmas

Menganalisis tingkat ketahanan masyarakat terhadap
bencana banjir rob di Kelurahan Tanjungmas

e
v v v v
Analisis ketahanan Analisis ketahanan Analisis ketahanan Analisis ketahanan
sosial ekonomi fisik kelembagaan
[ i ] J
v

Analisis ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir
di Kelurahan Tanjungmas

:

Tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir di
Kelurahan Tanjungmas

;

Kesimpulan dan rekomendasi

Sumber: Hasil analisis, 2022

Gambar 1. 4 Kerangka Pikir

Deduktif Kuantitatif Rasionalistik
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1.8 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan cermat
dan sistematis untuk mencapai sebuah tujuan dan memecahkan masalah dalam
penelitian. Suryana (2010) menyatakan bahwa metode penelitian adalah tahapan
atau prosedur untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Metode penelitian yaitu
langkah ilmiah dalam pengumpulan dan pengolahan data yang valid. Teknik
pengumpulan data perlu memperhatikan tujuan dari penelitian. Menurut Priyono
(2016) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan asumsi-asumsi
pendekatan positivistik yang menekankan pada data angka-angka diolah dengan
metode statistika. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu yang representatif, untuk mengumpulkan data

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik.

1.8.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian “Analisis Tingkat
Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir karena rob Di Kelurahan
Tanjung Mas” adalah metode kuantitatif. - Dengan pendekatan kuantitatif
deksriptif yang berlandaskan pada data- data numerik atau angka yang diolah
dengan metode statistik. Menutur Bungin (2009) deksriptif kuantitatif
merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan,
atau meringkas berbagai kondisi, fenomena atau berbagai variabel menurut
kejadian di lapangan. Sumber data teknik analisis ini dengan data primer yang
didapatkan dengan alat bantu kuisioner. Berikut ini merupakan desain

penelitian deduktif kuantitatif rasionalistik:
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Konsep: Variabel:
Grand Theory: Tingkat Ketahanan Masyarakat Terhadap s  Ketshanan Fisik
*  Ketshanan —» Bencana Banjir Rob Di Kelurgahan Tanjung —™ «  Ketahanan Sosial
s Bencana Mas s  Ketshanan Ekonomi
®  Ketshanan Kelembagaan

Rasionalistik

Analisis Tingkat Ketahanan Masyarakat
Terhadap Bencana Banjir Rob

A

s Analisiz Skoring
+  Analisis Deksriptif Kuantitatif

Parameter:

Kemudahan Aksesibilitas: Kondisi
laringan lalan, Sarana Transportasi
Fasilitas: Akses Fasilitas Kesehatan
Lingkungan: Kedekatan Tempat Tinggzal
Dengan Sumber Bencana

Kegiatan Sosial: Kegiatan Sosial
Antisipasi Bencana

Kapasitas SDM: Tingkat Pendidikan
Masyarakat

Kepemimpinan: Peran Ketua RT
Sebagai Pemimpin Tingkat Lingkungan
Pengetahuan Terhadap Bencana: Sikap
Masyarakat Menghadapi Bencana
Pendapatan: Tingkat Pendapatan
Keluarga, Kepemilikan Pekerjaan Tetap
Tabungan: Kepemilikan Tabungan,
Kepemilikan Asuransi

Edukasi Kebencanaan: Penyuluhan,
Sosialisasi Kebencanaaan

Kolaborasi Lembaga dan Masyarakat:
Kerja Sama Masyarakat dan Lembaga
Dalam Pengananan dan Bantuan Saat

Bencana l

Data:

Primer: Kuisioner & Wawancara
Sekunder: Telaah Dokumen, Kajian
Literatur

Gambar I. 5 Desain Penelitian Analisis Tingkat Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana

Kelurahan Tanjung Mas

Sumber: Hasil Analisis, 2023
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1.8.2 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang akan dilakukan pastinya membutuhkan data untuk
analisisnya. Melalui data-data tersebut akan dijadikan pegangan oleh peneliti
untuk menganalisis serta menarik kesimpulan tentang suatu objek yang
diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui survei primer
dan sekunder. Pengumpulan data survey primer menggunakan kuisioner yang
dibagikan kepada responden penelitian. Data survey sekunder diambil dari
telaah dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Berikut ini
merupakan penjelasan teknik pengumpulan data pada penelitian ini:
1. Survey primer
Pengumpulan data primer didapatkan melalui kuisioner dan obsevasi
lapangan kepada responden penelitian. Data tersebut berkaitan dengan
ketahanan masyarakat dari segi sosial, fisik, ekonomi dan kelembagaan di
Kelurahan Tanjung Mas. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:
e Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh
responden. Jenis kuisioner yaitu kuisioner tertutup karena berisi pilihan-
pilihan jawaban yang disiapkan oleh penulis tapi terdapat pilihan
jawabhan lain selain yang telah disebutkan penulis. Pertanyaan yang akan
diajukan telah disesuaikan dengan variabel yang digunakan dalam
menilai tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir karena rob
di Kelurahan Tanjung Mas
e Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang berguna untuk
mengumpulkan data yang berasal dari lapangan. Data yang dihasilkan
berupa dokumentasi seperti foto dan video dari pengamatan penulis.
e Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan tatap
muka secara langsung kepada responden ataupun narasumber melalui
beberapa pertanyaan yang telah diajukan. Dalam penelitian ini sampel
yang dijadikan informan adalah ketua RW 12, RW 13, RW 14, RW 15,
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RW 16 yang dianggap orang yang paling memahami wilayahnya saat
terjadi bencana banjir rob
2. Survey Sekunder
Proses pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui
telaah dokumen, survey instansi serta kajian literatur. Kebutuhan data
sekunder berdasarkan indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Data
tersebut diperoleh dari instansi terkait seperti BPBD Kota Semarang, BPS
Kota Semarang, Kelurahan Tanjung Mas, internet, buku, jurnal, artikel dan

berita lainya yang kredibel

1.8.3 Kebutuhan Data
Kebutuhan data merupakan serangkaian data yang dibutuhkan dalam

penelitian. Berikut ini merupakan tabel kebutuhan data pada penelitian ini:

Tabel I. 2 Kebutuhan Data

Variabel Indikator Nama Data Jenis Data Pengumpulan Data
Kemudahan Kondisi jaringan jalan Primer Kuesioner&observasi
aksesibilitas sarana transportasi Primer Kuesioner

o Fasilitas Jarglf QY caBdlafe Primer Kuesioner&observasi
Fisik Kesehatan fasilitas kesehatan

Lingkungan I tempat t!_nggal Primer Kuesioner&observasi
dengan sumber banjir
Pengadaan kegiatan

Kegiatan sosial | antisipasi bencana oleh Primer Kuesioner
masyarakat

Kapasitas Tingkat pendidikan . .

SDM masyarakat Primer Kuesioner

Sosial .

Peran ketua RT sebagai

Kepemimpinan | pemimpin di lingkungan Primer Kuesioner
setempat

Pengetahuan .

Terhadap Sikap masy_arakat Primer Kuesioner&wawancara
menghadapi bencana

Bencana
Tingkat pendapatan Primer Kuesioner

Pendapatan keluarga

Ekonomi Sumber pendapatan tetap Primer Kuesioner

Kepemilikan tabungan Primer Kuesioner

Tabungan — - - .
kepemilikan asuransi Primer Kuesioner
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Variabel Indikator Nama Data Jenis Data Pengumpulan Data
. Pelatihan/penyuluhan
Edukasi . .
dalam kebencanaan Primer Kuesioner&wawancara
Kebencanaan
kepaada masyarakat
Kelembagaan Terdapat kerja sama . .
Kolaborasi antara masyarakat Primer Kuesioner&wawancara
dengan lembaga
kelembagaan
dan masyarakat | Bantuan yang diberikan : .
Primer Kuesioner&wawancara
saat bencana

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Penyajian data dalam penelitian kuantitatif ini dilakukan menggunakan

teknik statisik dengan uraian deksriptif untuk menjabarkan data. Data yang

disajikan dalam bentuk tabel, grafik maupun peta.

1.8.4 Objek Penelitian
a) Populasi Penelitian
Menurut Priyono (2016) populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang
memiliki karakteristik yang sudah ditentukan sebelumnya. Populasi dari
penelitian ini.adalah masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas Kecamatan
Semarang Utara yang terdampak banjir karena rob yang bertempat tinggal di
RW 12, RW 13, RW 14, RW, 15, RW, 16. Berdasarkan Monografi Kelurahan
Tanjung Mas pada tahun 2022 total keluarga di lima RW tersebut sebanyak
3.592 KK. Penelitian ini menggunakan keadaan rumah tangga sebagai dasar
analisis sehingga populasinya sebanyak 3.592 KK. Jumlah tersebut sangatlah
banyak apabila diteliti dalam waktu yang singkat sehingga dari keseluruhan
populasi penelitian akan diambil sampel untuk merepresentasikan populasi
tersebut.
b) Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti dan dimanfaatkan untuk
memperoleh gambaran dan informasi mengenai suatu populasi. Penelitian
yang menggunakan sampel dalam prosesnya akan memberikan hasil efektif
dari segi waktu, biaya maupun tenaga. Sampel penelitian sangat diperlukan
apabila jumlah responden dalam suatu populasi banyak karena akan sulit

diteliti satu-satu. Dalam menentukan sampel menggunakan teknik sampling.

20



Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian yang mana data dan informasi
yang didapatkan dari contoh dapat diberlakukan terhadap populasinya.
Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik sampling yang digunakan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya (Sugiyono, 2010).
Purposive sampling ini dilakukan dengan memilih orang dengan ciri-ciri
tertentu sesuai dengan Kkriteria yang ditetapkan. Berikut ini merupakan
responden yang akan ditetapkan dalam penelitian:
e Merupakan perwakilan dari KK yang bertempat tinggal di RW 12,
RW 13, RW 14, RW 15 dan RW 16 Kelurahan Tanjung Mas
Kecamatan Semarang Utara

e Berusia antara 15-64 Tahun

Sesuai dengan metode penentuan sampel yang ditentukan. Respoden
ditentukan dari jumlah KK di RW 12, RW, 13, RW 14, RW 15, RW 16
Kelurahan Tanjung Mas. Berdasarkan data dari Kelurahan Tanjung Mas
dengan total jumlah KK di 5 RW tersebut sebanyak 3.592 KK.

Jumlah responden ditetapkkan berdasarkan rumus slovin:

n= N
N ()2 + 1
Keterangan:
N = populasi (jumlah KK)
n = sampel
o = derajat kesalahan
Jumlah seluruh populasi yaitu KK dengan derajat kecermatan atau
kesalahan sebesar 10% mengacu pada tingkat kesalahan maksimal yang dapat
dilakukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan batas kesalahan 10%
berarti memiliki tingkat akurasi 90% sehingga diperoleh ukuran sampel yang
akurat dan representative dengan efektivitas waktu, tenaga dan biaya dalam

penelitian. Maka jumlah sampelnya yaitu:
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n= 3592
3592 (0,1)2 + 1
36,92
n=9721
n=97
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus
slovin. Dari jumlah populasi sebanyak 3.592 KK maka jumlah responden
pada penelitian ini dengan jumlah 97 dibulatkan menjadi 150 sampel
responden masyarakat disesuaikan dengan jumlah KK yang ada sehingga di
perkirakan telah mewakilkan keseluruhan jumlah populasi di lokasi
penelitian Kelurahan Tanjung Mas. Jumlah sampel diambil secara
proporsional berdasarkan jumlah populasi KK di setiap RW. Rumus yang

digunakan untuk menentukan setiap proporsi sampel RW yaitu:

ni = Nixn

N

Keterangan:

n : Jumlah sampel

ni : Jumlah sampel wilayah ke i

N : Jumlah populasi (Jumlah KK)

Ni : Jumlah populasi (Jumlah KK setiap RW)

Berdasarkan rumus tersebut, proses perhitungan sampel setiap RW
adalah:

Tabel 1. 3 Jumlah KK RW 12- RW 16 Kelurahan Tanjung Mas

RW Jumlah KK

12 405

13 587

14 908

15 1076

16 616
Jumlah 3592

Sumber: Kelurahan Tanjung Mas, 2022

e RW12: 405 KK
Ni = 405 x 150 = 17 Sampel
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3592
e RW 13:587 KK
Ni =587 x 150 = 24 Sampel
3592
e RW 14: 908 KK
Ni =908 x 150 = 38 Sampel
3592
« RW15:1076 KK
Ni = 1076 x 150 = 45 Sampel
3592
e RW16: 616 KK
Ni =616 x 150 = 26 Sampel
3592

1.8.5 Teknik Analisis
Teknik analisis adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
data yang nantinya akan menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.8.5.1 Teknik Analisis Deksriptif Kuantitatif

Analisis deksriptif kuantitatif yaitu analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan ataupun menggambarkan
data yang telah terkumpul dengan tujuan menarik kesimpulan yang
dilakukan secara sistematis. Metode deksriptif digunakan untuk
menggambarkan suatu keadaan. Data yang sudah terkumpul dengan
analisis ini akan memberikan gambaran sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umun atau generalisasi.
Sumber data untuk teknik analisis ini yaitu dari kuesioner. Analisis
deksriptif kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis data yang
berbentuk angka dan menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, serta
diagram. Selanjutnya, data akan diolah lebih lanjut melalui analisis skoring

terhadap masing-masing variabel penelitian.

1.8.5.2 Teknik Analisis Skoring

Analisis skoring digunakan melalui cara memberikan skor ataupun
bobot terhadap indikator yang digunakan dalam penelitian. Kategori kelas
yang digunakan dalam skoring ini dengan kelas tinggi, menengah dan

rendah. Model ini digunakan agar mempermudah responden dalam
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memahami pertanyaan yang telah disediakan. Skor yang diberikan sebagai
batas antara ambang tinggi dan rendah. 3 kelas kategori yang telah
ditentukan didapatkan dengan perhitungan yang menggunakan rumus

sturges. Berikut ini merupakan perhitungan yang dilakukan:

k=1+3,322logn
k = kelas interval
n = jumlah variabel dalam penelitian

perhitungan banyaknya kelas dalam penelitian:

k=1+3322logn

k=1+3,322log 4

k=1+ 3,322 (0,77)

k=3

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan terdapat tiga kelas

dari empat varibel yang digunakan dalam penelitian ini. Kelas tinggi,
menengah dan rendah, Penentuan skor tertinggi dengan skor 3 memiliki
ketahanan tinggi, skor terendah adalah 1 memiliki ketahanan rendah.
Perhitungan yang digunakan dalam menentukan rentang skor sebagai
berikut:

Selisih kategori: skor tertinggi - skor terendah

Jumlah kategori
Selisih kategori: 3-1 -
3
Selisih kategori: 0,7

Tabel I. 4 Interval Tingkat Ketahanan Komunitas

No Nilai tingkat Tingkat
1-1,70 Rendah
>1,70-22,30 Menengah
3 >2,30-3,00 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Skoring indikator dilakukan berdasarkan penjumlahan skor dari

setiap indikator yang telah diuraikan dalam kebutuhan data. Berikut ini
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merupakan rincian skor yang diberikan terhadap penilaian suatu indikator

fisik, sosial, ekonomi dan kelembagaan:

Tabel I. 5 Penilaian Indikator Tingkat Ketahanan Masyarakat

Kelas
Variabel Indikator Nama Data —
Tinggi =3 Sedang =2 Rendah =1
Perkerasan Perkerasan
d dengan Tidak berupa
L engan :
Kondisi jaringan . aspal/paving perkerasan dan
: aspal/paving blok, . .
jalan terawat & tidak blok, tidak masih berupa
terawat & tanah
berlubang berluban
Kemudahan g
Aksesibilitas Memiliki Memiliki Tidak memiliki
kendaraan
kendaraan o kendaraan
Sarana — pribadi, akses Lo
. pribadi, akses pribadi, akses
transportasi terhadap
kendaraan umum K kendaraan
dah endaraan umum sulit
Ketahanan L) umum sulit
Fisik
Jarak Jarak dari tempat Jamkdql Jamkdql
- J . - tempat tinggal | tempat tingga
Fasilitas pencapaian ke tinggal menuju . .
Kesehatan fasilitas faskes < 1000 m RSgu)u faskes | menuju fas_kes
e (terjangkau) 1000-3000m >3000m (tidak
Jang (biasa) terjangkau)
Kedekatan
. tempat tinggal i
Lingkungan dengan sumber >500 m 100-500 m <100m
banjir
Terdapat
kegiatan .
Terdapat kegiatan | antisipasi T'd‘.ik terdapat
Pengadaan _— L kegiatan
keai antisipasi bencana | bencana rob S
/ egiatan o . antisipasi
Kegiatan 1 banjir rob yang yang diadakan "
- antisipasi : bencana banjir
sosial diadakan oleh oleh
bencana oleh rob yang
masyarakat dan masyarakat -
masyarakat e X diadakan oleh
Ketahanan diikuti namun tidak
. masyarakat
Sosial pernah
mengikuti
Lulus dari .
. Tingkat Lulus dari pendidikan T'dal.( tamat
Kapasitas - g~ . . pendidikan
SDM pendidikan pendldlkan_ _ wajib belajar wajib belajar 12
masyarakat perguruan tinggi 12 tahun (SD,

SMP & SMA)

Tahun
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Kelas

Variabel Indikator Nama Data —
Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah =1
Ketua RT
Ketua RT berperan .
berperan aktif kurang aktif KetuahRT t'dbak.
dalam dalam pernan memboert
Peran ketua RT arahan kegiatan
. mengarahkan mengarahkan o
- sebagai . . untuk antisipasi
Kepemimpina 2o kegiatan untuk kegiatan untuk - -
pemimpin di S S dan informasi
n . antisipasi dan antisipasi dan
lingkungan . . bantuan untuk
memberi memberi
setempat . . . . penanganan
informasi bantuan | informasi .
- bencana banjir
penanganan banjir | bantuan rob
rob penanganan
banjir rob
Bencana banjir Ben-gana Bencana banjir
. banjir rob
Sikap rob sudah rob belum
Pengetahuan masyarakat ditangulangi dan SL.Jdah .| ditanggulangi
Terhadap . . . ditanggulangi .
menghadapi tidak lagi ; dan masih
Bencana namun masih .
bencana terdampak mengalami
terdampak
bencana b bencana
encana
Tingkat Dalam sebulan Dalam sebulan Dalam sebulan
pendapatan
pendapatan pendapatan Rp.3.000.000 - pendapatan
keluarga >Rp.5.000.000 Rp.5.000.000 <Rp.3.000.000
Pendapatan —
Sumber Memi_liki r'\)/leir:rljg::m . I
Pekerjaan tetap Tidak memiliki
pendapatan . tetap dan .
dan penghasilan . pekerjaan tetap
tetap %y penghasilan
P tidak tetap
Ketahanan Memiliki
Ekonomi Memiliki tabungan
Kepemilikan fjab“r‘g.a” Sl tetapi tidak | ok emiliki
tabungan ana simpanan memiliki dana tabungan
untuk keperluan darurat untuk
yang mendadak keperluan
Tabungan mendadak
kepemilikan | Memiliki asuransi | MEMIKI | Tigak memiliki
asuransi aktif asuransi tapl asuransi
tidak aktif
Terdapat
Terdapat kegiatan | kegiatan
Pelatihan/penyu pelatlr:arrl], pelatlr:arrl], 'll'ldgk terdapat
_ luhan dalam penyuluhan penyuluhan egiatan
Ketahanan Edukasi terkait bencana terkait pelatihan atau
kebencanaan - ..
Kelembagaan | Kebencanaan kepada banjir rob yang bencana banjir | penyuluhan
m:fs arakat diadakan oleh rob yang yang diadakan
y lembaga dan diadakan oleh | oleh lembaga
mengikuti lembaga
namun tidak
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Variabel Indikator Nama Data S Kelas
Tinggi =3 Sedang =2 Rendah =1
pernah
mengikuti
Terdapat kerja
Terdapat kerja sama antara
sama antara masyarakat
Terdapat kerja masyarakat dengan Tidak terdapat
sama antara dengan lembaga lembaga kerja sama
masyarakat serta berdampak namun kurang | antara
dengan dalam berdampak masyarakat
) Lembaga menanggulangi dalam dengan lembaga
Kolaborasi bencana banjir menanggulang
kelembagaan rob i bencana
dan banjir rob
masyarakat Tidak pernah
Selalu ada Jarang ada ada lembaga
lembaga yan lembaga yan an
Bgntqan yang membgrn)(/ang membgrililang )r/ner%berikan
diberikan saat
e bar)tugn saat barjtu:_;m saat bantuar} apapun
terjadi bencana terjadi banjir saat terjadi
banjir rob rob bencana banjir
rob

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Setelah mengidentifikasi data dengan skor nilai yang telah ditetapkan

dan telah dilakukan perhitungan pada setiap indikatornya dari seluruh

aspek yang ada. Dapat menunjukan penilaian akhir tingkat ketahanan

masyarakat melalui skoring rata-rata dari setiap aspek yang dijadikan

variabel penelitian dengan visualisasi berupa grafik diagram radar dengan

bantuan aplikasi Microsoft Excel.

Speed

Sp. Def he

Attack

Defense

Sp. Atk

Gambar I. 6 Contoh Visualisasi Hasil Penelitian
Sumber: w3schools.com
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1.8.6 Kerangka Analisis

Kerangka analisis adalah panduan dalam proses tahapan mengolah data
yang ada dengan alat analisis yang sudah ditentukan. Proses tahapan ini
meliputi: data yang digunakan, proses yang dilakukan dan juga hasil dari
analisis yang dilakukan. Berikut ini merupakan kerangka analisis dalam

penelitian ini:

Input Proses Output

Kemudahan aksesibilitas

Analisis Ketahanan

Gambaran tingkat

= Fisik: A
Fasilitas Kesehatan 2 ——— " ketahanan fisik di
Skonng, F_’embob_otar\, Kelurahan Tanjung Mas
x Deksriptif kuantitatif
Lingkungan ]
|
|
f
| i
Kegiatan sosial = I :
| |
| ¥
1 ¥
Ll Hil Analisis Ketahanan B tingkat
| sal: i
(b 2 Estab > ketahanan sosial di
Sue, SR 1< ) ' Kelurahan Tanjung Mas
. | Deksriptif kuantitatif ung
Kepemimpinan —— | '
| |
| 1
| i
Pengetahuan Terhadap | ‘
Bencana ' .
I 'l
1
f |
| |
Pendapatan | Analisis Ketahanan | Gambaran tingkat
i Skorin;kl?'e‘l:r;;bcxan —'llhb ketahanan ekonomi di
, z
| Deksriptif kuantitatif elurahan-Tanjung Mas
Tabungan |

Edukasi Kebencanaan
Analisis Ketahanan

Kelembagaan:

Gambaran tingkat ketahanan

——"—> kelembagaan di
Kelurahan Tanjung Mas

Skoring, Pembobotan,

Kolaborasi kelembagaan Deksriptif kuantitatif
dan masyarakat

4

Analisis Tingkat Ketahanan

Masyarakat Terhadap Bencana Kesimpulan dan
Banjir Rob Di Kelurahan Rekomendasi

Tanjung Mas

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar I. 7 Kerangka Analisis

28



1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam menyusun studi untuk penelitian ini terdiri dalam
lima bab yaitu pendahuluan, kajian literatur, gambaran umum wilayah, analisis,
penutup. Berikut ini merupakan sistematika pembahasan pada laporan penelitian
ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab I pada penelitian ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup yang terbagi kedalam ruang lingkup
wilayah dan ruang lingkup materi, keaslian penelitian, kerangka pikir, metode

penelitian serta sistematika penulisan

BAB Il KAJIAN TEORI TENTANG TINGKAT KETAHANAN
MASYARAKAT TERHADAP BENCANA BANJIR KARENA ROB

Bab 11 berisi tentang kajian teori yang berkaitan dengan penelitian yang bersumber
dari buku dan jurnal. Kajian teori pada penelitian ini berkaitan dengan ketahanan

masyarakat terhadap bencana banjir karena rob

BAB |1l GAMBARAN UMUM WILAYAH KELURAHAN TANJUNG MAS,
KECAMATAN SEMARANG UTARA, KOTA SEMARANG

Bab Il berisi tentang kondisi eksisting wilayah studi yang terdiri dari data
pendukung dan kondisi eksisting dalam proses analisis.

BAB 1V ANALISIS TINGKAT KETAHANAN MASYARAKAT
TERHADAP BENCANA BANJIR KARENA ROB DI KELURAHAN
TANJUNG MAS, KECAMATAN SEMARANG UTARA, KOTA
SEMARANG

Bab 1V berisi hasil dan pembahasan dari analisis yang telah dilakukan berdasarkan
indikator penilaian yang telah ditentukan sehingga menjawab rumusan
permasalahan dan pertanyaan penelitian. Terdapat temuan penelitian yang

merupakan hasil akhir penelitian
BAB V PENUTUP

Bab V berisi kesimpulan atau temuan yang didapatkan serta rekomendasi dari hasil

penelitian yang dapat menjadi masukan untuk berbagai pihak.
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BAB I1
KAJIAN TEORI TENTANG KETAHANAN MASYARAKAT
TERHADAP BENCANA BANJIR KARENA ROB

2.1 Bencana

Sunarto dan Lies (2003) dalam Handoyo, et al. (2016) menjelaskan bahwa
bencana alam merupakan suatu peristiwa ataupun serangkaian peristiwa yang
terjadi secara mendadak maupun perlahan-lahan yang disebabkan oleh alam,
manusia, ataupun keduanya sehingga memberi akibat bagi pola kehidupan dan
penghidupan, gangguan pada sistem pemerintahan dan kerusakan ekosistem.
Makna bencana alam secara khusus untuk wilayah pesisir yaitu bencana pesisir
adalah kejadian karena peristiwa alam atau karena perbuatan orang yang
menimbulkan perubahan sifat fisik dan atau hayati pesisir dengan mengakibatkan
korban jiwa, harta, dan atau kerusakan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
(Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2010).

Wilayah bencana adalah wilayah tertentu yang terkena dampak bencana
(Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008). Bencana yang terjadi di wilayah
manapun selalu berimplikasi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
penderitaan masyarakat di wilayah tersebut. Berdasarkan UU Nomor 24 Tahun

2007 bencana dibagi menjadi 3 jenis diantaranya adalah:

1. Bencana alam: bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami,

gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor

2. Bencana non-alam: bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa non-alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi,

epidemi, dan wabah penyakit

3. Bencana sosial: bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar-

kelompok atau antar-komunitas masyarakat, dan terror.

Bencana menjadi salah satu fenomena yang harus diminimalisir dampaknya

pada kehidupan manusia. Kegiatan pencegahan bencana dilakukan untuk
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mengurangi bahkan menghilangkan ancaman bencana yang ada. Penanggulangan
bencana bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah namun juga menjadi
tanggung jawab masyarakat. Pemerintah menjadi fasilitator dan penanggung jawab
utama ketika terjadi bencana. Peran masyarakat juga sangat penting dalam
meminimalisir risiko ancaman bencana yang mungkin terjadi dan juga masyarakat

sendiri menjadi pihak utama yang berhadapan langsung dengan bencana.

Berdasarkan PP Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana, penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam situasi
terdapat potensi terjadi bencana meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini dan
mitigasi bencana. Menurut UU Nomor 26 Tahun 2007 mitigasi adalah serangkaian
upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.
Peningkatan kapasitas atau kemampuan masyarakat perlu diberikan agar

masyarakat memahami dan siap dalam menghadapi bencana.

2.2 Bencana Banjir

Ward (1978) dalam Dewi (2007) menjelaskan bahwa banjir adalah air yang
meluap ke daratan yang mengakibatkan daratan tergenang atau bahkan tenggelam
secara tidak normal. Definisi lainya yaitu penggenangan sementara oleh air pada
daratan yang biasanya tidak tergenang air disebut banjir. Banjir ini akan menjadi
bencana alam ketika genangan mencapai area fungsional yang dimanfaatkan oleh
manusia. Salah satu bentuk bencana banjir adalah banjir musiman, baik berupa
banjir bandang akibat kapasitas tampung saluran sungai yang sudah terlampaui,
maupun banjir genangan (rob) akibat pasang surut air laut yang banyak terjadi di
dataran rendah wilayah pesisir (Handoyo et al., 2016)

Faktor penyebab banjir dan genangan disuatu tempat menurut Kodoatie &
Sugiyanto (2002) disebabkan oleh faktor alam dan manusia. Faktor alam

diantaranya meliputi:

* Curah hujan
* Pengaruh fisiografi/geofisik sungai
+ Kapasitas sungai

* Pengaruh air pasang
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* Penurunan tanah dan rob

* Erosi dan sedimentasi

Faktor manusia diantaranya meliputi:

* Perubahan tata guna lahan (land use)

* Pembuangan sampah

» Kawasan kumuh

* Perencanaan sistem pengendalian banjir yang tidak tepat

* Drainase yang tidak memadai

* Drainase lahan

* Bendung dan bangunan air

+ Kerusakan bangunan pengendali banjir

Isnugroho (2006) dalam Pratomo (2008) menjelaskan bahwa kawasan rawan

banjir dapat diklafikasikan menjadi 4 daerah yaitu meliputi daerah pantai, daerah
dataran banjir, daerah sempadan sungai, dan daerah cekungan. Menurut
Yulaelawati & Syihab (2008) ada tiga jenis banjir yang umumnya terjadi

diantaranya adalah:

1. Banjir Bandang. Banjir bandang adalah banjir besar yang terjadi secara tiba-
tiba dan berlangsung hanya sesaat. Banjir bandang umumnya terjadi hasil dari
curah hujan berintensitas tinggi dengan durasi (Jangka waktu) pendek yang
menyebabkan debit sungali naik secara cepat. Penyebab timbulnya selain

karena curah hujan adalah kondisi geologi, morfologi, dan tutupan lahan

2. Banjir Sungai. Banjir sungai biasanya disebabkan oleh curah hujan yang
terjadi di Daerah Aliran Sungai (DAS) secara luas dan berlangsung lama lalu
air sungai meluap dan menyebabkan banjir. Banjir sungai tidak seperti banjir
bandang, banjir sungai biasanya akan menjadi besar secara perlahan-lahan,
seringkali menjadi banjir musiman dan berlanjut sampai berhari hari atau

berminggu-minggu

3. Banjir Pantai. Banjir pantai berkaitan dengan adanya badai siklon tropis dan
pasang surut air laut. Banjir besar yang terjadi dari hujan sering diperburuk

oleh gelombang badai yang diakibatkan oleh angin yang terjadi di sepanjang
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pantai. Air laut membanjiri daratan karena satu atau kombinasi pengaruh-

pengaruh air pasang yang tinggi atau gelombang badai.

Menurut Suripin (2004) dalam Wicaksono (2015) jenis banjir berdasarkan

penyebabnya diantaranya dapat dibedakan menjadi:
1. Banjir Kiriman

Banjir kiriman merupakan aliran banjir yang datang dari daerah hulu di
luar kawasan yang tergenang. Hal ini terjadi jika adanya aliran banjir
dikarenakan hujan yang terjadi melebihi kapasitas sungai atau banjir kanal

yang ada saat hujan terjadi dan mengakibatkan terjadinya limpasan
2. Banjir Lokal

Banjir lokal adalah banjir yang disebabkan oleh curah hujan di wilayah itu
sendiri yang menimbulkan genangan. Hal ini terjadi bila curah hujan yang
terjadi kapasitasnya melebihi sistem drainase yang ada. Untuk banjir lokal,
ketinggian genangan 0,2 m sampai 0,7 m dengan waktu genangan 1 sampai 8

jam. Banjir ini terdapat pada wilayah dengan dataran rendah
3. Banjir Rob

Banjir rob adalah banjir yang terjadi karena tingginya pasang air laut
sehingga air datang ke daratan maupun dari saluran drainase akibat terhambat
oleh air pasang. Genangan rob dapat berlangsung berhari-hari, bahkan satu

minggu terus menerus dengan tinggi genangan bervariasi.

Banjir yang terjadi baik karena meluapnya air sungai maupun karena
meluapnya air laut ke daratan berpotensi menjadi bencana karena menimbulkan
kerugian bagi manusia. Kejadian banjir merupakan suatu masalah bagi masyarakat
karena dapat menimbulkan kerugian jiwa dan harta benda, seperti munculnya
wabah penyakit/gangguan kesehatan, kerusakan bangunan dan tempat tinggal,
kerusakan sarana serta prasarana, dan juga infrastruktur. Handoyo, dkk (2014)
mengatakan bahwa pada umumnya banjir mengakibatkan kerusakan lingkungan,
baik komponen lingkungan fisik, biotik dan binaan juga komponen lingkungan

manusia. Namun, dari kerusakan berbagai komponen lingkungan tersebut,
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komponen manusia menjadi korban yang paling berat penderitaanya karena
menjadi penerima akibat terbesar dari berbagai kerusakan komponen lainya. Meski
kerusakan akibat banjir dapat dihindari dengan pindah menjauh dari sungai dan laut
namun nyatanya banyak masyarakat yang tetap menetap dan mencari penghidupan
disana dan memanfaatkan air dengan biaya yang murah. Masyarakat tinggal
menetap dekat perairan ini menunjukan bahwa nilai tinggal menetap lebih besar

daripada biaya kerusakan akibat banjir periodik.

2.3 Permasalahan Banjir Karena Rob

Rob adalah banjir yang terjadi karena pasang surut air laut yang menggenangi
kawasan dengan ketinggian lebih rendah dari permukaan air laut saat pasang
tertinggi (Kurniawan, 2003). Banjir karena rob airnya berasal dari air laut, banjir
ini akan sering melanda daerah yang permukaanya lebih rendah dari permukaan air
laut. Banjir karena rob yang terjadi hampir sepanjang tahun dan tidak mengenal
musim hujan ataupun musim kemarau mengindikasikan bahwa curah hujan
bukanlah faktor utama yang menyebabkan terjadinya bencana rob. Terjadinya rob
utamanya karena pengaruh tinggi-rendahnya pasang surut air laut yang terjadi oleh
gaya gravitasi (Chandra & Supriharjo, 2013). Banjir karena rob juga terjadi karena
adanya kenaikan muka air laut yang disebabkan oleh pasang surut dan faktor seperti
dorongan air, angin atau swell (gelombang yang diakibatkan dari jarak jauh), serta
badai yang mana sebagai fenomena alam yang kerap kali terjadi di laut. Selain itu,
fenomena iklim global yang ditandai dengan dengan kenaikan temperatur rata-rata

bumi dari waktu ke waktu.

Rob secara langsung terjadi di kawasan yang berada di tepi pantai dimana
pasang air laut tertinggi datang ke daratan dan tertahan oleh tanah atau bangunan
fisik sedangkan rob tidak langsung terjadi pada daerah yang jauh dari pantai tetapi
dekat dengan drainase yang tidak terawat. Air laut masuk ke sistem drainase saat
pasang tertinggi, lalu menerobos melalui tanggul yang tidak terawat masuk ke
daratan dan menggenangi daerah tersebut (Kurniawan & Babel, 2003). Genangan
yang terbentuk karena banjir rob dapat berlangsung berhari-hari bahkan sepanjang
tahun tergantung dari tingkat kejenuhan tanah (Ikhsyan et al., 2017). Menurut Salim
& Siswanto (2018) menyatakan bahwa beberapa faktor penyebab banjir rob

diantaranya meliputi: pemanasan global, penggunaan air tanah secara masif,
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penebangan hutan mangrove dan bakau, kondisi topografi suatu wilayah,
perubahaan penggunaan lahan, land subsidence, bantaran sungai yang semakin
sempit, sistem drainase yang tidak dirawat, pembuangan sampah sembarangan di

sungai.
Banjir rob memiliki karakteristik seperti:

e Berlangsung saat air laut pasang

e Airtidak terlalu keruh

e Tidak hanya terjadi saat musim hujan tiba

e Sering terjadi pada daerah dengan wilayah daratan lebih rendah
daripada lautan

Banjir rob menyebabkan degradasi lingkungan serta kualitas hidup masyarakat
menurun, luasan daerah genangan rob akan cenderung bertambah dengan frekuensi
yang semakin meningkat (Efendi et al., 2021). Banjir rob akan berdampak pada
kerugian material, terganggunya aktivitas produktif masyarakat, bangunan menjadi
rusak, kualitas lingkungan yang menurun, menurunya kesehatan masyarakat karena
bibit penyakit bemunculan, lalu lintas yang terganggu, terjadinya kelangkaan air
bersih dan tidak adanya pengelolaan sampah yang baik. Tanpa dilakukan
penanganan yang serius maka banjir rob akan terus terjadi dan kerugian yang

ditimbulkan juga akan semakin besar.

2.4 Perubahan Iklim

Bencana Banjir karena rob tidak luput kaitanya dengan perubahan iklim karena
perubahan iklim meningkatkan terjadinya bencana Banjir karena rob. Perubahan
iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan secara langsung ataupun tidak
langsung yang menyebabkan perubahan komposisi atmosfir secara global oleh
aktivitas manusia dan selain itu juga berupa perubahan variabilitas iklim alamiah
yang teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan (Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, 2018). Pemanasan global akan meningkatkan frekuensi dan
intensitas kejadian iklim ekstrim (IPCC, 2007) .

Fenomena pemanasan global merupakan bagian dari perubahan iklim.

Perubahan iklim membawa berbagai dampak pada berbagai sektor kehidupan,
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BNPB menyatakan bahwa perubahan iklim meningkatkan bencana
hidrometeorologi seperti banjir, kekeringan, tanah longsor, banjir bandang, angin
puting beliung dan gelombang pasang. Dampak perubahan iklim meningkatkan
temperatur dan berubahnya pola hujan. Hal ini dapat menyebabkan potensi bencana
hidrometeorologi terus terjadi. Pemanasan global akibat perubahan iklim selain
menaikkan permukaan air laut akibat pemuaian volume air dan pencairan salju, juga
menaikkan suhu air laut dan kenaikan cuaca ekstrim terjadi. Kenaikan permukaan
air laut akibat dampak perubahan iklim menjadi isu yang penting karena menjadi
dampak paling besar dari perubahan iklim. Fenomena naiknya muka air laut ini
dikenal dengan sebutan sea level rise (Marfai, 2012). Pada dasarnya perubahan
iklim ini memberikan dampak yang besar bagi lingkungan dan manusia terlebih lagi
terjadinya peningkatan terhadap peluang curah hujan tinggi sehingga semakin
meningkatkan timbulnya potensi bencana banjir. Perubahan iklim memberi dampak
yang sangat buruk terutama bagi masyarakat pesisir.

2.5 Penyebab Perubahan Iklim

Pada saat ini, Bumi menghadapi pemanasan yang cepat, yang oleh para ilmuan
dianggap disebabkan aktivitas manusia. Penyebab utama pemanasan ini adalah
pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, yang
melepas karbondioksida dan gas-gas lainnya yang dikenal sebagai gas rumah kaca
ke atmosfer (Fadliah, 2008). Kerusakan lapisan ozon, kerusakan fungsi hutan,
penggunaan CFC (Chloro Fluoro Carbon) yang tidak terkontrol juga turut serta
dalam penyebab perubahan iklim. Semakin tinggi kebutuhan untuk meningkatkan
kualitas hidup, semakin besar pula aktivitas industri, pembabatan hutan, pertanian,
rumah tangga, dan aktivitas lain yang melepaskan Gas Rumah Kaca (Harmoni,
2005). Pada dasarnya, Gas Rumah Kaca dibutuhkan untuk menjaga suhu bumi tetap
stabil. Akan tetapi, konsentrasi Gas Rumah kaca yang semakin meningkat membuat
lapisan atmosfer semakin tebal. Penebalan lapisan atmosfer tersebut menyebabkan
jumlah panas bumi yang terperangkap di atmosfer bumi semakin banyak, sehingga
mengakibatkan peningkatan suhu bumi atau disebut dengan pemanasan global.

Harmoni (2005) mengatakan bahwa ada sebagian yang beranggapan bahwa
perubahan iklim dapat menyebabkan penderitaan yang tak tertanggungkan bagi
masyarakat yang rentan. Sebagian menitikberatkan perhatian pada bagaimana
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mengatasinya. Sebagian lagi mengkhawatirkan bahwa perubahan iklim akan
meningkatkan kemungkinan ketidakstabilan iklim yang jauh lebih luas. Tetapi
sebagian lagi menyatakan bahwa pengurangan emisi sangatlah mahal dan tidak
mungkin dilakukan. Tingginya kerentanan maka harus diimbangi dengan
meningkatkan ketahanan masyarakatnya. Terdapat dua dampak yang menjadi isu
utama berkenaan dengan perubahan iklim, yaitu fluktuasi curah hujan yang tinggi
dan kenaikan muka laut yang menyebabkan tergenangnya air di wilayah daratan
dekat pantai (Armi, S. et al., 2008).

2.6 Ketahanan

Ketahanan adalah suatu proses yang membuat masyarakat mampu menghadapi
gangguan dan tantangan serta dapat beradaptasi dari gangguan tersebut (Dodman,
2009 dalam Monica & Mardwi, 2014). Ketahanan diartikan sebagai kemampuan
dari suatu masyarakat atau komunitas untuk mengantisipasi, meminimalisir
dampak, mengatasi, dan memulihkan dari kondisi sulit dengan tidak merugikan
prospek perencanaan jangka panjang (Bolte et al., 2017). Ketahanan sebagai sistem
yang mampu beradaptasi - dengan lingkungan hidup, sering dikaitkan dengan
mitigasi bencana, adaptasi terhadap perubahan iklim, dan perekonomian yang stabil
(Sariffuddin, 2015). Ketahanan secara sederhana dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengatasi gangguan (Folke et al., 2010). Ketahanan dalam
penelitian bencana/ancaman umumnya terfokus pada rekayasa, sistem sosial, dan
termasuk langkah-langkah sebelum kejadian untuk mencegah kerusakan dan
kerugian terkait bahaya (keslapsiagaan) dan strategi pasca-kejadian untuk
membantu mengatasi dan meminimalkan dampak bencana (Sina et al., 2019).
Ketahanan dapat ditinjau dari individu, masyarakat, wilayah ataupun sebuah negara
(Longstaff et al., 2010). Ketahanan masyarakat ditinjau dari ketahanan setiap
individu dalam masyarakat itu sendiri. Faktor ketahanan masyarakat diantaranya:
adaptasi, respon, cara mengorganisir diri sendiri dan pelajaran yang diambil
(Sapirstein, 2006).

Guleria (n.d.) dalam Sitepu (2019) menyatakan bahwa dengan mengetahui
tingkat ketahanan komunitas dalam menghadapi suatu bencana, dapat membantu
dalam mengembangkan perencanaan mitigasi di lokasi komunitas tersebut berada.

Penilaian tingkat ketahanan masyarakat akan berguna dalam mengidentifikasi
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aspek-aspek ketahanan yang perlu dikembangkan dan kesenjangan antar
masyarakat sehingga akan memudahkan dalam menemukan solusi dalam
meningkatkan ketahanan masyarakat di masa depan. Tingkat ketahanan
dipengaruhi dari kondisi lingkungan masyarakat dan kapasitas masyarakat sendiri.
Obrist et al., (2010) menyatakan bahwa tingkat ketahanan tinggi menandakan
terdapat intervensi pemerintah yang tinggi dalam meningkatkan ketahanan
masyarakatnya, tingkat ketahanan sedang menandakan bahwa masyarakat memiliki
modal sosial yang tinggi ditinjau dari rasa ikatan kekeluargaanya dan bekerja sama
dalam menghadapi bencana, serta tingkat ketahanan rendah menandakan bahwa
individu mampu menghadapi perubahan yang diakibatkan oleh bencana yang mana
kemampuan tersebut didapatkan dari pengalaman kebencanaan yang dimiliki.
Semakin tinggi nilai indeks tingkat ketahanan masyarakat maka akan menunjukan
semakin baiknya ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana (Rudiarto et
al., 2020)

Masyarakat memiliki ketahanan yang baik jika mempunyai kemampuan yang
lebih baik dalam menghadapi gangguan yang terjadi. Masyarakat yang tangguh
adalah masyarakat yang bertindak dalam mengurangi risiko bencana dan
mengantisipasi setiap kemungkinan yang terjadi akibat bencana. Dengan hal
tersebut yang bertujuan untuk meminimalisir kerusakan maupun kerugian dan
mempercepat pemulihan kondisi diri dan lingkungan dari terpaan bencana (Khazai
et al., 2018). Balica dan Wright (2010) menyatakan bahwa ketahanan adalah
kemampuan suatu sistem untuk mengatasi dan meminimalisir kerentanan dengan
mempertahankan pembangunan yang berkelanjutan dalam komponen sosial,
ekonomi, fisik dan lingkunganya. Peran aktif dari masyarakat dalam mengantisipasi
dan pulih dari bencana akan mempengaruhi ketahanan bencana yang dimiliki.
Ketahanan wilayah sebagai kemampuan suatu wilayah untuk mengatasi dan pulih

dari gangguan maupun ancaman.

Keinginan individu untuk bertahan bermukim di kawasan rawan bencana
berkaitan erat dengan kemampunya untuk menghadapi bencana tersebut dan
dipengaruhi oleh kerentanan dari masing-masing individu dan lingkunganya.
Masyarakat yang rentan terhadap bencana karena masyarakat juga membangun
tempat tinggal di kawasan rawan bencana seperti daerah bekas rawa atau daerah
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yang sering terdampak pasang surut air laut. Mata pencaharian yang hanya
mengandalkan satu sumber daya alam ataupun minimnya biaya untuk bermukim di
kawasan rawan bencana juga menjadi salah satu alasan masyarakat bertahan di
daerah yang memang rawan bencana. Bencana alam yang terjadi terus menantang
manusia untuk menghasilkan respon yang tepat. Masyarakat yang memiliki
ketahanan yang kuat adalah masyarakat yang paling tanggap terhadap perubahan
(Fan & Lyu, 2021).

2.7 Ketahanan Komunitas

Salah satu pendekatan ketahanan bencana yaitu melalui ketahanan komunitas
karena masyarakat menjadi elemen penting dalam perkembangan suatu wilayah
(Gunderson, 2010). Ketahanan komunitas merupakan kemampuan sistem sosial
untuk merespon dan pulih dari bencana dan termasuk kondisi yang memungkinkan
sistem terkena dampak dan mengatasi suatu peristiwa, serta pasca peristiwa
(Moreno & Shaw, 2018). Ketahanan komunitas adalah sebuah proses yang
menghubungkan jaringan kapasitas adaptif dengan pembelajaran yang kolektif.
Eachus (2014) menyatakan bahwa ketahanan komunitas adalah kemampuan untuk
mengantisipasi risiko, meminimalisir dampak dan bangkit kembali dengan cepat
untuk melangsungkan hidup dengan kemampuan beradaptasi yang terus bertumbuh
seiring dengan perubahan yang cepat. Komunitas mengacu pada unit sosial
sekelompok orang yang tinggal di tempat yang sama dengan kesamaan, seperti
nilai, norma, adat istiadat, agama, ataupun identitas (Fan & Lyu, 2021).

Ditinjau dari segi spasial, komunitas diartikan sebagai kelompok orang yang
tinggal di area yang sama atau dekat dengan risiko yang sama. Ini mengabaikan
dimensi penting lainnya dari pengertian komunitas yang berkaitan dengan
kepentingan, nilai, aktivitas, dan struktur yang sama. Pengertian komunitas dari
segi spasial ini merupakan elemen yang penting dalam mengidentifikasikan
komunitas yang berisiko. Komunitas yang tinggal di kawasan rawan bencana,
rentan terhadap bencana yang tidak dapat dicegah. Namun, dapat meminimalisir
risiko yang terjadi. Komunitas didefinisikan sebagai sekelompok orang. Oleh
karena itu, tindakan kolektif dari semua individu dalam kelompok itu penting
karena ketahanan masyarakat dan ketahanan individu saling terkait. Membangun

ketahanan komunitas sebagai bagian dari manajemen bencana.
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Masyarakat yang tangguh terhadap bencana akan dapat pulih dalam waktu
yang jauh lebih singkat karena tingkat kerusakan yang lebih rendah sedangkan
masyarakat yang tidak tangguh terhadap bencana akan pulih dalam waktu jauh lebih
lama dengan tingkat kerusakan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perlunya
dibangun masyarakat yang tangguh terhadap bencana. Komunitas terdiri dari
kumpulan individu yang mana suatu ketahanan komunitas juga dipengaruhi oleh
ketahanan setiap individunya. Inti dari sebuah komunitas bukanlah bangunan atau
tempat tinggalnya, melainkan orang yang mendiami komunitas tersebut. Ketahanan
masyarakat memiliki keterikatan erat dengan lingkunganya dimana ia berada.
Ketika sebuah komunitas hanya bergantung pada satu sumber daya dan tidak
mampu beradaptasi maka keberadaan komunitas tersebut akan terancam.
Keragaman ekonomi akan cenderung mengarah pada peningkatan ketahanan
masyarakat. Ketahanan suatu keluarga dalam menghadapi bencana akan
memaksimalkan ketahanan masyarakat terhadap bencana.

Adaptasi individu terhadap bencana hanya akan menyelesaikan permasalahan
individu tersebut. Berbeda halnya jika upaya adaptasi dilakukan dalam skala
komunitas karena akan menjadi nilai tambah dan berdampak lebih besar karena
lebih efektif dan efisien. Selain itu, dengan adanya komunitas dapat melengkapi
satu sama lain terhadap akses pembangunan, Kesatuan komunitas lebih condong
untuk mengandalkan pemanfaatan sumber daya yang ada dalam rangka
merealisasikan tujuan (Soetomo, 2006). Kemampuan komunitas menggerakan
sumber daya lokal menjadi kunci dalam meningkatkan masyarakat yang rentan
terhadap bencana. Pemangku kepentingan juga membawa dampak bagi
keberlangsungan komunitas (Dibgy & Millar, 2008). Kapasitas adaptasi secara
optimal yang dilakukan oleh masyarakat maupun pemangku kepentingan bisa
mengurangi kerusakan dan mengatasi risiko dari perubahan iklim yang berlangsung

lama dan mengacaukan sistem kehidupan manusia.

Brown (2014) menyatakan salah satu pendekatan dalam ketahanan yaitu
melalui perspektif pembangunan manusia dengan menekankan pada isu dan
kapasitas masyarakat. Konsep ketahanan masyarakat atau komunitas, lebih
difokuskan pada memberikan penekanan yang lebih besar terhadap apa yang dapat

dilakukan oleh masyarakat itu sendiri dan meningkatkan kapasitas masyarakat,
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daripada berfokus pada kerentanan terhadap bencana alam atau kebutuhan jika
dalam keadaan darurat. Besar kecilnya risiko dari suatu bencana, dipengaruhi oleh
bencana itu sendiri, sehingga dengan meningkatkan kapasitas masyarakat adalah
upaya yang dapat dilakukan dalam meminimalisir risiko yang ada. Tidak ada
komunitas yang bisa benar-benar aman dari bahaya alam dan buatan manusia
(Twigg, 2007).

Ketahanan suatu komunitas akan menentukan kerentanan yang dimiliki
(Adger, 2006). Kerentanan adalah ketidakberdayaan suatu sistem atau komunitas
terhadap dampak bencana yang terjadi dan tidak mampu mengatasi dampak buruk
yang ada. Kerentanan berkaitan dengan ketahanan. Ketahanan yaitu cara bertahan
yang dilakukan oleh suatu komunitas dari suatu bahaya akan mengacu pada
besarnya gangguan yang diterima oleh mereka. Tindakan adaptasi sebagian besar
akan mengurangi kerentanan masyarakat itu sendiri. Dengan meminimalisir
kerentanan dan memaksimalkan langkah-langkah pengurangan risiko bencana
maka akan terbentuk komunitas tahan bencana. Menurut Twigg (2007) menyatakan
bahwa pengurangan risiko bencana adalah berbagai macam tindakan, atau proses,
yang dilakukan untuk mencapai ketahanan. Kemampuan beradaptasi diartikan
sebagai kapasitas masyarakat dalam suatu sistem untuk mempengaruhi ketahanan
(Folke et al., 2010). Adaptasi dan transformasi sangat penting untuk menjadikan

suatu komunitas menjadi tangguh.

Ketahanan komunitas dalam konteks bencana sebagai komunitas yang
memiliki kapasitas lembaga darurat, komunikasi terpadu, rencana bencana formal,
masyarakat yang terlatih, pelatihan terhadap peristiwa multi bencana, material dan
sumber daya keuangan, pendidikan dan informasi publik serta meneruskan
perencanaan jangka panjang untuk pemulihan dan pengurangan kerentanan
(Moreno & Shaw, 2018). Kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana banjir
rob dalam aspek kapasitas sumber daya masyarakat seperti keterlibatan masyarakat
dalam sosialisasi bencana dan keterlibatan pelatihan bencana sedangkan kapasitas
ekonomi diantaranya pendapatan masyarakat dan kepemilikan asuransi, kapasitas
fisik salah satunya yaitu jumlah fasilitas kesehatan yang ada di wilayah tersebut
(Chandra & Supriharjo, 2013). Ketahanan komunitas dapat dianalisis dengan

menggunakan penilaian-penilaian tertentu, dengan tujuan untuk mengetahui
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kekuatan, kemampuan dan peluang meningkatkan ketahanan (Flouri et al., 2012).
Twigg (2007) menyatakan bahwa terdapat lima komponen yang mempengaruhi
ketahananan komunitas diantaranya: kelembagaan, ketersediaan data dan penilaian
risiko bencana, pengetahuan dan pendidikan terkait bencana, serta manajemen
risiko bencana dan persiapan dalam menghadapi bencana. Komunitas yang
memiliki resilien dalam kelembagaan contohnya ketika kelembagaan tersebut
memiliki program ataupun memprioritaskan PRB (Pengurangan Risiko Bencana)
dan melibatkan masyarakat itu sendiri. Komponen pengetahuan dan pendidikan
terkait bencana dianggap resilien ketika masyarakat memiliki pengetahuan yang
memiliki tindakan efektif ketika terdampak bencana. Ketahanan bencana dalam
konteks perkotaan merupakan ketahanan infrastruktur, kelembagaan sosial dan
ekonomi. Kabir et al., (2018) memaparkan bahwa penilaian tingkat ketahanan
bencana dapat ditijau dari aspek-aspek yaitu: fisik, sosial, ekonomi, kelembagaan
yang dapat digunakan dalam memahami ketahanan masyarakat. Komponen
ketahanan yang paling sering digunakan dalam mengevaluasi tingkat ketahanan
yaitu: sosial, ekonomi, kelembagaan, infrastruktur dan masyarakat (Cai et al.,
2018). Faktor penentu ketahanan masyarakat terhadap bencana diantaranya: modal
sosial, kegiatan masyarakat dalam antisipasi bencana, ekonomi masyarakat,
pengetahuan terhadap bencana dan dukungan lembaga eksternal (Fan & Lyu, 2021)

Ketahanan sosial adalah kemampuan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat
untuk menghadapi tekanan dari kondisi eksternal dan gangguan yang terjadi
disebabkan adanya perubahan kondist, sosial, politik dan lingkungan. Ketahananan
sosial diartikan sebagal kapasitas suatu sistem sosial untuk merespons untuk
menyerap gangguan, pulih kembali saat keadaan berubah serta dapat memanfaatkan
peluang dari gangguan yang terjadi (Maguire & Hagan, 2007). Hal tersebut,
tergantung pada kapasitas sistem yang kompleks untuk mudah menyesuaikan diri.
Dimensi sosial dalam ketahanan diantaranya meliputi: pendidikan, kesadaran,
modal sosial dan kesiapsiagaan (Eachus, 2014). Pengetahuan akan kebencanaan
akan sangat berpengaruh bagi masyarakat untuk meningkatkan ketahanan
masyarakat dimana masyarakat mampu mengurangi risiko bencana dan beradaptasi
dengan bencana yang terjadi. Masyarakat sebagai pelaku sosial dalam menciptakan

lingkunganya yang berkembang sesuai dengan hubungan norma, sosial dan budaya
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yang melekat didalamnya (Rigg et al., 2012). Partisipasi masyarakat dalam usaha
mengurangi risiko bencana akan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi
ancaman bencana. Semakin erat modal sosial di masyarakat maka akan semakin
meningkatkan ketahanan masyarakat (MacGillivray, 2018). Dengan erantnya
modal sosial juga akan memudahkan masyarakat dalam mengelola dampak akibat
bencana (Prihananto & Muta’ali, 2013). Modal sosial yang kuat di masyarakat
cenderung akan menunjukan semangat ketahanan yang tingi di masyarakat. Modal
sosial akan menyatukan masyarakat yang memiliki permasalahan yang sama dan

bekerja sama dalam menangani masalah tersebut.

Aksi komunitas dalam mengurangi risiko bencana sebagai bentuk dari modal
sosial (Norzistya & Handayani, 2020). Modal sosial terjadi ketika adanya interaksi
yang erat antar-anggota komunitas sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan
secara tidak langsung sehingga modal sosial menjadi alat membangun dan
memperkuat ketahanan komunitas terhadap bencana yang dihadapi. Tingkat
pendidikan masyarakat merupakan salah satu bagian dari kualitas sumber daya
manusia yang mana akan berpengaruh terhadap ketahanan komunitas. Tingkat
pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan kebencanaaan masyarakat.
Ketahanan penghidupan setelah bencana juga dapat diprediksi dengan tingkat
pendidikan seseorang (Sina et al., 2019). Pendidikan yang lebih tinggi akan
meningkatkan kemungkinan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Bentuk
modal sosial lainya yang efektif yaitu dapat dibentuk dari peran pemimpin dalam
suatu komunitas. Peran tokoh masyarakat sangat menonjol dalam proses pemulihan
dan pengambilan keputusan bersama. Modal sosial dan kepemimpinan masyarakat
ditemukan sebagai elemen yang paling efektif dalam meningkatkan tindakan
kolektif dan pemulihan bencana (Nakagawa & Shaw, 2004).

Ketahanan ekonomi adalah kemampuan untuk mempertahankan stabilitas
perekonomian dari tekanan (Sitepu, 2019). Ketahanan ekonomi diartikan sebagai
kemampuan sistem ekonomi mempertahankan fungsinya dan memulihkan secara
cepat saat terjadi gangguan (Nurwahyudi & Maryono, 2018). Dimensi ekonomi
untuk ketahanan meliputi: pendapatan, pekerjaan, asset rumah tangga dan tabungan
(Eachus, 2014). Status perekonomian masyarakat dan asuransi yang dimiliki akan
mempengaruhi ketahananya dalam bencana (Sina et al., 2019). Kondisi
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perekonomian masyarakat sendiri akan mempengaruhi kemampuan masyarakat
dalam beradaptasi terhadap bencana. Kondisi ekonomi memiliki hubungan terkait
dengan sumber penghidupan individu. Penghidupan menentukan kunci pemulihan
yang cepat setelah terjadi bencana (Sina et al., 2019). Cutter et al., (2008)
menyatakan bahwa masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah
memiliki waktu yang lebih lama untuk pulih akibat bencana banjir rob daripada
masyarakat dengan masyarakat yang memiliki sumber daya yang cukup, bahkan
beberapa masyarakat tidak mampu untuk kembali ke kondisi semula sebelum
terjadi bencana karena kerugian akibat bencana lebih besar dari kemampuan
masyarakat dengan pendapatan yang mereka miliki. Keadaan ekonomi akan
mempengaruhi kemampuan adaptasi dan cara bertahan masyarakat dalam
menghadapi bencana yang terjadi. Kondisi ekonomi berdampak pada ketersediaan
sumber daya yang tersedia dalam menghadapi bencana (Maguire & Hagan, 2007).
Akses sumber daya keuangan yang mudah akan memberikan beragam opsi
ketahanan kepada masyarakat dalam mengambil - keputusan maupun untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya (Rangwala et al., 2018)

Ketahanan kelembagaan terkait dengan upaya lembaga eksternal dalam
meningkatkan kesadaran maupun meningkatkan kemampuan kesiapan masyarakat
menghadapi bencana (Ainuddin & Routray, 2012). Kelembagaan merupakan
penggerak komunitas untuk menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan
ketahanan masyarakat (Eachus, 2014). Kerja sama yang terbentuk dengan pihak
eksternal sangat penting dilakukan oleh masyarakat karena dukungan dari pihak
eksternal akan berpengaruh pada ketahanan komunitas (Bolte et al., 2017).
Pemangku kepentingan sebagai pelaku kunci penggerak dalam pengembangan
komunitas. Pemangku kepentingan terdiri dari pemerintah maupun lembaga non-
pemerintah. Pemahaman bencana, strategi dan adaptasi dalam menghadapi bencana
perlu dilakukan sebagai langkah dalam meningkatkan ketahanan masyarakat

terhadap ancaman bencana terutama pada wilayah yang rawan bencana.

Infrastruktur fisik sebagai variabel penting dalam ketahanan komunitas karena
jika tidak terdapat kesenjangan akses dan distribusi terhadap suatu layanan
infrastruktur dasar maka komunitas menjadi resilien (Morrow, 2008). Aspek fisik
juga terkait dengan guna lahan yang terdapat di lokasi bencana (US IOTWS, 2007).
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Ketersediaan sarana dan prasarana yang mudah diakses, dapat membentuk
ketahanan komunitas karena bisa menekan Kkerugian pasca-bencana (UK
government, 2011). Dalam menciptakan kapasitas adaptasi yang berkelanjutan
terdapat hubungan sosial dan ekologis. Komponen tersebut diantaranya: sumber
daya, pengguna sumber daya, penyedia infrastruktur sarana dan prasarana
(Anderies et al., 2004). Jalan sebagai bagian dari prasarana yang akan memudahkan
pergerakan manusia dan barang sehingga kondisi jalan perlu diperhatikan agar
memamksimalkan fungsinya dalam menunjang segala mobilitas kegiatan
masyarakat. Sarana transportasi akan memudahkan masyarakat dalam melakukan
aktivitas sehari-hari sebagai penunjang aksesibilitas masyarakat. Kepemilikan
transportasi akan berdampak signifikan pada kemampuan masyarakat dalam
mempersiapkan diri dan merespon bencana selain memudahkan kegiatan sehari-
hari untuk menunjang segala aktivitas. Kedekatan tempat tinggal masyarakat pesisir
dengan sungai maka akan berdampak pada intensitas rob semakin tinggi sehingga
hal tersebut berpengaruh pada tingkat ketahanan masyarakat dalam menghadapi

bencana rob.

US IOTWS (2007) dalam kajianya tentang Coastal Community Resilience
menjelaskan elemen ketahanan komunitas pada kerangka kerjanya yang
merepresentasikan —konsep-konsep pengembangan masyarakat, manajemen

pengelolaan pesisir dan manajemen bencana dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Governance (Pemerintahan), meliputi: kepemimpinan, aturan formal dan
institusi yang menyediakan kondisi yang memungkinkan timbulnya
ketahanan melalui keterlibatan masyarakat dengan pemerintah.

2. Society and Economy (Sosial dan Ekonomi), meliputi: masyarakat dengan
keragaman penghidupan yang tahan terhadap risiko bencana. Masyarakat
cenderung tangguh jika didukung dengan perekonomian yang mendukung

3. Coastal Resource Management (Pengelolaan Sumber Daya Pesisir),
meliputi: manajemen aktif sumber daya pesisir yang mempertahankan
keberlanjutan lingkungan dalam penghidupan serta mengurangi risiko
bahaya yang timbul dari kondisi wilayah pesisir

4. Land Use and Stuctural Design (Penggunaan Lahan dan Rancangan
Struktural), meliputi: penggunaan lahan dan desain struktural yang efektif
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dengan mempertimbangkan aspek lingkungan ekonomi dan tujuan
masyarakat dalam mengurangi risiko bencana

Risk Knowledge (Pengetahuan Risiko Bencana), meliputi: kesadaran
masyarakat akan bahaya alam, pengetahuan tentang risiko sebagai hal
mendasar agar masyarakat lebih tangguh terhadap bencana

. Warning and Evacuation (Peringatan Dini dan Evakuasi), meliputi:
masyarakat yang memahami tentang peringatan risiko bencana,
pemberitahuan bahaya alam dan juga masyarakat yang mampu bertindak
waspada

Emergency Response (Tanggap Darurat), meliputi: tanggap darurat dapat
mengurangi kerentanan dan membantu masyarakat pulih dari bencana
Disaster Recovery (Pemulihan Pasca-Bencana), meliputi: Rencana program
yang bertujuan untuk mempercepat pertolongan dan membantu masyarakat
dalam mengembalikan kondisi semula dan meminimalisir dampak negative

terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan pada saat terjadi bencana.

Governance
Disaster Society &
Recovery o ResiM Economy
e @
esily,
Y R l’le
Emergency _? % Coastal Resource
Response Management
Warning Land Use &

& Evacuation Structural Design

Risk Knowledge

Sumber: Us Indian Ocean Tsunami Warning System Program, 2007

Gambar I1. 1 Elemen Dalam Konsep Ketahanan Menurut US IOTWS

Rapaport et al., (2018) menyatakan bahwa ketahanan masyarakat sebagai

kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk

beradaptasi terhadap kesulitan yang dihadapi ketika terjadi bencana. Sumber daya

yang dapat digunakan dalam upaya meminimalisir dampak bencana tersebut

diantaranya: ketersediaan infrastruktur, ekonomi, budaya, politik, modal sosial
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serta orientasi hidup bersama. Ketahanan sebagai konsep abstrak yang sulit diukur
secara absolut sehingga memahami karakteristik yang berkontribusi terhadap
ketahanan adalah langkah awal menuju peningkatan ketahanan dan dapat
memberikan gambaran agar pemangku kebijakan dapat memprioritaskan tindakan
yang diperlukan untuk membangun dan meningkatkan ketahanan. Tantangan dalam
mengukur ketahanan adalah tidak adanya patokan yang dipakai untuk
mengidentifikasi secara global (Alshehri et al., 2015). Metode dan alat yang
digunakan dalam mengukur tingkat ketahanan berbeda-beda dan disesuaikan
dengan kondisi dan peristiwa yang dihadapi oleh masyarakat (Asadzadeh et al.,
2017).

2.8 Peran Komunitas Menghadapi Bencana

Bencana adalah suatu fenomena yang terjadi disebabkan komponen pemicu,
bahaya dan kerentanan bekerja sama secara sistematis dan menimbulkan gangguan
risiko pada komunitas (Prihananto & Muta’ali, 2013). Bencana terjadi ketika
tingkat kapasitas komunitas lebih rendah dibandingkan potensi ancaman yang

mungkin dihadapi. Pada kenyataanya bencana dapat menimbulkan:

e Pola hidup tidak lagi sama seperti kondisi normal
e Terjadi kerugian pada harta benda maupun nyawa manusia
e Rusaknya struktur sosial masyarakat

e Menaiknya tingkat kebutuhan individu/komunitas

Ketika terjadi bencana, maka dalam penanggulanganya harus melibatkan
partisipasi masyarakat secara luas mulai dari tahap awal program hingga akhir
program sampai program secara penuh diberikan kepada masyarakat local.
Prihananto & Muta’ali (2013) menyatakan bahwa komunitas memiliki peran dalam

pengurangan risiko bencana diantaranya:

e Mengurangi kerentanan terhadap bencana
e Meningkatkan  kapasitas = masyarakat/komunitas  sebagai  upaya
meminimalisir dampak bencana

e Meminimalisir kerugian jika terjadi bencana

47



Untuk membangun masyarakat yang tangguh terhadap bencana, perlu
mengutamakan pengelolaan risiko secara terpadu dengan melibatkan partisipasi
seluruh masyarakat secara penuh dan memperkuat sistem institusi kesehatan,
pendidikan, pelayanan sosial serta penghidupan masyarakat. Kapasitas adaptif
dalam menghadapi bencana diantaranya yaitu: kompetensi masyarakat, modal
sosial, informasi dan komunikasi, serta pengembangan ekonomi (Fan & Lyu,
2021). Modal sosial adalah faktor penting dalam manajemen bencana. Modal sosial
menyatukan setiap individu yang memiliki kesamaan dalam kondisi yang penting
untuk menemukan solusi dan menghadapi suatu masalah. Partisipasi masyarakat
yang dicapai dengan penguatan modal sosial di lingkunganya menjadi faktor

keberhasilan dari implementasi konsep resiliensi.

Suatu komunitas dengan modal sosial akan cenderung memiliki ketahanan yang
lebih kuat. Modal sosial terjadi ketika interaksi sosial antar individu dalam
komunitas sangat kuat sehingga meningkatkan rasa saling percaya satu sama lain.
Modal sesial menyatukan komunitas bersama-sama dalam menghadapi suatu
bencana sehingga komunitas tersebut dapat bertahan dari bencana. Modal sosial
sebagai salah satu elemen dalam komunitas agar bisa mengakses sumber daya
melalui hubungan. Modal sosial sangat berperan penting dalam suatu komunitas
agar bertahan dalam menghadapi bencana. Adanya komunitas dalam suatu bencana
tidak hanya akan meminimalisir risiko bencana. Namun, dapat meninjau masing-

masing kinerja peran individu dalam komunitas.

2.9 Sintesis Literatur

Sintesis literatur merupakan rangkuman atau intisari dari kajian literatur.
Berbagai sudut pandang dari teori-teori yang telah ditemukan kemudian dilakukan
strukturisasi agar didapatkan sintesis yang sesuai dengan kajian penelitian. Sintesis
ini berisi sasaran penelitian yang telah dijabarkan yang akan mendasari penulisan

penelitian. Berikut ini merupakan tabel sintesis literatur penelitian ini:
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Tabel I1. 1 Sintesis Literatur

No

Sasaran

Teori

Sumber

Variabel

Mengidentifikasi
kondisi bencana
banjir karena rob
di Kelurahan
Tanjung Mas

Rob yaitu banjir yang
disebabkan pasang air laut
yang menggenangi lahan
yang lebih rendah dari
permukaan air laut rata-rata
(mean sea level), genangan
rob dapat berlangsung
behari-hari atau bahkan satu
minggu berturut-turut
dengan tinggi genangan
yang bervariasi

(Kusuma et
al., 2016)

Kondisi banjir karena rob

Mengidentifkasi
karakteristik
masyarakat
Kelurahan
Tanjung Mas

Memahami karakteristik
suatu daerah akan membantu
dalam mengetahui kondisi
awal kemampuan suatu
komunitas dalam
menghadapi tekanan dan
gangguan

(Moreno &
Shaw,
2018)

Kondisi fisik dan non fisik

Menganalisis
tingkat ketahanan
dari segi -kondisi
sosial

Kapasitas suatu sistem sosial
untuk merespons untuk
menyerap gangguan, pulih
kembali saat keadaan
berubah serta dapat
memanfaatkan peluang dari
gangguan yang terjadi
dengan proses adaptif yang
memfasilitasi kemampuan
sistem sosial dalam
mengatur kembali,
mengubah dan belajar
sebagai respon terhadap
ancaman

(Maguire &
Hagan,
2007)

Masyarakat sebagai pelaku
sosial dalam menciptakan
lingkunganya yang
berkembang sesuai dengan
hubungan norma, sosial dan
budaya yang melekat
didalamnya

(Rigg et al.,
2012)

Ketahanan Sosial

- Kegiatan sosial
- Kapasitas SDM

- Kepemimpinan

- Pengetahuan terhadap

bencana

Menganalisis
tingkat ketahanan
dari segi kondisi
ekonomi

Kondisi ekonomi memiliki
hubungan terkait dengan
sumber penghidupan
individu. Penghidupan
menentukan kunci
pemulihan yang cepat
setelah terjadi bencana

(Sinaetal.,
2019)

Stabilitas ekonomi dan
pembangunan ekonomi yang
merata menjadikan
masyarakat lebih tahan
terhadap tekanan atau
gangguan

(Twigg,
2007)

Ketahanan Ekonomi

-Pendapatan

-Tabungan
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No

Sasaran

Teori

Sumber

Variabel

Menganalisis
tingkat ketahanan
dari segi kondisi
fisik

Dalam menciptakan
kapasitas adaptasi yang
berkelanjutan terdapat
hubungan sosial dan
ekologis. Komponen
tersebut diantaranya: sumber
daya, pengguna sumber
daya, penyedia infrastruktur
sarana dan prasarana

(Anderies et
al., 2004)

Ketersediaan sarana dan
prasarana yang mudah
diakses, dapat membentuk
ketahanan komunitas karena
bisa menekan kerugian
pasca-bencana

(UK
government,
2011)

Ketahanan Fisik
-Kemudahan akesibilitas
-Jangkauan fasilitas
Kesehatan

-Lingkungan

Menganalisis
tingkat ketahanan
dari segi
kelembagaan

Kelembagaan merupakan
penggerak komunitas untuk
menjadi lebih baik sehingga
dapat meningkatkan
ketahanan masyarakat

(Eachus,
2014)

Kerja sama yang terbentuk
dengan pihak eksternal
sangat penting dilakukan
oleh masyarakat karena
dukungan dari pihak
eksternal akan berpengaruh
pada ketahanan komunitas

(Bolte et al.,
2017)

Ketahanan Kelembagaan
-Edukasi bencana
-Kolaborasi Lembaga

eksternal dan masyarakat

Analisis tingkat
ketahanan
masyarakat
terhadap bencana
banjir karena rob

Penilaian tingkat ketahanan
bencana dapat ditijau dari
aspek-aspek yaitu: fisik,
sosial, ekonomi,
kelembagaan yang dapat
digunakan dalam memahami
ketahanan masyarakat

(Kabir et
al., 2018)

-Ketahanan fisik
- Ketahanan sosial
-Ketahanan ekonomi

-Ketahanan kelembagaan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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2.10 Kisi-Kisi Teori
Kisi-kisi teori yang disajikan dalam bentuk tabel variabel, indikator dan

parameter. Berikut ini merupakan tabel VIP yang telah dirumuskan untuk penelitian

ini:
Tabel I1. 2 VVariabel, indikator dan parameter penelitian
Variabel Indikator Parameter
Kemudahan Aksesibilitas Kondisi Jaringan Jalan, Sarana Transportasi
Ketahanan Fisik | Fasilitas Akses Fasilitas Kesehatan
Kedekatan Tempat Tinggal Dengan Sumber
Lingkungan Bencana
Kegiatan sosial Terdapat Kegiatan Sosial Antisipasi Bencana
Kapasitas SDM Tingkat Pendidikan Masyarakat
Ketahanan Sosial . Peran Ketua RT Sebagai Pemimpin Di
Kepemimpinan i
Lingkungan Setempat
Pengetahuan Terhadap Bencana Sikap Masyarakat Menghadapi Bencana
Tingkat Pendapatan Keluarga, Kepemilikan
Ketahanan A Pekerjaan Tetap
Ekonomi -
Tabungan Kepemilikan Tabungan, Kepemilikan Asuransi
Edukasi Kebencanaan Pelatihan/Penyuluhan Dalam Kebencanaan
Ketahanan
Kelembagaan Kolaborasi lembaga dan Kerja Sama Masyarakat dan Lembaga Dalam
masyarakat Penanganan Bencana, Bantuan Saat Bencana

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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BAB Il1
KONDISI EKSISTING DAN PERMASALAHAN BENCANA
BANJIR KARENA ROB DI KELURAHAN TANJUNG MAS,
KECAMATAN SEMARANG UTARA, KOTA SEMARANG

3.1 Administrasi Kelurahan Tanjung Mas

Secara geografis Kelurahan Tanjung Mas termasuk dalam administrasi
Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang. Dengan batas wilayah Sebelah utara
berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah selatan Kelurahan Purwodinatan, sebelah
barat Kelurahan Bandarharjo dan sebelah timur Kelurahan Kemijen. Permukaan
daratanya 100% datar. Ketinggian 1 meter diatas permukaan laut. Jarak Kelurahan
Tanjung Mas dengan pusat pemerintahan Kecamatan Semarang Utara sejauh 5 KM,
jarak dari kelurahan menuju ibukota Kota Semarang sejauh 5 KM, dan jarak dari
kelurahan menuju ibukota Provinsi Jawa Tengah sejauh 7 KM. Luas Kelurahan
Tanjung Mas merupakan kelurahan terluas di Kecamatan Semarang Utara yaitu
3,64 KM2 atau 32% dari luas total Kecamatan Semarang Utara. Kelurahan Tanjung
Mas dengan 16 RW dan 129 RT.

3.2 Karakteristik Fisik Alam
3.2.1 Kelerengan

Kelerengan atau kemiringan lereng adalah permukaan lahan yang
memiliki tingkat klasifikasi seperti landai, datar atau kemiringanya curam.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
837/Kpts/Um/11/1980 Tentang Kriteria Dan Tata Cara Penetapan Hutan
Lindung (1980). Tingkatan klasifikasi lereng terbagi menjadi lima yaitu: (0-
8%) datar, (8-15%) landai, (15-25%) agak curam, (25-45%) curam, (45% atau

lebih) sangat curam.

Peta kelerengan dapat dilihat pada Gambar I11.1
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3.2.2 Jenis Tanah

Tanah adalah produk alami dari gabungan mineral yang ada di permukan
bumi. Setiap wilayah pada dasarnya memiliki karakteristik tanah yang
berbeda-beda. Pengelolaan jenis tanah yang tepat dibutuhkan agar keuntungan
bisa didapatkan (Nilawati, 2008). Berikut ini merupakan peta jenis tanah
Kelurahan Tanjung Mas:
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Gambar I11. 2 Peta Jenis Tanah Kelurahan Tanjung Mas

Jenis tanah yang ada di Kelurahan Tanjung Mas merupakan alluvial.
Jenis tanah endapan ini berkaitan dengan tanah yang bertindak sebagai sumber
untuk Alluvium yang diendapkan oleh sungai maupun laut. Tanah alluvial
endapan ini mencakup area atau lahan yang sering atau juga baru mengalami
banjir atau endapan marine karena terdampak pasang surut air laut sehingga
hal tersebut menyebabkan jenis tanah ini tergolong jenis tanah yang masih

muda dan belum banyak terdapat perbedaan horizon.
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3.2.3 Klimatologi

Curah hujan adalah air hujan yang jatuh selama periode waktu tertentu
dan pengukuran yang digunakan adalah satuan tinggi diatas permukaan tanah
horizontal dengan asumsi tidak terjadi infitrasi, run off dan evaporasi.
Presipitasi atau curah hujan ini diartikan sebagai jumlah air hujan yang turun
pada suatu daerah tertentu dengan rentang waktu tertentu. Hujan memberikan
manfaat bagi manusia, namun jika curah hujan yang ada terlalu tinggi maka
dapat menimbulkan diantaranya seperti banjir, gagal panen, kerusakan
infrastruktur akibat akumulasi hujan yang turun tidak bisa ditampung. Berikut
ini merupakan data curah hujan Kelurahan Tanjung Mas:
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Gambar I11. 3 Peta Curah Hujan Kelurahan Tanjung Mas

Kelurahan Tanjung Mas memiliki curah hujan sebesar 27,7-34,8
mm/tahun. Dengan suhu udara maksimum 36° Celcius. Berdasarkan data
monografi Kelurahan Tanjung Mas 2022 jumlah hari dengan curah hujan yang
terbanyak yaitu 55 hari.
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3.2.4 Hidrologi

Hidrologi merupakan ilmu yang mempelajari seputar pergerakan,

distribusi, dan kualitas air yang ada dibumi dan memberikan kehidupan bagi

pertanian juga industri. Berikut ini merupakan peta hidrologi Kelurahan

Tanjung Mas:
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Gambar 111. 4 Peta Hidrologi Kelurahan Tanjung Mas

Kelurahan Tanjung Mas memiliki tiga jenis hidrologi diantaranya: aquifer

produktifitas sedang, aquifer produktifitas tinggi dan aquifer produktif. Dengan

luasan tertinggi yaitu aquifer produktif sedang mencapai 227 Haz lalu aquifer

produktif tinggi mencapai 69 Ha? dan aquifer produktif dengan luas 51 Ha2.
Berdasarkan dokumen RPI2JM Kota Semarang Tahun 2016-2020 aquifer

produktif dengan penyebaran luas mencapai 5-10 liter/detik.
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3.2.5 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan segala suatu aktivitas manusia pada lahan

yang langsung berhubungan dengan kondisi lahan maupun harga lahan.

Berikut ini merupakan penggunaan lahan yang ada di Kelurahan Tanjung Mas:
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Gambar 111. 5 Peta Penggunaan Lahan Kelurahan Tanjung Mas

Tabel I11. 1 Penggunaan Lahan Kelurahan Tanjung Mas

No | Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha)
1 | Permukiman 85,28
2 | Komplek Pelabuhan Laut 175,7
3 | Tambak 24,06
4 | Industri dan Pergudangan 11,61
5 | Perdagangan dan Jasa 14,03
6 | Jasa Pendidikan 3,61
7 | Perairan 1,01
8 | Keamanan/Pertahanan 0,05
9 | Perkantoran 0,4
10 | Peribadatan 1,01
11 | Sungai 1,23
12 | Komplek Stasiun KA 12,52
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Sumber: Olah Data, 2022

Penggunaan lahan di Kelurahan Tanjung Mas dengan luasan terluas yaitu
komplek Pelabuhan laut mencapai 175,7 Ha atau sekitar 53% dari luas total
keseluruhan. Lalu penggunaan lahan terluas berikutnya adalah permukiman
dengan luasan 85,28 Ha atau 26% dari total luas keseluruhan di Kelurahan
Tanjung Mas. Aktivitas penggunaan lahan tambak dengan luas 24,06 Ha.
Keberadaan pelabuhan laut terpusat di daerah utara dan bersebelahan dengan
Laut Jawa. Penggunaan lahan pada perdagangan dan jasa mengikuti jalan dan
terpusat. Pada industri dan perdagangan berpola memanjang dan mengikuti
jalan arteri utama. Selain itu, biasanya berdekatan dengan Komplek Pelabuhan
Laut Tanjung Mas Semarang. Kelurahan Tanjung Mas juga memiliki komplek
stasiun kereta api. Pada lahan non-terbangun di Kecamatan Semarang Utara
yaitu tambak. Luas lahan terbangun di Kelurahan Tanjung Mas lebih banyak

daripada luas lahan non-terbangun

3.2.6 Wilayah Rawan Banjir Karena Rob

Banjir karena rob adalah banjir yang terjadi karena tingginya pasang air
laut sehingga air datang ke daratan maupun dari saluran drainase akibat
terhambat oleh air pasang. Kelurahan Tanjung Mas adalah salah satu kelurahan
yang rawan bencana banjir karena rob di Kecamatan Semarang Utara.
Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Semarang

pada tahun 2022 menyatakan bahwa Kelurahan Tanjung Mas memiliki tingkat
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rawan bencana banjir karena rob rendah, sedang hingga tinggi. Banjir yang

terjadi di Kelurahan Tanjung Mas yaitu banjir yang salah satunya disebabkan

oleh curah hujan yang tinggi dan juga banjir akibat gelombang pasang. Rawan

bencana banjir karena rob juga terjadi dikarenakan naiknya permukaan air laut

seiring dengan penurunan tanah yang turun karena eksploitasi air bawah tanah

secara masif dengan banyaknya industri dan perubahan penggunaan lahan di

Kelurahan Tanjung Mas.

Peta Wilayah Rawan Banjir Karena Rob bisa dilihat pada Gambar 111.7
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Gambar I11. 7 Peta Wilayah Rawan Banjir Karena Rob Kelurahan
Tanjung Mas

3.2.7 Kondisi Banjir Karena Rob Di Kelurahan Tanjung Mas
Banjir karena rob di Kelurahan Tanjung Mas hampir terjadi setiap tahun.
RW 12- RW 16 terendam banjir rob dengan ketinggian 60-75 cm (Kompas,

2022). Wilayah di RW 16 terdampak rob paling parah. Kondisi ini tidak

terlepas dari penurunan tanah dan juga reklamasi pantai.

Kondisi ini tentu

menganggu aktivitas warga dan menimbulkan kerugian. Berdasarkan data dari
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BPBD Kota Semarang Bulan Mei 2022 terjadi banjir rob yang cukup besar,
salah satu penyebabnya karena cuaca ekstrim hingga menyebabkan salah satu
tanggul di Kawasan Pelabuhan Tanjung Mas jebol, 3 kelurahan di Kecamatan
Semarang Utara terdampak banjir rob dan genangan banjir rob terluas yaitu di

Kelurahan Tanjung Mas dengan luas mencapai 300 Ha.

Kampung Tambak Rejo tergenang banjir selama tiga minggu pada bulan
Mei 2022 (Alfian, 2022). Pada Bulan Juni 2022 bencana banjir rob kembali
melanda Kelurahan Tanjung Mas dan sekitar 80 KK di RW 16 terdampak,
ketinggian banjir berbeda-beda setiap harinya dan akibat dari banjir tersebut
barang elektronik dan kendaraan rusak karatan, rob biasa masuk ke
permukiman warga pada pukul 11.00 dan mulai surut pukul 18.00 hingga pukul
22.00 dengan bantuan mesin pompa air (Kompas, 2022). Imbas dari banjir
rob itu salah satunya masyarakat yang memiliki mata pencaharian sebagai
nelayan tidak bisa melaut sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Kerugian akibat banjir rob dapat mengubah berbagai aspek kehidupan seperti
berubahnya fisik lingkungan, penurunan kualitas lingkungan, terganggunya
lalu lintas karena tergenang air hingga rusaknya jalan. Kerugian harta benda

hingga penyakit akibat banjir rob juga menjadi dampak akibat bencana ini.

Untuk mengatasi banjir karena rob ini, Pemerintah Kota Semarang
berencana membangun sabuk pantai di Kampung Tambak Lorok, Kelurahan
Tanjung Mas dengan harapan dapat mengatasi permasalahan rob. Sabuk pantai
direncanakan dibangun sepanjang 1.5 Km dengan anggaran mencapai 300
Miliar dan dicanangkan dibangun mulai Januari 2023. Rencana pembenahan
drainase serta pembangunan embung untuk resapan air juga direncanakan oleh
Pemerintah Kota Semarang (Wiyono, 2022). Walapun rata-rata rumah warga
sudah ditinggikan tetapi banjir karena rob tetap menggenangi rumah warga dan
beberapa masyarakat memilh meninggalkan rumahnya karena tidak sanggup
dengan biaya meninggikan rumah kembali. Meninggikan jalan dengan
swadaya masyarakat pun sudah dilakukan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir karena rob ini. Bantuan pompa penyedot air dari BPBD ketika

terjadi bencana banjir rob dan pemberian sembako berupa beras yang bekerja
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sama dengan Dinas Ketahanan Pangan dilakukan sebagai upaya meringankan

beban masyarakat yang terdampak banjir rob di Kelurahan Tanjung Mas

Sumber: Halosemarang.id, 2022

Gambar I11. 8 Potret Banjir Rob Kelurahan Tanjung Mas

Dampak bencana banjir rob dan penurunan muka tanah yang terjadi
mengakibatkan rusaknya rumah dan perlunya dilakukan peninggian secara
berkala. Peninggian lantai bangunan rumah ini, sebagai upaya adaptasi
masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas bertahan di wilayah rawan bencana
banjir rob. 'Masyarakat yang tidak mampu meninggikan rumahnya
mengakibatkan rumah-rumah terbengkalai karena penurunan tanah juga terus
terjadi. Penurunan tanah di Kelurahan Tanjung Mas dalam kurun waktu
setahun mengalami penurunan tanah 10 cm-15 cm. Akibatnya, masyarakat
perlu melakukan peninggian bangunan 5 tahun sekali. Berikut ini kondisi
rumah yang sudah dilakukan peninggian dan kondsi rumah yang rusak
terbengkalai:
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Sumber: Hasil Survey, 2023

Gambar 111. 9 Upaya Adaptasi Peninggian Lantai Bangunan

Sumber: Hasil Survey, 2023

Gambar I11. 10 Rumah Rusak Akibat Bencana
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Upaya adaptasi lainya yang dilakukan masyarakat akibat bencana banjir
karena rob yaitu dengan peninggian dan perbaikan jalan yang dilakukan secara
berkala. Masyarakat Tambak Lorok mengaku sudah sangat terbiasa dengan
datangnya bencana banjir karena rob ini. Namun, masyarakat berharap agar
bencana banjir karena rob dapat diminimalisir dan masalah bencana banjir
karena rob ini dapat dilakukan antisipasi semaksimal mungkin. Hampir setiap
bulan, luapan air laut masuk ke lingkungan permukiman warga. Datangnya
bencana banjir karena rob juga tidak bisa diprediksi lagi karena perubahan
iklim yang terjadi. Jika rob kecil ketinggianya hanya sampai mata kaki, jika
banjir karena rob besar maka ketinggianya bisa mencapai sepinggang orang
dewasa. Intensitas lamanya genangan rob menggenangi lingkungan
masyarakat bervariasi. Banjir karena rob kecil jika kurang dari 1 m surut paling
cepat 1-2 jam, rata-rata genangan rob jika lebih dari 1 m baru akan surut 5-6
jam. Bencana banjir karena rob berdampak pada kerusakan harta benda juga
terganggunya mata pencaharian masyarakat Kampung Tambak Lorok yang
mayoritas bekerja sebagai nelayan. Akibatnya, pendapatan juga menurun

ketika terjadi rob atau gelombang besar karena nelayan tidak bisa melaut.

Umumnya, masyarakat akan tetap berakitivitas seperti biasa atau
berdiam diri menunggu genangan rob _surut. Namun, jika genangan cukup
tinggi maka masyarakat akan mencari tempat yang lebih tinggi. Masyarakat
yang memiliki rumah 2 lantai akan menunggu di lantai 2 rumahnya. Selain itu,
tempat mengungsi ketika genangan tinggi yaitu di balai RW, Mushola, Masjid

ataupun taman. Berikut int beberapa jalur evakuasi dan titik kumpul

masyarakat ketika genangan rob tinggi:

63



emm ".gh"‘
il

Sumber: Hasil Survey, 2023
Gambar I11. 11 Titik Tempat Evakuasi Masyarakat
3.3 Fisik Binaan

3.3.1 Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan memegang peranan penting dan menjadi wadah bagi
masyarakat dalam mengupayakan hidup sehat. Sarana kesehatan menjadi
kebutuhan utama bagi masyarakat apalagi ketika bencana datang. Sehingga
semakin lengkapnya sarana kesehatan maka akan semakin baik wilayah
tersebut. Karena masyarakat dengan mudah menjangkau sarana tersebut.

Berikut ini merupakan fasilitas kesehatan yang ada di Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel I11. 2 Sarana Kesehatan Kelurahan Tanjung Mas
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Sarana Kesehatan Jumlah (unit)
Puskesmas Pembantu 1
Poliklinik 2
Praktek Dokter 5
Apotik 3
Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Puskesmas pembantu '
D
-

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Gambar I11. 12 Jumlah Fasilitas Kesehatan Kelurahan Tanjung Mas

Berdasarkan data diatas,  Kelurahan Tanjung Mas hanya memiliki
poliklinik, praktek dokter dan apotek saja. Namun begitu, berdasarkan data
BPS Kecamatan Semarang Utara Dalam Angka, kemampuan masyarakat
Kecamatan Semarang Utara dalam menjangkau rumah sakit dan sarana
kesehatan lainya adalah mudah karena cukup dekat walau sudah termasuk

berbeda kecamatan.

3.3.2 Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar. Keberadaan sarana pendidikan ini menjadi wadah
pembelajaran formal bagi masyarakat. Berikut ini merupakan sarana

pendidikan yang ada di Kelurahan Tanjung Mas:
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Tabel I11. 3 Sarana Pendidikan Kelurahan Tanjung Mas

Sarana Pendidikan | Jumlah (unit)

PAUD 8
TK 6
SD/MI 8
SMP/MTS 2

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022
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Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Gambar 1. 13 Jumlah Sarana Pendidikan Kelurahan Tanjung Mas

Sarana Pendidikan Kelurahan Tanjung Mas hanya ada PAUD, TK,
SD/Sederajat, SMP/sederajat. Kelurahan Tanjung Mas tidak memiliki
SMA/Sederajat ataupun perguruan tinggi.

3.3.3 Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan merupakan sarana untuk mengisi kebutuhan rohani
masyarakat. Sarana peribadatan termasuk sarana yang penting sebagai
penunjang aktivitas masyarakat dan mudah ditemukan. Berikut ini merupakan

data jumlah sarana peribadatan yang ada di Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel I11. 4 Sarana Peribadatan Kelurahan Tanjung Mas
Sarana Peribadatan | Jumlah (unit)
Masjid 14
Mushola 28
Gereja 2

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022
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Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022
Gambar I11. 14 Jumlah Sarana Peribadatan Kelurahan Tanjung Mas

3.3.4 Sarana Transportasi

Sarana transportast berfungsi sebagai alat perhubungan dalam memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat. Transportasi merupakan perpindahan barang
ataupun manusia dari tempat satu ke tempat lainya. Transportasi yang ada di

Kelurahan Tanjung Mas yaitu transportasi darat dan transportasi laut.

1. Sarana Transportasi Darat

Kelurahan Tanjung Mas memiliki stasiun kereta api. Stasiun Tawang
sebagai stasiun terbesar di Kota Semarang dan juga termasuk kedalam stasiun
kelas tipe A. Layanan kereta api Stasiun Tawang terbagi menjadi kelas
penumpang yang mencakup kelas eksekutif, campuran, ekonomi premium,
ekonomi plus, ekonomi, komuter eksekutif; kelas papasan dan persusulan; serta
kelas barang yang meliputi Parcel ONS (over-night service). Stasiun Tawang
memiliki ciri khas bangunan belanda pada interior bangunanya. Stasiun
Tawang terletak di tempat yang strategis dan berada di dekat kawasan heritage
Kawasan Kota Lama. Namun, Stasiun Tawang terkadang terkena dampak
bencana banjir. Peran stasiun dalam membentuk citra kawasan sangatlah

penting dan mampu menambah nilai kawasan.
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Sumber: Tribunjateng, 2021

Gambar I11. 15 Stasiun Tawang

Sarana transportasi darat lainya yaitu BRT Trans Semarang. Di Kecamatan
Semarang Utara sendiri memiliki 2 koridor dengan 3 rute diantaranya:
* Pelabuhan Tanjung Emas-Kagok-Pelabuhan Tanjung Emas (Koridor I11A)
* Pelabuhan Tanjung Emas-Elizabeth-Pelabuhan Tanjung Emas (Koridor
11B)

* Terminal Cangkiran-Stasiun Tawang via Ngaliyan (Koridor 1V)

Sumber: Jatengtribunnews.com

Gambar I11. 16 Bus Trans Semarang

2. Sarana Transportasi Laut

Kelurahan Tanjung Mas memiliki pelabuhan yaitu Pelabuhan Tanjung
Emas yang mana merupakan satu-satunya pelabuhan yang ada di Kota
Semarang. Pelabuhan Tanjung Emas berada dibawah naungan PT Pelabuhan
Indonesia 111, Pelabuhan Tanjung Emas memiliki peranan sangat vital dalam
menunjang perekonomian bukan hanya Kota Semarang bahkan di Jawa Tengah
dan sekitarnya sebagai pintu masuk dan keluar barang-barang baik regional

maupun internasional. Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No Kp
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75 Tahun 2015 Tentang Penetapan Alur Pelayaran, Sistem Rute, Tata Cara
Berlalu Lintas dan Daerah Labuh Kapal Sesuai Dengan Kepentingannya Di
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang (2015) menyebutkan bahwa sistem rute
pelayaran ditetapkan rute dua arah dengan lebar 100 meter. Alur pelayaran
sepanjang 2.5 mil laut dengan lebar alur 100 meter.

Fasilitas yang ada di Pelabuhan Tanjung Emas diantaranya seperti:
dermaga, kolam pelabuhan, pemecah gelombang, alur pelayaran, fender,
gudang dan terminal penumpang dengan luas 4.500 mz, area parkir seluas 1.1
Ha. Pelabuhan Tanjung Emas memiliki 7 dermaga yaitu: Dermaga Samudra,
Dermaga Nusantara, Dermaga Dalam 1, Dermaga Dalam 2, Dermaga, Dalam
Multipurpose, Dermaga CPO, Dermaga Curah Air. Pelabuhan Tanjung Emas
sebagai pelabuhan utama berdasarkan RTRW Kota Semarang Tahun 2011-
2031 dengan direncanakan mampu untuk melayani kegiatan pelayaran,
penumpang, barang dan alih muat peti kemas angkutan laut nasional dan

internasional.

Sumber: Republika.co.id

Gambar 111. 17 Pelabuhan Tanjung Emas
3.4 Karakteristik Kependudukan

3.4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelompok Umur

Berdasarkan data dari Kantor Kelurahan Tanjung Mas bahwa jumlah
penduduk Kelurahan Tanjung Mas pada tahun 2022 sebanyak 31.558
penduduk dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 15.884 dan jumlah
penduduk perempuan sebanyak 15.704 jiwa. Sex ratio Kelurahan Tanjung mas
yaitu 101 artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 101 laki-laki.
Kepadatan penduduk Kelurahan Tanjung Mas sebanyak 31.588 km/jiwa.
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Kelurahan Tanjung Mas merupakan kelurahan dengan penduduk terbanyak di
Kecamatan Semarang Utara. Berikut ini merupakan jumlah penduduk
berdasarkan kelompok umur di Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel I111. 5 Penduduk Kelurahan Tanjung Mas Berdasarkan
Kelompok Umur

Kelompok Umur | Jumlah (jiwa)
0-4 2032
5-9 2327
10-14 2330
15-19 2269
20-24 2340
25-29 2340
30-34 2278
35-39 2660
40 - 44 2801
45 - 49 2350
50 - 54 2043
60 - 64 1494
65 - 69 /1 S
70-74 618

>75 1053

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Berdasarkan data tersebut, jumlah penduduk paling banyak berada pada
kelompok umur 40-44 tahun dengan jumlah 2801. Jumlah penduduk paling
sedikit berada pada kelompok umur 70-74 tahun. Kelurahan Tanjung Mas
didominasi oleh usia produktif yang terhitung dari usia 15 tahun sampai 64
tahun sebanyak 20.575 penduduk. Rasio ketergantungan Kelurahan Tanjung
Mas yaitu 46,26% yang artinya 100 penduduk usia produktif menanggung
beban 46 penduduk usia tidak produktif.

3.4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan bisa dijadikan sebagai gambaran tolak ukur kualitas
Sumber Daya Manusia di dalamnya. Berdasarkan data dari Kantor Kelurahan
Tanjung Mas pada tahun 2022 terdapat beragam tingkat pendidikan masyarakat
Kelurahan Tanjung Mas. Berikut ini merupakan data tingkat pendidikan

masyarakat Kelurahan Tanjung Mas pada tahun 2022:
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Tabel 111. 6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa)
Tidak/Belum Sekolah 10218
Belum Tamat SD sederajat 6231
Tamat SD/Sederajat 1853
Tamat SLTP/Sederajat 4734
Tamat SLTA/Sederajat 7528
Diploma I/11 35
Diploma IlI 317
DIPLOMA IV/S1 600
S2 38
S3 4
Buta Huruf 38

Sumber: Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Gambar I11. 18 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Kelurahan Tanjung Mas

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Kelurahan Tanjung Mas didominasi oleh tidak/belum sekolah
10.218 orang dan tamat SMA sederajat yaitu 7.528 orang. Di Kelurahan

Tanjung Mas masih terdapat masyarakat buta huruf sebanyak 38 orang.
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3.5 Karakteristik Ekonomi

Karakteristik ekonomi adalah gambaran ekonomi yang ada di suatu wilayah.
Bagaimana kegiatan dan aktivitas ekonomi yang ada dan berjalan di wilayah
tersebut. Karakteristik ekonomi ini salah satunya dapat dilihat dari mata
pencaharian penduduknya. Berikut ini merupakan data mata pencaharian penduduk
Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel I11. 7 Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Tanjung Mas

Mata Pencaharian Jumlah (jiwa)
Nelayan 849
Wiraswasta 1752
Karyawan Swasta 8727
Buruh Harian Lepas 219
Buruh Bangunan 955
Pedagang 387
Pengangkutan 285
PNS 229
TNI 66
Pensiunan (ABRI/PNS) 90
Peternak 22
Lain-Lain 206

Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022
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Sumber: Kantor Kelurahan Tanjung Mas, 2022

Gambar 111. 19 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Kelurahan Tanjung Mas
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Berdasarkan data tersebut, penduduk berdasarkan mata pencaharian di
Kelurahan Tanjung Mas di dominasi oleh karyawan swasta dengan jumlah 8727
orang. Mata pencaharian terbanyak kedua yaitu wiraswasta. Peternak merupakan
mata pencaharian penduduk paling sedikit di Kelurahan Tanjung Mas dengan
jumlah 22 orang yang berternak kambing, ayam dan itik. Kelurahan Tanjung Mas
merupakan Kawasan pesisir dengan penduduk yang memiliki mata pencaharian

sebagai nelayan 849 orang.

3.6 Kelembagaan Bencana

Peran stakeholder dalam manajemen bencana banjir dilakukan oleh pemerintah
pusat, pemerintah daerah, BNPB dan BPBD serta lembaga lainya. BNPB/BPBD
mempunyai peran yang secara langung berwenang dalam penanganan bencana
khususnya pada mitigasi bencana banjir karena didasarkan pada pembentukan
lembaga tersebut sebagai pusat dalam penanggulangan bencana nasional dan
daerah. Dalam menghadapi potensi bencana yang ada, Pemerintah Kota Semarang
membentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang dibentuk sesuai
dengan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 12 tahun 2010 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Penggulangan Bencana Daerah Kota Semarang dan
Peraturan Walikota Semarang Nomor 39 Tahun 2010 Tentang Penjabaran Tugas
dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Semarang.

Pelaksana BPBD mempunyai tugas dalam melaksanakan penyelenggaraan
penanggulangan bencana secara terintregrasi yang meliputi pra-bencana, saat
tanggap darurat dan juga pasca-bencana. BPBD Kota Semarang dalam
penanggulangan bencana bekerja sama dengan stakeholder lainya sebagai langkah
untuk pencegahan bencana dan juga untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. BPBD Kota Semarang juga memiliki kontribusi besar dalam
penanggulangan bencana yang terjadi di Kecamatan Semarang Utara karena
sebagai pusat koordinasi seluruh instansi/institusi yang terkait dalam mitigasi
bencana banjir. Kelurahan Siaga Bencana (KSB) merupakan organisasi
kemasyarakatan yang dibuat oleh pemerintah agar masyarakat juga turut andil
dalam pelaksanaan bencana. Berdasarkan data KSB BPBD Kota Semarang Tahun

2021 bahwa Kelurahan Tanjung Mas sudah dibentuk Kelurahan Siaga Bencana
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sejak tahun 2011. Selain itu Polrestabes, TNI dan juga Basarnas Semarang hadir
dalam antisipasi bencana di Kecamatan Semarang Utara (Halosemarang.idi, 2020).
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BAB IV
ANALISIS TINGKAT KETAHANAN MASYARAKAT
TERHADAP BENCANA BANJIR KARENA ROB DI
KELURAHAN TANJUNG MAS, KECAMATAN SEMARANG
UTARA, KOTA SEMARANG

4.1 Analisis Tingkat Ketahanan Fisik

Analisis tingkat ketahanan fisik digunakan sebagai salah satu variabel dalam
mengetahui ketahanan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas. Analisis ini akan
menilai terkait kondisi sarana dan prasarana dan juga lingkungan diantaranya yaitu:
kemudahan aksesibilitas, jangkauan sarana kesehatan, serta kedekatan tempat
tinggal dengan sumber bencana. Indikator yang digunakan tersebut mempengaruhi
ketahanan fisik yang akan dilakukan identifikasi dan melalui analisis skoring untuk
menunjukan gambaran terkait -tingkat ketahanan berdasarkan aspek fisik di
Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang

4.1.1 Analisis Kemudahan Aksesibilitas

Ketersediaan sarana dan prasarana yang mudah diakses, dapat membentuk
ketahanan komunitas karena bisa menekan kerugian pasca-bencana (UK
government, 2011). Aksesibilitas merujuk pada kemampuan seseorang atau
kelompok untuk mencapai, menggunakan, dan mendapatkan manfaat dari
fasilitas atau layanan yang mana juga akan mempengaruhi efektivitas sebuah
wilayah menghadapi bencana. Analisis kemudahan akesibilitas ini akan
menilai terkait kondisi jaringan jalan dan ketersediaan sarana transportasi. Data
ini diperoleh dari survey lapangan yang telah dilakukan lalu dilakukan
identifikasi dan analisis sehingga dapat diketahui keadaan kemudahan
aksesibilitas di Kelurahan Tanjung Mas.

1. Kondisi Jaringan Jalan

Jalan sebagai bagian dari elemen transportasi darat yang ditujukan untuk
memudahkan pergerakan manusia ataupun barang. Infrastruktur jalan
memiliki pengaruh signifikan terhadap perekonomian suatu wilayah karena
mendukung pergerakan manusia dan menunjang aktivitas dalam kegiatan

sehari-hari. Kondisi jalan yang baik akan memaksimalkan fungsi kinerja jalan
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untuk menunjang masyarakat beraktivitas setiap hari. Perkerasan jalan
menentukan kemampuanya untuk meminimalisir biaya kerugian karena
dampak banjir rob yang mengakibatkan jalan rentan rusak apabila terkena
genangan banjir (Rafdi & Kusumah, 2023). Berikut ini merupakan data
kualitas jaringan jalan di Kelurahan Tanjung Mas.

Tabel 1V. 1 Kondisi Jaringan Jalan

Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Sudah diperkeras aspal/beton/paving
dengan kondisi jalan terawat dan tidak
berlubang

Tinggi

119

79,3%

Sudah diperkeras aspal/paving namun
kondisi jalan tidak terawat dan
berlubang

Menengah

17

11,3%

Belum diperkeras, masih berupa
tanah/makadam

Rendah

13

8,7%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kondisi jaringan jalan di
Kelurahan Tanjung Mas hampir sebagian besar terbilang sudah cukup baik
dengan perkerasan dan. kondisi yang sudah baik. Namun, di beberapa titik
masih terdapat jalan dengan kualitas kondisi yang kurang baik jalanya
berlubang dan masih ada jalan yang belum mengalami perkerasan masih
berupa tanah. Jenis perkerasan jalan utama berupa aspal beton dan untuk jalan
yang berada pada gang atau jalan kecil menggunakan jenis perkerasan paving
block. Beberapa titik jalan yang belum mengalami perkerasan pun ketika
tergenang membuat kondisi jalan menjadi becek dan licin sehingga tidak aman

bagi masyarakat.

Kondisi jalan dengan skor akhir sebesar 2,69 dan termasuk kategori
tinggi. Dari survey yang telah dilakukan sebanyak 79,3% responden
menyatakan jalan di lingkunganya sudah diperkeras baik menggunakan
aspal,beton/paving block dengan kondisi jalan terawat dan tidak berlubang,
11,3% responden menyatakan jalan di lingkunganya sudah diperkeras
aspal/paving block namun kondisi jalanya tidak terawat dan berlubang,

sedangkan 8,7% responden menyatakan jalan di lingkunganya belum
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diperkeras, masih berupa tanah atau makadam. Secara garis besar, kondisi jalan
di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan kondisi jalan yang mampu melayani
aktivitas sehari-hari masyarakat dengan baik walaupun masih dibutuhkan
optimalisasi perbaikan jalan di beberapa titik. RW 12 adalah wilayah
permukiman yang paling dekat dengan jalan arteri (Pantura) dibandingan RW
lainya. Dampak banjir rob membuat kondisi jalan di Kelurahan Tanjung Mas
kerap mengalami kerusakan akibat tergenang oleh banjir rob sehingga
memerlukan perbaikan secara berkala. Strategi yang dilakukan masyarakat dan
juga pemerintah dalam menanggulangi kerusakan jalan adalah dengan
melakukan pengurukan dan juga peninggian jalan. Peninggian jalan ini juga di
beberapa RT dilakukan swadaya oleh masyarakat sendiri dalam

menanggulangi dampak banjir karena rob yang terjadi.

Sumber: Hasil Survey, 2023

Gambar V. 1 Kondisi Jalan Kelurahan Tanjung Mas
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2. Sarana Transportasi

Indikator yang sering digunakan dalam penelitian terkait aspek fisik
dalam ketahanan bencana adalah akses tranportasi dan kepemilikan kendaraan
rumah tangga (Cai et al., 2018). Moda transportasi untuk mempermudah dalam
menjangkau suatu tempat di suatu wilayah juga diperlukan untuk mendukung
pergerakan manusia dalam menunjang kegiatan sehari-hari. Berikut ini

merupakan data kepemilikan moda transportasi pribadi dan akses terhadap

angkutan umum di Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel IV. 2 Akses Sarana Transportasi

Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Memiliki kendaraan pribadi
didukung dengan akses angkutan
umum mudah dijangkau

Tinggi

0%

Memiliki kendaraan pribadi
namun akses angkutan umum
sulit dijangkau

Menengah

148

98,7%

Tidak memiliki kendaraan pribadi
dan akses angkutan .umum sulit
dijangkau

Rendah

1,3%

Sumber: Hasil Analisis, 2023
Berdasarkan hasil survey diatas, diketahui bahwa untuk beraktivitas sehari-

hari masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas memiliki kendaraan pribadi yang
digunakan untuk mabilitas sehari-hari. Namun, kondisi tersebut tidak didukung
dengan adanya kemudahan aksesibilitas dalam menjangkau angkutan umum.
Untuk mengakses angkutan umum, masyarakat Kelurahan Tanjung Mas harus
menjangkau jarak sejauh kurang lebih 3 KM dari wilayah Kelurahan Tanjung
Mas menuju jalan utama yang dilalui Trans Semarang/BRT (Bus Rapid
Transit) sehingga dalam perhitungan analisis yang dilakukan, ketersediaan
sarana transportasi dengan skor 1,99 masuk dalam kategori menengah.
Perlunya peningkatan dengan kemudahan akses transportasi umum yang
mudah dan murah seperti BRT maupun Feeder yang menjangkau masyarakat
di Kampung Tambak Lorok yang akan sangat membantu masyarakat dalam

melakukan mobilitas.
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Untuk kemudahan aksesibilitas menggunakan data kondisi jaringan jalan
dan sarana transportasi. Berikut ini merupakan data kemudahan aksesibilitas
setelah dilakukan perhitungan analisis skoring di Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel 1V. 3 Hasil Skoring Kemudahan Aksesibilitas

. Tinggi Menengah Rendah Nilai | Skor
Indikator - - o :
SR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | TR | Kelas | Nilai | Total | Akhir
Kondisi
jaringan 119 3 357 | 17 2 34 | 13 1 13 404 | 2,69
jalan
Sarana
transportasi 0 3 0 148 2 296 | 2 1 2 298 | 1,99
Rata-rata

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, hasil penilaian kemudahan
aksesibilitas di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan skor akhir sebesar 2,34
dengan nilai total 351 termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, kemudahan aksesibilitas di Kelurahan Tanjung Mas sudah mampu
untuk menunjang kegiatan sehari-hari masyarakatnya walaupun butuh
perbaikan jalanyang terus-menerus dilakukan secara berkala karena dampak
rob yang terjadi. Walaupun Masih terdapat tanah yang belum diperkeras dan
dibutuhkan penanggulangan dalam meninggikan dan memperbaiki jalan rusak
secara berkala akibat banjir karena rob yang biasanya dilakukan secara
swadaya oleh masyarakat Kelurahan Tanjung Mas sendiri maupun bantuan dari

pemerintah atau Lembaga.

4.1.2 Analisis Fasilitas

Fasilitas kesehatan berperan penting bagi masyarakat di suatu wilayah.
Tersedianya fasilitas kesehatan yang terjangkau pelayananya sebagai salah satu
bentuk kesiapsiagaan terhadap bencana dari segi fisik (Cai et al., 2018).
Adanya fasilitas kesehatan yang memadai dan sesuai dengan standar pelayanan
maka akan menunjang kehidupan masyarakat di suatu daerah. Berikut ini
merupakan data terkait jangkauan pelayanan fasilitas kesehatan di Kelurahan

Tanjung Mas sebagai berikut:
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Tabel 1V. 4 Akses Fasilitas Kesehatan

Kriteria Penilaian
Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Terdapat fasilitas kesehatan
dan jarak pencapaian menuju
fasilitas kesehatan <1000 m
(terjangkau)

Tinggi

150

100%

Terdapat fasilitas kesehatan
dan jarak pencapaian menuju
fasilitas kesehatan 1000-3000
m

Menengah

0%

Terdapat fasilitas kesehatan
dan jarak pencapaian menuju
fasilitas kesehatan >3000 m
(tidak terjangkau)

Rendah

0%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, jangkauan masyarakat
menuju fasilitas kesehatan tergolong mudah dijangkau karena terdapat
puskesmas pembantu atau Pos Kesehatan Tambak Lorok dengan jarak <1000
m dari seluruh tempat tinggal responden dan pos kesehatan ini yang ditunjang
dengan BPJS sehingga relative murah dan terjangkau bagi masyarakat terutama
lansia yang ingin berobat merasa sangat bermanfaat sekali terkait keberadaan
Pos Kesehatan Tambak Lorok ini. Keberadaan pos kesehatan ini sebagai upaya
pelayanan kesehatan dasar yang dekat dengan masyarakat dan meningkatkan
jangkauan cakupan pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil analisis,
menghasilkan perhitungan skor 3 dengan kategori tinggi.

Akses kesehatan di Kelurahan Tanjung Mas termasuk mudah untuk
dijangkau oleh masyarakatnya. Akses mudah menuju sarana kesehatan ini
mempengaruhi tingkat ketahanan komunitasnya. Namun, untuk mendapatkan
sarana kesehatan yang lebih lengkap dan jika terjadi banjir karena rob yang
besar pos kesehatan juga ikut terdampak, masyarakat akan pergi ke Puskesmas
Bandarharjo walau berbeda kelurahan tapi masyarakat masih bisa
menjangkaunya karena terbantu dengan adanya kepemilikan kendaraan pribadi
yang dimiliki oleh hampir seluruh masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas.
Untuk balita dan lansia, saat terdampak banjir karena rob dan sakit. Terdapat

posyandu lansia dan anak yang mana saat terdampak rob, berlokasi di beberapa
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rumah ketua RW masing-masing yang nantinya akan ada pencatatan keluhan
penyakit lalu nanti daftar keluhan penyakit akan disampaikan kepada
Puskesmas Bandarharjo dan diberikan obat. Hal ini, memberi kemudahan bagi
lansia maupun anak-anak karena mereka merupakan masyarakat yang rentan
terkena penyakit dan memberi kemudahan dalam penjangkauan akses
kesehatan.
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4.1.3 Analisis Lingkungan

Analisis lingkungan ini akan menilai indikator kedekatan tempat tinggal
dengan sungai atau laut. Sungai erat kaitanya dengan laut, karena aliran sungai
langsung menuju muara laut. Masalah meluapnya aliran sungai dapat terjadi
karena erosi tanah sehingga pendangkalan sungai terjadi. Pendangkalan
tersebut terjadi karena erosi yang bercampur dengan lumpur di dasar sungai
maupun bersumber dari sampah masyarakat. Akibatnya, air tidak dapat
tertampung dan meluap ke segala arah. Sehingga dapat diketahui bahwa
korelasi sungai terhadap banjir karena rob, jika jarak tempat tinggal semakin
dekat dengan sungai maka intensitas rob yang terjadi juga akan semakin tinggi.
Demikian hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat ketahanan komunitas di
suatu wilayah. Pembagian kelas indikator jarak tempat tinggal dengan Sungai
atau laut juga menggunakan acuan PERMENPUPR No.28 Tahun 2015 yang
diatur pada pasal 10 sempadan Sungai yang terpengaruh air laut dan dijabarkan
kembali dalam kelas <100 m, 100 m - 500 m, dan >500 m. Berikut ini
merupakan hasil survey analisis lingkungan yang sudah dilakukan sebagai
berikut:

Tabel 1V. 5 Jarak Tempat Tinggal Dengan Sungai Atau Laut

Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden | Persentase
Ruma_h tinggal berjarak >500 m dari Tinggi 0 0%
sungai atau laut
Ruma_h tmgggl berjarak 100 m - 500 Menengah 0 0%

m dari sungai atau laut
Ruma_h tinggal berjarak <100 m dari Rendah 150 100%
sungai atau laut

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, maka dapat diketahui kondisi
kedekatan rumah tinggal masyarakat dengan Sungai atau laut. Seluruh
responden memiliki rumah tinggal yang hanya berjarak <100 m dari sungai
atau laut. Berdasarkan hasil analisis skoring maka menunjukan skor akhir yaitu
1 dan termasuk kategori rendah. Hal ini, menyebabkan rentanya masyarakat
terdampak bencana banjir karena rob. Dekatnya rumah tinggal dengan sumber

bencana meningkatkan intensitas masyarakat terkena banjir karena rob dan
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menggambarkan kondisi lingkungan yang rawan terhadap bencana banjir
karena rob. Daratan permukiman di RW 12-RW 16 yang menjadi lokasi
penelitian juga lebih rendah dari permukaan lautan menyebabkan semakin

rawanya daerah ini dari bencana banjir karena rob.

4.1.4 Nilai Tingkat Ketahanan Fisik

Berdasarkan hasil analisis tingkat ketahanan fisik di Kelurahan Tanjung
Mas yang ditinjau dari 3 indikator yang sudah ditentukan. Maka dapat
diketahui nilai tingkat ketahanan fisik masyarakat yang diperoleh dari analisis
skoring pada rumus yang sudah ditentukan sebelumnya. Berikut ini merupakan

hasil skoring tingkat ketahanan fisik sebagai berikut:

Tabel IV, 6 Nilai Skoring Tingkat Ketahanan Fisik

Indikator Nilai Total | Skor Akhir Kategori
Kemudahan aksesibilitas 351 2,34
Jangkauan sarana kesehatan 450 5
Lingkungan 148 0,99 / Rendah
Rata-rata 316,3 2,11 Menengah

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil survey dan analisis skoring pada setiap indikator
penilaian nilai tingkat ketahanan fisik. Maka, dapat diketahui bahwa nilai total
tingkat ketahanan fisik sebesar 316,3 dengan menunjukan skor akhir sebesar
2,11 dan termasuk dalam kategori menengah. Indikator kemudahan
aksesibilitas dan jangkauan sarana kesehatan mendapatkan kategori tinggi
sedangkan untuk indikator lingkungan mendapatkan kategori rendah.
Kemudahan aksesibilitas yang tinggi didukung dengan meratanya
pembangunan jalan di kelurahan Tanjung Mas dan juga kondisi jalan yang
hampir seluruhnya sudah baik. Walaupun, masih perlunya perbaikan dan
peninggian jalan tidak terawat serta perkerasan pada jalan yang masih berupa

tanah.

Jangkauan fasilitas kesehatan yang mudah dijangkau oleh masyarakat
dengan adanya Pos Kesehatan Tambak Lorok dan juga ketika terjadi bencana
banjir karena rob adanya kader kesehatan yang berada di rumah beberapa ketua
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RW memudahkan masyarakat untuk mengakses kesehatan. Selain itu, dengan
adanya kepemilikan kendaraan pribadi membantu masyarakat mengakses
fasilitas kesehatan yang lebih lengkap yaitu Puskesmas Bandarharjo. Analisis
lingkungan yang masih termasuk dalam kategori rendah, karena kondisi
pemukiman masyarakat yang sangat dekat dengan sumber banjir yaitu sungai
ataupun laut sehingga intensitas rob semakin tinggi dan juga daratan di
permukiman Tambak Lorok lebih rendah daripada ketinggian air laut sehingga
wilayah tersebut rawan dari bencana banjir karena rob meningkatkan

kerentanan masyarakat terhadap bencana.

4.2 Analisis Tingkat Ketahanan Sosial

Analisis tingkat ketahanan sosial menggambarkan terkait modal sosial yang
dimiliki masyarakat di Kampung Tambak Lorok. Modal sosial dapat ditinjau dari
kegiatan sosial yang ada di lingkungan masyarakat, kapasitas sumber daya manusia
(SDM), kepemimpinan di lingkungan masyarakat, dan tingkat pengetahuan

masyarakat terhadap bencana.

4.2.1 Analisis Kegiatan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan kebutuhan sosial
dengan individu lainya, seperti berinteraksi antar sesama. Untuk memenuhi
interaksi antar masyarakat salah satunya yaitu dengan adanya kegiatan sosial.
Kegiatan sosial yang terjalin akan merekatkan hubungan masyarakat. Semakin
rekatnya hubungan masyarakat, maka akan semakin membentuk kepedulian
masyarakat untuk peduli pada sekitarnya dan lingkunganya termasuk
kepedulian antar masyarakat dalam menghadapi permasalahan bencana banjir
karena rob yang terjadi.

Tabel 1V. 7 Pengadaan Kegiatan Sosial Kebencanaan Masyarakat

Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden Persentase

Terdapat kegiatan sosial
antisipasi bencana banjir karena
rob yang diadakan oleh Tinggi 63 42%
masyarakat dan pernah
mengikuti kegiatan tersebut
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Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Terdapat kegiatan sosial
antisipasi bencana banjir karena
rob yang diadakan oleh
masyarakat namun tidak pernah
mengikuti kegiatan tersebut

Menengah

Tidak terdapat kegiatan sosial
antisipasi bencana banjir karena
rob yang diadakan oleh
masyarakat

Rendah

87

58%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil survey lapangan yang telah dilakukan, dapat diketahui
terkait kegiatan sosial antisipasi bencana banjir karena rob yang dilakukan oleh
masyarakat. 42% responden menyatakan terdapat kegiatan sosial antisipasi
bencana rob yang diadakan masyarakat dan pernah mengikuti. 58% responden
lainya menyatakan tidak terdapat kegiatan sosial antisipasi bencana banjir
karena rob yang diadakan oleh masyarakat. Kegiatan sosial antisipasi bencana
dari masyarakat ‘ini menunjukan skor akhir 1,84 dan termasuk kategori
menengah. Kegiatan sosial masyarakat yang diadakan untuk antisipasi
bencana di lingkunganya masih sebatas dalam kegiatan swadaya perbaikan dan
peninggian jalan serta penyediaan pompa sedot saat terjadi bencana banjir
karena rob. Dampak dari banjir karena rob dan penurunan tanah yang terjadi
membuat masyarakat harus memperbaiki dan meninggikan jalan secara
berkala. Keterbatasan masyarakat dalam biaya, waktu juga tenaga membuat
masyarakat membutuhkan bantuan dari pemerintah. Aksi komunitas dalam
mengurangi risiko bencana sebagai bentuk dari modal sosial yang akan
berpengaruh pada peningkatan ketahanan dalam menghadapi bencana
(Norzistya & Handayani, 2020)

Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat untuk merencanakan
program kegiatan sosial kebencanaan maupun kelompok dalam penanganan
antisipasi lainya terhadap bencana banjir karena rob sehingga masyarakat
mampu untuk menangani dan memberikan bekal secara mandiri untuk
lingkunganya sendiri. Walaupun begitu, hubungan masyarakat di Kelurahan
Tanjung Mas terbilang sudah tercukupi dalam kegiatan interaksi antar

warganya karena rutinya diadakan kegiatan sosial seperti pengajian rutin,
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arisan warga, bulan jumpa, jumat berkah, dan kerja bakti taman. Untuk
kegiatan antisipasi rob, masyarakat seringkali masih menunggu bantuan dan
dukungan dari pihak eksternal seperti pemerintah, lembaga swasta maupun
universitas. Hal ini dibuktikan juga dengan wawancara yang dilakukan dengan
ketua RW di wilayah Kelurahan Tanjung Mas. Berikut ini merupakan

penuturan informasi wawancara yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 1V. 8 Informasi Kegiatan Sosial Masyarakat

Hasil Wawancara Kode Narasumber

"Untuk penangananya sendiri karena terjadi bencana rob
paling masyarakat meninggikan rumah, menanggulangi ya

memasang sedot pompa ketika rob itu swadaya dari N-K-KTM, W1
masyarakat sendiri per RT"

"Kegiatan antisipasi bersama dari masyarakat itu paling

masyarakat swadaya melakukan peninggian jalan, sedot E-K-KTM. W2

pompa ketika rob juga dari masyarakat. Untuk peninggian
rumah ya masing-masing itu"

"Antisipasi dari masyarakat dalam kegiatan sosial yaitu
beberapa masyarakat meninggikan jalan secara swadaya ada K-K-KTM, W3
juga bantuan dari Pemerintah. Kota Semarang terkait hal itu"

"Antisipasi bencana rob ya dari.pemerintah dan Lembaga
swasta itu. Kalau dari masyarakat penanggulangan Swadaya
dari Masyarakat berupa pompa sedot rob ketika terjadi
bencana banjir karena rob. Peninggian jalan juga dilakukan
swadaya oleh beberapa masyarakat disini. Adanya kerja bakti
yang dilakukan masyarakat bersihkan taman juga terus SW-K-KTM, W4
ninggikan bangunan rumah itu masing-masing ya.
Keterbatasan biaya juga membuat banyak masyarakat
menunggu bantuan pemerintah dalam peninggian jalan, jadi
tidak semua masyarakat melakukan swadaya karena
keterbatasan itu tadi"

"Tidak ada sih kalau kegiatan antisipasi yang diadakan
masyarakat. Kalau menanggulangi itu dari masyarakat ya
peninggian lantai bangunan rumah secara masing-masing saja. S-K-KTM, W5
Kegiatan sosial antisipasi bencana itu dari dibentuk dari
dukungan lembaga eksternal

Sumber: Hasil Survey, 2023
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan masyarakat yang sekiranya mengurangi dampak dari
bencana banjir karena rob sendiri yaitu aktivitas gotong royong dalam
perbaikan jalan di beberapa RT di Kelurahan Tanjung Mas. Kegiatan ini juga
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hanya dilakukan di beberapa RT karena keterbatasan biaya, tenaga dan juga
waktu masyarakat. Banyak juga masyarakat dalam perbaikan jalan menunggu
bantuan dari pemerintah karena keterbatasan biaya yang dimiliki. Untuk
kegiatan antisipasi bencana rob dari pihak ketiga yaitu pemerintah ataupun
lembaga dengan program seperti penanaman mangrove, pembersihan sungai
dan laut dari sampah serta pembangunan tanggul laut juga pemecah ombak.
Sehingga untuk kegiatan yang berfokus pada antisipasi bencana rob yang
terjadi masyarakat seringkali menunggu bantuan dari pihak eksternal

pemerintah, lembaga swasta maupun universitas.

4.2.2 Analisis Kapasitas Sumber Daya Manusia

Pendidikan memiliki kaitan yang erat dengan sumber daya manusia.
Untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia di sebuah wilayah dapat
diketahui dengan tingkat pendidikan masyarakatnya. Pendidikan berperan
penting dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia yang
berdampak pada pembangunan dan juga kesejahteraan masyarakat. Pendidikan
memiliki peran penting dalam kesadaran kolektif serta mempengeruhi perilaku
dan sikap masyarakat. Individu dengan tingkat pendidikan rendah akan
cenderung sulit menerima pemahaman terkait ketahanan komunitas, karena
kurangnya pengetahuan dasar yang dimiliki. Ketahanan penghidupan setelah
bencana juga dapat diprediksi dengan tingkat pendidikan seseorang (Sina et al.,
2019).

Rendahnya pendidikan masyarakat dapat berpengaruh pada rendahnya
kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu penting dan dampaknya terhadap
kehidupan masyarakat itu sendiri. Seseorang yang memiliki pendidikan sampai
tingkat lanjut mampu memahami dan bereaksi cepat terhadap bencana.
Kemampuan pemahaman dan respons yang cepat tanggap tersebut dapat
mendorong suatu komunitas untuk mengatasi dampak dari bencana dan mampu
untuk beradaptasi dengan kondisi yang terjadi (Maguire & Hagan, 2007).
Penentuan pemahaman berdasarkan Pendidikan ini merujuk pada Peraturan
Pemerintah Rl No.27 Tahun 2008 tentang wajib belajar 12 tahun sebagai

ambang batas penentuan tingkat pemahaman masyarakat.
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Tabel V. 9 Kapasitas Sumber Daya Manusia

Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden Persentase
Menyelesaikan pendidikan hingga Tinaai 1 0.7%
jenjang perguruan tinggi 99 ’
Menyelesaikan pendidikan wajib o
belajar 12 tahun (SD, SMP, SMA) | Menengan >4 36%
Tidak menyelesaikan pendidikan 0
wajib belajar atau tidak sekolah Rendah % 63,3%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

W Tidaksekolah ®SD mMSMP. mSMA/SMK M D3/Perguruan Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Gambar V. 3 Grafik Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui

gambaran terkait kapasitas sumber daya manusia di Kelurahan Tanjung Mas

ditinjau dari tingkat pendidikan masyarakat.

63.3% responden tidak

menyelesaikan pendidikan wajib belajar 12 tahun atau tidak sekolah, 36%

responden menyelesaikan wajib belajar

12 tahun dan hanya 0,7%
menyelesaikan pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi. 10% dari total
responden bahkan tidak bersekolah dan bahkan masih ada yang buta huruf.

Berdasarkan analisis tersebut, maka diketahui skor akhir sebesar 1,37 dan

tergolong dalam Kkategori

rendah. Hal

ini, menunjukan pentingnya

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di Kelurahan Tanjung Mas.

Dengan meningkatkan kesadaran akan pendidikan sehingga kualitas hidup
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yang lebih baik dapat tercapai. Selain itu, perlunya pembekalan edukasi dari
berbagai pihak agar membantu masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya agar masyarakat dapat
memahami dan mempersiapkan dengan lebih baik kebutuhanya baik sebelum,
saat dan sesudah terjadinya bencana rob di wilayahnya dan terbentuknya
masyarakat yang berketahanan tinggi menghadapi bencana alam yang terjadi.

4.2.3 Analisis Kepemimpinan

Masyarakat sebagai pelaku sosial dalam menciptakan kondisi lingkungan
yang tangguh dalam menghadapi gangguan dan ancaman yang terjadi. Pada
kasus ini, gangguan dan ancaman yang dimaksud yaitu bencana banjir karena
rob yang terjadi di Kelurahan Tanjung Mas. Dalam mewujudkan komunitas
tangguh dan memiliki ketahanan dalam menghadapi bencana diperlukan sosok
pemimpin. Bentuk modal sosial sebagai upaya pemulihan bencana yang efektif
yaitu dapat dibentuk dari peran pemimpin dalam suatu komunitas (Nakagawa
& Shaw, 2004). Pemimpin terdekat dalam unit lingkungan masyarakat yaitu
ketua RT. Ketua RT sebagal pemimpin pertama yang berkoordinasi langsung
dengan unit terkecil lingkungan. Peran ketua RT sebagai penanggung jawab
untuk mengkoordinir -warganya, penyalur aspirasi warga dan Yyang
menyebarkan informasi dalam hal ini terkait dengan membantu

penanggulangan bencana banjir karena rob.

Tabel 1V. 10 Peran Pemimpin

Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Ketua RT berperan aktif dalam
mengarahkan kegiatan untuk
antisipasi dan memberi
informasi bantuan untuk
penanganan bencana banjir
karena rob

Tinggi

147

98%

Ketua RT berperan kurang aktif
dalam mengarahkan kegiatan
untuk antisipasi dan memberi
informasi bantuan untuk
penanganan bencana rob

Menengah

2%
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Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden Persentase

Ketua RT tidak pernah memberi
arahan terkait kegiatan untuk
antisipasi dan memberi
informasi bantuan untuk
penanganan bencana banjir
karena rob

Rendah 0 0

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
peran ketua RT sebagai pemimpin terdekat dengan unit masyarakat terkecil
dalam kegiatan penyaluran informasi terlihat sudah baik. 98% responden di
Kelurahan Tanjung Mas menyatakan bahwa ketua RT berperan aktif dalam
mengarahkan kegiatan untuk antisipasi dan memberikan informasi bantuan
untuk penanganan bencana banjir karena rob. 2% responden menyatakan
bahwa ketua RT berperan kurang aktif dalam mengarahkan kegiatan untuk
antisipasi dan memberikan informasi bantuan untuk penanganan bencana
banjir karena rob dan tidak ada responden yang menyatakan bahwa ketua RT
tidak aktif dalam penyebaran informasi kepada warganya. Dari hal tersebut,
menunjukan skor akhir terkait kepemimpinan sebesar 2,98 dan termasuk
kategori tinggi. Kepemimpinan RT dalam memimpin warganya di setiap RW
di Kelurahan Tanjung Mas sudah berperan sangat baik dalam penyebaran
informasi kepada warganya dan perlu dijaga sebagaimana mestinya agar terus

tercipta kondisi lingkungan yang kondusif dan rukun.

4.2.4 Analisis Pengetahuan Terhadap Bencana

Modal dasar masyarakat dalam menghadapi bencana di wilayah yang
memiliki ancaman dan ganguan yaitu pengetahuan menghadapi bencana.
Dengan pemahaman yang memadai maka masyarakat dapat lebih siap dalam
menghadapi bencana, merespon dengan lebih baik serta mampu beradaptasi
dengan situasi tersebut. Respon dan adaptasi yang semakin baik yang dimiliki
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir karena rob, maka akan
berpengaruh pada peningkatan modal sosial di wilayah tersebut dalam
menghadapi ancaman dan gangguan yang terjadi seperti bencana banjir karena

rob di Kelurahan Tanjung Mas. Masyarakat harus menyiapkan diri dengan
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berbagai adaptasi sebagai bentuk upaya bertahan dalam sebuah lingkungan

(Banerjee, 1998)

Tabel 1V. 11 Pengetahuan Terhadap Bencana

Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Bencana banjir rob sudah
ditanggulangi dan tidak lagi
terdampak bencana banjir rob

Tinggi

0%

Bencana banjir rob sudah
ditanggulangi namun masih
mengalami bencana banjir rob

Menengah

150

100%

Bencana banjir rob belum
ditanggulangi dan masih mengalami
bencana banjir rob

Rendah

0%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa 100% responden masyarakat sudah menanggulangi bencana banjir
karena rob yang terjadi namun masih mengalami bencana rob dan terdampak
bencana rob tersebut. Dari hasil tersebut, menunjukan skor akhir sebesar 2 dan
termasuk dalam kategori menengah. Penanggulangan dari bencana rob yang
dilakukan Masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas yaitu dengan cara
meninggikan bangunan rumah mereka. Masyarakat meninggikan rumah
mereka setiap 5 tahun sekali karena penurunan tanah yang terjadi dan
meminimalisir air yang masuk ke rumah ketika rob terjadi. Seluruh wilayah di
RW 12-RW 16 di Kelurahan Tanjung Mas mengalami dan terdampak bencana
banjir karena rob.

Ketika banjir karena rob yang cukup besar datang, air akan tetap masuk
ke dalam rumah mereka. Ketika banjir karena rob kecil yang datang maka akan
menggenangi jalanan di lingkungan masyarakat dan masyarakat hanya
menunggu airnya surut dan beraktivitas seperti biasa. Beberapa masyarakat
juga secara swadaya melakukan peninggian jalan di lingkungan mereka dan
masyarakat lainya dalam melakukan peninggian jalan menunggu bantuan dari
pemerintah atau lembaga dikarenakan biaya yang dibutuhkan juga tidak
sedikit. Pompa sedot ketika terjadi bencana banjir karena rob juga ada yang

disediakan secara swadaya oleh masyarakat sendiri di beberapa RT. Saat terjadi
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banjir karena rob yang lumayan tinggi, masyarakat baru akan mengamankan
barang berharga mereka terlebih dahulu. Mayoritas masyarakat yang hanya
berdiam diri tidak melakukan-apa apa dan hanya menunggu air surut. Selain
itu, ada juga masyarakat yang berkumpul di tempat yang lebih tinggi seperti
balai RW, mushola maupun taman.

S‘umbér‘-:wHasiI Survey, 2023
Gambar V. 4 Peninggian Bangunan Rumah
4.2.5 Nilai Tingkat Ketahanan Sosial
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada setiap indikator
ketahanan sosial, diperoleh hasil berdasarkan perhitungan skoring yang telah
dirumuskan sebelumnya. Berikut ini-merupakan rincian hasil perhitungan

analisis skoring dari setiap indikator sebagai berikut:

Tabel 1V. 12 Nilai Skoring Tingkat Ketahanan Sosial

. Tinggi Menengah Rendah Nilai | Skor

Indikator . "k — .
YR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | ¥R | Kelas | Nilai | Total | Akhir

Kegiatan | g3 | 3 | 189 | 0 | 2 | 0o |8 | 1 | 8 | 276 | 184
sosial
Kapasitas
SDM 1 3 3 54 2 108 | 95 1 95 206 1,37
r*](aenpem'mp' 47| 3 |441 | 3 | 2 6 | 0| 1 0 | 447 | 2,98 -
Pengetahuan
Terhadap 0 3 0 | 150 2 300 | O 1 0 300 2
Bencana
Rata-rata 307,3 | 2,05 | Menengah

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa tingkat ketahanan

sosial masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas mendapatkan nilai total 307,3
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dan skor akhir 2,05 dengan tergolong kategori menengah. Peran
kepemimpinan tergolong kategori tinggi. Kegiatan sosial masyarakat terhadap
antisipasi bencana tergolong kategori menengah. Pengetahuan masyarakat
terhadap bencana tergolong kategori menengah. Indikator yang mendapat
kategori rendah yaitu kapasitas SDM. Dari kondisi tersebut, dapat diketahui
bahwa perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia di Kelurahan
Tanjung Mas agar kehidupan masyarakat lebih baik sehingga berpengaruh
pada kesejahteraan masyarakat dan pemahaman masyarakat dalam
menghadapi bencana sehingga dilakukan kegiatan preventif dan meminimalisir
dampak sebaik mungkin sehingga terciptanya masyarakat tangguh bencana.

Hubungan antar masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas juga terjalin
harmonis dan rukun antar masyarakatnya dilihat dari banyaknya kegiatan sosial
rutin yang dilakukan masyarakat. Namun, kegiatan sosial yang diadakan
Masyarakat yang berfokus terhadap bencana perlu ditingkatkan. Sejauh ini,
kegiatan sosial -antisipasi terhadap bencana yang diadakan beberapa
masyarakat hanya perbaikan peninggian jalan secara swadaya dan penyediaan
pompa sedot secara swadaya di beberapa RT. Masih perlunya peningkatan
kesadaran dari masyarakat untuk membentuk program sosial kebencanaan
secara mandiri untuk lingkunganya sendiri untuk mengantisipasi maupun
memberi bekal kebencanaan sendiri. Pengetahuan Masyarakat dalam
menghadapi bencana sudah cukup baik seperti adaptasi yang sudah dilakukan
masyarakat contohnya peninggian rumah. Walaupun peninggian rumah sudah
dilakukan tetapi masyarakat masih terdampak bencana rob ketika banjir karena

rob yang datang cukup tinggi.

Masyarakat juga perlu senantiasa meningkatkan kepedulianya dalam
menjaga lingkungan agar dampak buruk ketika datangnya rob dapat
diminimalisir seperti membuang sampah pada tempatnya dan membersihkan
drainase agar drainase tidak tersumbat. Selain itu, masih dibutuhkan bantuan
pihak eksternal yang maksimal dalam mengentaskan bencana banjir karena rob
di Kelurahan Tanjung Mas. Peningkatan kapasitas SDM melalui kegiatan
penyuluhan secara rutin dan berkala dari pihak lembaga pemerintah,
universitas maupun NGO juga dibutuhkan agar terciptanya peningkatan
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kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir karena rob yang
terjadi dan diharapkan masyarakat juga mampu membentuk kelompok sendiri

dalam penanganan antisipasi bencana yang terjadi.

4.3 Analisis Tingkat Ketahanan Ekonomi

Analisis tingkat ketahanan ekonomi menggambarkan kondisi ketahanan
ekonomi masyarakat. Kondisi perekonomian masyarakat akan mempengaruhi
kemampuan adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana. Analisis tingkat
ketahanan ekonomi menggunakan indikator pendapatan dan tabungan. Indikator
pendapatan dirincikan dengan tingkat pendapatan keluarga, jumlah anggota
keluarga yang bekerja dan kepemilikan pekerjaan tetap. Indikator tabungan
dirincikan dengan kepemilikan tabungan dan kepemilikan asuransi. Akses sumber
daya keuangan yang mudah akan memberikan beragam opsi ketahanan kepada
masyarakat dalam mengambil keputusan maupun untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya (Rangwala et al., 2018).

4.3.1 Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan menggunakan indikator pendapatan rumah tangga
dan kepemilikan pekerjaan tetap dalam perhitungan analisisnya. Semakin
tingginya tingkat perekonomian masyarakat maka ketahanan masyarakat
dalam menghadapi bencana juga semakin tinggi. Cutter et al., (2008)
menyatakan bahwa masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah
memiliki waktu yang lebih lama untuk pulih akibat bencana banjir karena rob
daripada masyarakat dengan masyarakat yang memiliki sumber daya yang
cukup, bahkan beberapa masyarakat tidak mampu untuk kembali ke kondisi
semula sebelum terjadi bencana karena kerugian akibat bencana lebih besar
dari kemampuan masyarakat dengan pendapatan yang mereka miliki. Kondisi
ekonomi berdampak pada ketersediaan sumber daya yang tersedia dalam

menghadapi bencana (Maguire & Hagan, 2007)

1. Tingkat Pendapatan Rumah Tangga
Perekonomian masyarakat erat kaitanya dengan ketahanan masyarakat.
Semakin besarnya pendapatan rumah tangga maka semakin tinggi ketahanan
masyarakat yang dimiliki dan begitu pula sebaliknya. Stabilnya pendapatan
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yang dimiliki maka akan memudahkan masyarakat dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, pendapatan masyarakat yang cukup akan
berpengaruh pada cepat pulihnya masyarakat dari paparan bencana. Acuan
yang digunakan dalam menentukan analisis pendapatan masyarakat
berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 561/54 Tahun 2022
bahwa upah minimum Kota Semarang sebesar Rp. 3.060.348,78 pada tahun
2023.
Tabel 1V. 13 Tingkat Pendapatan Rumah Tangga

Kriteria Penilaian Indikator Kelas UIGLEN Persentase
Responden
Pendapatan > Rp 5.000.000 Tinggi 0 0%
Pendapatan Rp 3.000.000 — Rp 0
5.000.000 Menengah 39 26%
Pendapatan < Rp 3.000.000 Rendah 111 74%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui survey lapangan,
dapat diketahui bahwa sebesar 74% responden memiliki pendapatan < Rp
3.000.000, 26% responden menyatakan memiliki pendapatan Rp 3.000.000 —
Rp 5.000.000, dan tidak ada responden yang menyatakan memiliki pendapatan
>Rp 5.000.000. Berdasarkan proses analisis skoring yang telah dilakukan,
tingkat pendapatan keluarga menunjukan skor akhir sebesar 1,52 dan tergolong
kategori rendah. Pekerjaan masyarakat dan banyaknya anggota keluarga yang
bekerja juga akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang didapatkan. Di
Kelurahan Tanjung Mas, pekerjaan masyarakatnya didominasi oleh nelayan.
Selain itu, profesi responden lainya yaitu ada pedagang, wiraswasta, buruh
pabrik, buruh harian lepas dan juga karyawan swasta. Rendahnya pendapatan
masyarakat juga dilihat dari kemampuan rumah tangga memenuhi kebutuhan
dan pengaruh banjir karena rob yang berdampak pada masyarakat yang
didominasi berprofesi sebagai nelayan. Bagi nelayan akan sulit untuk
mendapatkan ikan ketika terjadi banjir karena rob karena ombak yang besar
dan rata-rata nelayan tidak bekerja ketika bencana rob terjadi.
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Tabel V. 14 Perbandingan Keluarga Dengan

Anggota Keluarga Yang Bekerja

Jumlah  Anggota 3 atau
Keluarga Bekerja lebih 2anggota | 1anggota
anggota keluarga keluarga
Tingkat Pendapatan keluarga bekerja bekerja
Keluarga bekerja
> Rp 5.000.000 0 0 0
Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 1 13 25
<Rp 3.000.000 3 33 75

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan survey yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
mayoritas masyarakat dengan pendapatan <Rp 3.000.000 memiliki 1 anggota
keluarga bekerja yaitu 75 responden, 2 anggota keluarga bekerja 33 responden
dan 3 atau lebih anggota keluarga bekerja hanya 3 responden. Untuk
pendapatan Masyarakat Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000 dengan 1 anggota
keluarga bekerja yaitu 25 responden lalu untuk 2 anggota keluarga bekerja 13
responden dan terakhir yaitu 3 atau lebih anggota keluarga bekerja hanya 1
responden. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak masyarakat yang masih
kesulitan dalam mengakses pendapatan dan bergantung pada 1 anggota
keluarga yang bekerja sehingga mempengaruhi rendahnya pendapatan yang
dimiliki dan berdampak pada rendahnya opsi yang dimiliki dalam melakukan
penanggulangan bencana yang terjadi sesuai dengan masing-masing kebutuhan
masyarakat. Padahal, dengan banyaknya anggota keluarga bekerja diharapkan
akan meningkatkan pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari ataupun kondisi tak terduga seperti bencana banjir karena rob yang terjadi.
Jenis bantuan dari pemerintah dalam membantu masyarakat dengan ekonomi
rendah berupa program PKH (Program Keluarga Harapan) dengan bantuan
pendampingan masyarakat dalam pelayanan kesehatan serta Pendidikan.
RTLH (Rumah Tidak Layak Huni) membantu masyarakat dalam bantuan bagi
rumah yang rusak atau tidak layak huni. BLT BBM selama 4 bulan di 2023
bagi beberapa masyarakat. BANSOS Sembako dan uang tunai dari Dinas
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Sosial selama 1 tahun 2 kali. Dengan adanya bantuan tersebut sedikit
meringankan beban masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari

2. Kepemilikan Pekerjaan Tetap

Kondisi ekonomi memiliki hubungan terkait dengan sumber penghidupan
individu. Penghidupan menentukan kunci pemulihan yang cepat setelah terjadi
bencana. Sektor ekonomi masyarakat yang baik berkaitan dengan mata
pencaharian dan penghasilan tetap masyarakat (Sina et al., 2019). Keragaman
ekonomi akan cenderung mengarah pada peningkatan ketahanan masyarakat.
Masyarakat yang memiliki pekerjaan tetap dan penghasilan tetap akan
memiliki ketahanan yang lebih kuat saat terjadi bencana banjir karena rob
karena kondisi ekonomi memiliki hubungan erat dengan ketahanan mata

pencaharian masyarakat.

Tabel 1V. 15 Kepemilikan Pekerjaan Tetap

Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden Persentase
Memiliki pekerjaan tetap dan N - 0
berpenghasilan tetap fingg o 16%
Memiliki pekerjaan tetap

namun berpenghasilan tidak Menengah 85 56,7%
tetap

Tidak memiliki pekerjaan Rendah 41 27.3%
tetap

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui gambaran
kepemilikan pekerjaan tetap masyarakat Kelurahan Tanjung Mas. Masyarakat
dengan kondisi memiliki pekerjaan tetap namun berpenghasilan tidak tetap
yaitu 56,7% dari total responden yang mana mendominasi di Kelurahan
Tanjung Mas dengan rata-rata masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan,
pedagang maupun wiraswasta. Selanjutnya disusul dengan kondisi masyarakat
tidak memiliki pekerjaan tetap yaitu 27,3% dari total responden contohnya
buruh harian lepas, buruh bangunan. Terakhir, yaitu kondisi memiliki
pekerjaan tetap dan berpenghasilan tetap yaitu 16% dengan profesi

masyarakatnya sebagai buruh pabrik ataupun karyawan swasta.
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Tabel 1V. 16 Nilai Skoring Pendapatan

Indikator Tinggi Menengah Rendah Nilai | Skor Katedori
SR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | Total | Akhir g

Tingkat

pendapatan | o | 3 | o |39 | 2 | 78 |111| 1 | 111 | 189 | 1,26

rumah

tangga

Kepemilikan

pekerjaan 24 3 72 | 85 2 170 | 41 1 41 283 1,89 | Menengah

tetap

Rata-rata 236 1,58 | Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan data diatas, didapatkan hasil akhir dari perhitungan skoring
terhadap tingkat pendapatan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas dengan
nilai skor 1,58 dengan kategori rendah. Rendahnya nilai pendapatan
Masyarakat karena pendapatan rumah tangga masyarakat didominasi dengan
pendapatan <Rp 3.000.000 dengan kepemilikan pekerjaan didominasi oleh
memiliki pekerjaan tetap namun penghasilan tidak tetap. Tidak tetapnya
penghasilan masyarakat dan jumlah pendapatan yang masih rendah tentu
berdampak bagi kesejahteraan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Rendahnya tingkat pendapatan dengan banyaknya jumlah anggota
keluarga yang tidak sebanding sehingga mengurangi maksimalnya pemenuhan
kebutuhan rumah tangga. Kondisi bencana yang juga mempengaruhi
penurunan jumlah pendapatan yang didapatkan oleh masyarakat yang

didominasi mata pencaharianya sebagai nelayan.

4.3.2 Analisis Tabungan

Analisis tabungan menggunakan dua indikator yaitu kepemilikan
tabungan dan kepemilikan asuransi. Analisis tabungan ini akan
menggambarkan cara masyarakat mengatur kondisi keuangan mereka. Dengan
ini maka akan diketahui cara masyarakat menghadapi gangguan ancaman
bencana yang terjadi. Instrument keuangan masyarakat seperti tabungan
maupun asuransi sebagai strategi dalam mendukung ketahanan masyarakat

menghadapi bencana (Twigg, 2007)

1. Kepemilikan Tabungan
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Tabungan sebagai cadangan dana darurat untuk menghadapi kondisi darurat
ataupun Kketidakpastian ekonomi. Kepemilikan tabungan akan membuat
masyarakat lebih siap menghadapi perubahan ekonomi atau kebutuhan yang
tidak terduga terutama masyarakat yang berada pada wilayah yang memiliki
gangguan atau ancaman seperti bencana banjir karena rob. Memiliki tabungan
sebagai salah satu cara dalam pengelolaan keuangan yang dimiliki masyarakat.

Tabel 1V. 17 Kepemilikan Tabungan

Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden | Persentase
Memiliki tabungan dan dana N 0
simpanan untuk keperluan mendadak Tinggi 2 1,3%
Memiliki tabungan namun tidak
memilik dana simpanan untuk Menengah 16 10,7%
keperluan mendadak
T_|dak memilki tabungan dan dana Rendah 132 88%
simpanan untuk keperluan mendadak

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
mayoritas masyarakat Kelurahan Tanjung Mas tidak memiliki tabungan dan
dana simpanan untuk keperluan mendadak dengan total 88% responden.
Masyarakat memiliki tabungan namun tidak memiliki dana simpanan untuk
keperluan mendadak sebanyak 10,7% responden sedangkan masyarakat yang
memiliki tabungan dan dana simpanan untuk keperluan mendadak sebanyak
1,3% responden dari total keseluruhan responden. Dengan hasil perhitungan
yang sudah dilakukan, maka skor akhir dari kepemilikan tabungan menunjukan
hasil 1,13 dan tergolong kategori rendah. Dengan memiliki tabungan, maka
masyarakat akan lebih siap menghadapi kondisi ekonomi tidak terduga.
Peninggian rumah yang dilakukan secara berkala setiap 5 tahun sekali.
Mayoritas masyarakat di permukiman Tambak Lorok akan melakukan
pinjaman di bank untuk baiaya meninggikan rumah dan memperbaiki rumah
dengan agunan sertifikat rumah masing-masing masyarakat. Rendahnya
tabungan yang dimiliki juga disebabkan rendahnya tingkat pendapatan yang
dimiliki sehingga masyarakat hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan

sehari-hari
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2. Kepemilikan Asuransi

Asuransi sebagai bentuk perlindungan finansial yang memberikan jaminan
atas suatu kejadian ataupun risiko yang terjadi di masa depan. Salah satu bentuk
asuransi yang ada yaitu asuransi kesehatan. Dengan adanya asuransi kesehatan
tentu akan menunjang kesehatan masyarakat. Kepemilikan asuransi kesehatan
akan memungkinkan masyarakat untuk lebih siap menghadapi risiko kesehatan
yang tidak terduga di masa depan. Sebagai masyarakat yang tinggal di wilayah
yang memiliki ancaman dan gangguan seperti bencana banjir karena rob yang
bisa berdampak pada menurunya kondisi kesehatan masyarakat. Maka dengan
kepemilikan asuransi kesehatan akan mengurangi risiko ekonomi dan

meringankan biaya pengobatan masyarakat yang terdampak bencana banjir

karena rob.
Tabel IV. 18 Kepemilikan Asuransi
Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden | Persentase
Memiliki asuransi dan aktif Tinggi 143 95,3%
Memiliki asuransi namun tidak aktif | Menengah il 0,7%
Tidak memiliki asuransi Rendah 6 4%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan. Dapat diketahui bahwa
hampir seluruh responden di Kelurahan Tanjung Mas sudah memiliki asuransi
kesehatan dengan persentase 95,3% dari total responden. Responden yang
tidak memiliki asuransi kesehatan yaitu sebanyak 4% dari total responden, dan
hanya 0,7% responden yang menyatakan memiliki asuransi namun tidak aktif.
Asuransi kesehatan yang digunakan oleh Masyarakat yaitu BPJS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) yang mana asuransi ini merupakan asuransi
dari badan pemerintah yang mendapatkan subsidi dari pemerintah. Dengan
adanya BPJS ini meringankan masyarakat dalam mengakses kesehatan dalam
pengobatan. Berdasarkan perhitungan analisis skoring yang telah dilakukan
maka didapatkan skor akhir kepemilikan asuransi sebesar 2,91 termasuk

kategori tinggi.
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Tabel 1V. 19 Nilai Skoring Analisis Tabungan

. Tinggi Menengah Rendah Nilai | Skor .
Indikator = = = . Kategori
SR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | Total | Akhir

Kepemilikan |, | 4 6 | 16| 2 | 32 [132| 1 | 132 170 | 1,13

tabungan

Kepemilikan | pa 1 3 149 [ 1| 2 | 2 | 6| 1 | 6 | 437 | 201

asuransi

Rata-rata 303,5 | 2,03 | Menengah

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai akhir
perhitungan skoring dari analisis tabungan di Kelurahan Tanjung Mas yaitu
2,03 dengan kategori menengah. Untuk kepemilikan tabungan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Mas. Rendahnya kepemilikan tabungan ini dikarenakan
masih kurangnya nilai pendapatan masyarakat sehingga masyarakat hanya
berfokus pada pemenuhan  kebutuhan sehari-hari - dan tidak menyisihkan
tabungan atau dana untuk keperluan mendadak atau situasi darurat. Untuk
pengelolaan keuangan dalam bentuk investasi yaitu kepemilikan asuransi.
Hampir semua masyarakat memiliki BPJS dengan adanya BPJS sebagai
asuransi kesehatan bantuan dari pemerintah memudahkan semua masyarakat

mengakses kesehatan dan meringankan biaya pengobatan.

Dari hasil tersebut, menandakan indikator tabungan sudah pada tingkat
yang cukup baik. Namun, karena mayoritas masyarakat tidak memiliki
tabungan atau dana darurat sehingga masyarakat masih rentan ketika
menghadapi bencana. Masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke atas
akan cenderung memiliki tabungan sebagai pengaman sosial menghadapi
bencana untuk menangani kerugian dan kerusakan akibat bencana.
Kepemilikan tabungan juga sebagai bekal untuk melakukan tindakan preventif

terhadap bencana banjir karena rob.

4.3.3 Nilai Tingkat Ketahanan Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam mengukur
tingkat ketahanan ekonomi dari indikator yang sudah ditentukan. Maka
diperoleh hasil berdasarkan perhitungan skoring yang telah dirumuskan
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sebelumnya. Berikut ini merupakan rincian hasil perhitungan analisis skoring

dari setiap indikator sebagai berikut:

Tabel 1V. 20 Nilai Skoring Tingkat Ketahanan Ekonomi

Indikator Nilai Total :Eﬁrr Kategori
Pendapatan 228 1,52 Rendah
Tabungan 303,5 2,03 Menengah
Rata-rata 265,75 1,78 Menengah

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa skor akhir dari seluruh
indikator ketahanan ekonomi di Kelurahan Tanjung Mas adalah 1,78 dan
termasuk kategori menengah. Nilai pendapatan yang masih tergolong rendah
di Kelurahan Tanjung Mas karena masih banyaknya masyarakat memiliki
pendapataan rendah dan mayoritas masyarakat memiliki penghasilan yang
tidak menentu karena mayoritas bekerja sebagai nelayan yang mana kondisi
pendapatan dipengaruhi oleh kondisi bencana banjir karena rob yang terjadi.
Selain itu, pada indikator tabungan dengan kategori menengah, mayoritas
masyarakat belum memiliki tabungan dan dana darurat karena hasil pendapatan
rumah tangga difokuskan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari
sedangkan untuk asuransi kesehatan BPJS yang dimiliki hampir seluruh
masyarakat yang sangat membantu masyarakat dan bermanfaat dalam
mencapai akses kesehatan. Karena hal tersebut, kesiapan kondisi keuangan
masyarakat dalam menghadapi bencana masih terbilang rentan Kketika

menghadapi bencana.

Untuk melakukan kegiatan preventif terhadap bencana, masyarakat masih
membutuhkan banyak dukungan pihak eksternal. Penanggulangan swadaya
yang hanya dilakukan oleh beberapa masyarakat juga karena minimnya dana
yang dimiliki masyarakat sehingga seringkali untuk perbaikan jalan secara
berkala pun, masyarakat menunggu bantuan dari pihak eksternal karena biaya
yang dibutuhkan juga tidak sedikit. Peningkatan kesejahteraan juga erat
kaitanya dengan tingkat pendidikan yang masyarakat miliki sehingga
diharapkan dalam pencapaian sumber ekonomi kedepanya lebih beragam dan
dengan penghasilan yang lebih baik lagi. Stabilitas ekonomi dan pembangunan
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ekonomi yang merata menjadikan masyarakat akan lebih tahan terhadap
tekanan atau gangguan (Twigg, 2007). Dengan perekonomian yang stabil juga

akan membuat masyarakat mampu meningkatkan ketersediaan opsi ketahanan

lainya dan cepat pulih dari bencana yang terjadi.

4.4 Analisis Tingkat Ketahanan Kelembagaan

Kerja sama yang terbentuk dengan pihak eksternal sangat penting dilakukan

oleh masyarakat karena dukungan dari pihak eksternal akan berpengaruh pada

ketahanan komunitas (Bolte et al.,

2017). Analisis tingkat ketahananan

kelembagaan akan menggambarkan kondisi peran dari lembaga eksternal dengan

masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas dalam dukunganya menghadapi

permasalahan bencana yang terjadi. Indikator yang digunakan yaitu edukasi

bencana dan kolaborasi lembaga dan masyarakat.

4.4.1 Analisis Edukasi Bencana

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia memerlukan peran dari
pihak lembaga eksternal. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki setiap
wilayah berbeda-beda sehingga dengan adanya kolaborasi dari lembaga dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia sangatlah penting. Peran lembaga
eksternal dalam bentuk sosialisasi edukasi maupun pelatihan akan membantu
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan pengetahuan masyarakat
terkait bencana. Pentingnya upaya lembaga eksternal dalam meningkatkan
kesadaran maupun meningkatkan kemampuan kesiapan masyarakat karena

akan meningkatkan ketahanan terhadap bencana (Ainuddin & Routray, 2012)

Tabel 1V. 21 Edukasi Bencana Lembaga

Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden | Persentase

Terdapat kegiatan penyuluhan terkait

penanganan bencana banjir rob dan Tinggi 37 24, 7%
mengikuti

Terdapat kegiatan penyuluhan terkait

penanganan bencana banjir rob Menengah 78 52%

namun tidak pernah mengikuti
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Kriteria Penilaian Indikator Kelas Jumlah Responden | Persentase

Tidak terdapat kegiatan penyuluhan

terkait penanganan bencana banjir Rendah 35 23,3%

rob

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan pada kegiatan penyuluhan
terkait penanganan dari lembaga di Kelurahan Tanjung Mas. 52% responden
menyatakan terdapat kegiatan penyuluhan terkait penanganan bencana banjir
rob namun tidak pernah mengikuti. 37% responden menyatakan terdapat
kegiatan penyuluhan terkait penanganan banjir rob dan mengikuti, sedangkan
23,3% responden menyatakan tidak terdapat kegiatan penyuluhan terkait
penanganan bencana banjir rob. Dari hasil analisis skoring yang telah
dilakukan maka menunjukan hasil akhir dari edukasi bencana dari lembaga
yaitu 2,01 dan termasuk kategori menengah. Penyebaran informasi tentang
bencana banjir karena rob dan kesiapan dalam menghadapi bencana masih
belum tersampaikan dengan baik kepada seluruh lapisan masyarakat.
Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah dirasa masyarakat hanya kepada
petinggi masyarakat dan tokoh masyarakat saja. Selain itu, dari Lembaga
swasta dan universitas pun ada sosialisasi namun masih banyak masyarakat
yang tidak mengikuti penyuluhan karena kesibukan pekerjaan dan hal lainya,
ada juga masyarakat yang merasa tidak tahu mengenai kegiatan sosialisasi
tersebut. Oleh sebab itu, masih perlunya penyebaran sosialisasi maupun
pelatihan terkait mitigasi bencana yang menjangkau seluruh lapisan
masyarakat dari pemerintah, lembaga swasta maupun universitas. Perlunya
pengemasan acara sosialisasi maupun pelatihan yang menarik dan
tersampaikan dengan baik agar seluruh lapisan masyarakat merasa tertarik
untuk mengikuti kegiatan sehingga kesiapan masyarakat dalam menghadapi

bencana lebih maksimal dan kualitas sumber daya manusia juga meningkat.
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Tabel IV. 22 Informasi Edukasi Bencana Lembaga

Hasil Wawancara

Kode Narasumber

"Tidak ada sih untuk di RW 12 penyuluhan disini kepada

masyarakat terkait penanganan rob, tidak ada responya dari

masyarakat karena penyuluhan di RW sini tidak ada"

N-K-KTM, W1

"Ya pernah ada dari mahasiswa tapi jarang sekali ada
penyuluhan terkait bencana banjir karena rob, ya ada yang
mengikuti ya responya biasa, terbantu "

E-K-KTM, W2

"Ada penyuluhan dari universitas ada juga dari kelurahan
juga pernah memberi penyuluhan terkait rob, ya
masyarakat ada yang ikut ya responya biasa aja sih tentang
penyuluhan tersebut. "

K-K-KTM, W3

"Penyuluhan edukasi terkait penanganan bencana banjir
karena rob dari universitas ada ya seperti UNDIP, UNIKA.
Kalau dari pemerintah sendiri ya dari pembentukan satgas
tangguh bencana itu memberikan edukasi kepada
masyarakat di setiap RTnya, respon masyarakat sendiri
antusias mengikuti sosialisasi-sosialisasi yang ada."

SW-K-KTM, W4

"lya sering ada penyuluhan edukasi-sosialisasi-pelatihan dari
mahasiswa ya universitas, lembaga swasta kayak Pertamina
itu juga dari pemerintah juga ada, respon masyarakat ya
tentu terbantu dengan adanya penyuluhan itu "

S-K-KTM, W5

Sumber: Hasil Survey, 2023

4.4.2 Analisis Kolaborasi Kelembagaan dan Masyarakat

Analisis kolaborasi lembaga akan menggambarkan kerja sama antara
lembaga eksternal dengan masyarakat terkait penanggulangan bencana banjir
karena rob yang terjadi. Selain itu, akan memberi gambaran terkait bantuan
yang diberikan lembaga eksternal kepada masyarakat di Kelurahan Tanjung
Mas. Kelembagaan merupakan penggerak komunitas untuk menjadi lebih baik

sehingga dapat meningkatkan ketahanan masyarakat (Eachus, 2014)

1. Kerja Sama Antara Lembaga dan Masyarakat

Dukungan pihak eksternal akan membantu masyarakat sehingga
terciptanya peningkatan ketahanan komunitas. Bencana banjir karena rob di
Kelurahan Tanjung Mas dalam penangananya juga membutuhkan bantuan dan
dukungan lembaga eksternal. Bantuan kerja sama dan dukungan dari lembaga
eksternal ini sangat bermanfaat dan berarti dalam membantu masyarakat

menghadapi bencana. Berikut ini merupakan hasil survey terkait kerja sama
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lembaga eksternal dan masyarakat dalam menangani banjir karena rob di

Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel V. 23 Kerja Sama Lembaga Dengan Masyarakat

Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Terdapat kerja sama dengan lembaga
yang melibatkan masyarakat dan
berdampak dalam menanggulangi
bencana banjir rob

Tinggi

150

100%

Terdapat kerja sama dengan lembaga
yang melibatkan masyarakat namun
kurang berdampak dalam
menanggulangi bencana banjir rob

Menengah

0%

Tidak terdapat kerja sama antara
masyarakat dengan Lembaga

Rendah

0%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di Kelurahan Tanjung Mas,
maka dapat diketahui kerja sama lembaga eksternal dengan masyarakat. 100%
responden menyatakan bahwa di wilayahnya sudah terjalin kerja sama antara
masyarakat dengan lembaga eksternal dan berdampak dalam menanggulangi
bencana banjir karena rob di wilayahnya. Kerja sama tersebut yaitu dari
pemerintah dan juga lembaga swasta serta universitas. Pemerintah sendiri
dalam menanggulangi dan mengantisipasi bencana banjir karena rob di
Kelurahan Tanjung Mas sudah dibangunya tanggul laut. Masyarakat sangat
merasakan manfaat dibangunya tanggul laut. Walaupun tanggul laut ini
pengerjaanya belum rampung tapi banjir karena rob yang meluap itu sudah
berkurang dan terasa dampaknya walaupun masih terjadi rob dan beberapa
masyarakat juga menyatakan yang biasanya genangan masuk ke rumah
sekarang genanganya hanya menggenang di jalan lingkungan warga. Ketika
datang curah hujan tinggi sekarang di Kampung Tambak Lorok, maka banjir
akan menggenangi karena air tertahan menuju laut. Meski begitu, masyarakat
sudah mengetahui risiko yang mungkin terjadi selama proses pembangunan.
Selain itu, beberapa kapal nelayan juga pecah terhantam ombak besar dan perlu
untuk disandarkan di tempat yang jauh lebih aman. Namun, pembangunan ini
sebagai Solusi permasalahan yang berdampak Panjang untuk keberlanjutan

Kampung Tambak Lorok. Masyarakat merasa ini merupakan satu-satunya
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solusi yang tepat dalam penanganan antisipasi banjir karena rob dan
diharapkan dapat meminimalisir banjir karena rob yang terjadi kedepanya dan
bahkan diharapkan tidak masuk lagi airnya ketika sudah selesai 100%

pembangunanya.

Selain itu, penanaman mangrove juga dukungan dari lembaga eksternal
seperti lembaga swasta maupun pemerintah yang diikuti partisipasinya oleh
beberapa masyarakat, terbentuk juga Kelompok Camar peduli lingkungan
dalam penanaman mangrove yang di inisiasi olen CSR Pertamina dan UNNES,
walaupun hanya beberapa masyarakat yang mengikuti karena partisipasi secara
sukarela saja dari kesadaran masyarakat. Pemerintah juga dalam
menanggulangi dampak bencana banjir karena rob yang terjadi membantu
peninggian dan perbaikan jalan di beberapa titik. Selain itu, dukungan eksternal
lainya dalam penanganan antisipasi bencana banjir rob mengajak masyarakat
membersihkan sampah di laut. Kerja sama dari universitas juga pada bulan
Oktober 2023 ini pemberian alarm tanda banjir karena rob yang akan berbunyi
kencang ketika gelombang besar dan tanda akan banjir rob terjadi. Meskipun
masih terjadi banjir rob karena lingkungan masyarakat yang rawan dan sangat
dekat dengan faut atau sungai tapi masyarakat merasa semua bantuan dari
lembaga eksternal sudah sangat mengurangi dampak yang terjadi akibat rob
secara langsung maupun tidak langsung dan bermanfaat bagi masyarakat.

Tabel 1V. 24 Informasi Kerja Sama Antara Lembaga Dengan
Masyarakat

Hasil Wawancara Kode Narasumber

"Saat ini kerja sama dari pemerintah berupa penahan tanggul
yang sedang dibangun dan rencananya rampung di tahun
2024, sejauh ini sih sudah terasa manfaatnya walau
pembangunanya belum selesai. Tentu hal ini sebagai solusi
penanganan rob yang akan bermanfaat bagi Masyarakat
dalam penanganan rob"

N-K-KTM, W1

"Kerja sama dari Pemerintah Kota Semarang berupa talut ya
masih dalam proses Pembangunan talut, ada juga untuk
deteksi rob, penanaman mangrove ya juga pernah. Ya E-K-KTM, W2
bermanfaat pastinya karena untuk talut juga ya itu solusinya
sekarang"
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Hasil Wawancara

Kode Narasumber

"Sekarang penanganan banjir karena rob kerja sama dari
pemerintah pusat pembangunan siper, pancang supaya
meminimalisir rob, talut ya mudah-mudahan akhir tahun ini
pembangunan talut selesai. Dana pembangunan talut itu
cukup besar mba proyeknya senilai 325 M. Talut itu tentu
satu-satunya solusi yang paling ampuh dalam menangani
banjir karena rob sekarang pasti bermanfaat bagi masyarakat
karena meminimalisir rob masuk™

K-K-KTM, W3

"Sekarang pemerintah sedang membangun tanggul laut. Ada
juga kerja sama dari pemerintah dalam penanaman mangrove
dari LPBTUN. Ada juga pembentukan satgas tangguh
bencana dari pemerintah bersama Masyarakat RW 15 ini.
Manfaat tanggul laut sudah terasa walaupun Pembangunanya
belum rampung ya meminimalisir masuknya air rob ke
rumah dan sangat bermanfaat karena menjadi solusi
penanganan rob sekarang ini"

SW-K-KTM, W4

"Kerja sama dari pemerintah sekarang berupa Pembangunan
tanggul laut lalu ada peninggian jalan juga dari pemerintah.
Kerja sama dari universitas ya berupa penyuluhan-
penyuluhan mitigasi bencana lalu ada penanaman mangrove
dari universitas juga Lembaga swasta seperti pertamina.
Pemerintah juga bekerja sama dengan warga membentuk tim
siaga bencana yang diberikan ‘pelatihan terkait penanganan
ketika terjadi bencana bagaimana evakusinya dan lain
sebagainya tapi itu untuk perwakilan Masyarakat di RW 16
ini ada juga kerja sama bantuan rumah tidak layak huni bagi
Masyarakat juga. Ya tentunya kerja sama itu pasti
bermanfaat bagi Masyarakat dalam penanggulan rob ini
apalagi Pembangunan tanggul laut kan kan pasti berpengaruh
terhadap rob ya mengurangi lah karena itu satu-satunya
solusi sekarang dalam menangani bencana banjir karena rob
ini. Bantuan alarm tanda peringatan akan terjadi banjir
karena rob juga baru diberikan oleh Undip™

S-K-KTM, W5

Sumber: Hasil Survey, 2023

Tanggul laut yang masih dalam proses pengerjaan direncanakan akan
selesai awal tahun 2024. Proyek tersebut menghabiskan dana 325 m dengan
kerja sama pemerintah pusat dibawah naungan kementrian PUPR dan
Pemerintah Kota Semarang. Dengan adanya tanggul laut ini, sangat
meminimalisir banjir karena rob yang terjadi ketika gelombang besar datang
dan terjadi setiap bulanya dan diharapkan tidak ada luapan banjir karena rob
selama 30 tahun kedepan karena wilayah Kampung Tambak Lorok memiliki
daratan yang juga lebih rendah dari lautan sehingga menjadi wilayah langganan

banjir karena rob. Diharapkan luapan air laut tidak lagi membanjiri lingkungan
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warga. Pembangunan tanggul laut ini diantara perbatasan daratan dan lautan
Kampung Tambak Lorok dan dibangun sepanjang + 1.5 Km dengan tinggi 3

m. Berikut ini merupakan tanggul laut yang sedang dibangun di Kelurahan

Tanjung Mas:

Sumber: Hasil Survey, 2023

Gambar V. 5 Pembangunan Tanggul Laut Tambak Lorok
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Gambar V. 6 Peta Rencana Pembangunan Tanggul Laut Tambak Lorok
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Gambar V. 7 Peta Kerja Sama Masyarakat Dengan Lembaga Eksternal
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2. Bantuan Lembaga Eksternal Saat Terjadi Bencana Banjir Karena Rob

Bentuk dari kolaborasi lembaga eksternal lainya yaitu terkait bantuan.
Bantuan yang dilakukan oleh pihak pemerintah, lembaga swasta maupun
universitas kepada masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas saat terjadi bencana
banjir karena rob. Peran bantuan saat terjadi bencana banjir karena rob ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat dan meningkatkan ketahanan masyarakat

dari bencana tersebut.

Tabel 1V. 25 Bantuan Lembaga Eksternal

Kriteria Penilaian Indikator

Kelas

Jumlah Responden

Persentase

Selalu ada lembaga yang
memberikan bantuan saat terjadi
bencana banjir karena rob

Tinggi

1,3%

Jarang ada lembaga yang
memberikan bantuan saat terjadi
bencana banjir karena rob

Menengah

146

97,3%

Tidak ada lembaga yang
memberikan bantuan apapun saat
terjadi bencana banjir karena rob

Rendah

1,3%

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan survey yang telah di lakukan di Kelurahan Tanjung Mas, maka
dapat diketahui terkait intensitas bantuan dari lembaga eksternal ketika terjadi
banjir karena rob. 97,3% responden menyatakan merasa jarang mendapatkan
bantuan ketika terjadi bencana banjir karena rob. 1,3% responden menyatakan
selalu ada lembaga yang memberikan bantuan saat terjadi bencana banjir
karena rob dan 1,3% responden lainya menyatakan merasa tidak mendapatkan
bantuan apapun ketika terjadi bencana banjir karena rob. Hasil akhir skoring
intensitas bantuan dari lembaga eksternal yaitu 2 termasuk kategori sedang.
Mayoritas masyarakat merasa jarang dapat bantuan ketika terjadi bencana.
Bantuan dari Lembaga eksternal biasanya baru ada ketika banjir karena rob
besar terjadi. Bentuk bantuan yang didapatkan masyarakat seperti sembako,
nasi bungkus, obat-obatan, perahu karet dan pernah juga masyarakat
mendapatkan uang tunai. Bantuan yang pernah didapatkan masyarakat berasal
dari pemerintah, lembaga swasta, universitas maupun donatur pihak

perorangan. Ada juga masyarakat yang merasa jarang dapat bantuan karena
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dianggap mampu sehingga bantuan diprioritaskan kepada masyarakat lainya.
Pada banjir karena rob besar yang menghancurkan beberapa rumah di RW 15
dan RW 16 beberapa masyarakat mendapatkan bantuan perbaikan rumah dari
pemerintah. Berikut cuplikan informasi terkait bantuan saat terjadi bencana

banjir karena rob di Kelurahan Tanjung Mas:

Tabel 1V. 26 Informasi Bantuan Lembaga Eksternal

Hasil Wawancara

Kode Narasumber

"Untuk bantuan terhitung jarang sekali. Saat banjir karena
rob besar saja biasanya. Saat tanggul jebol itu dapat bantuan
dari Pemkot Semarang, Basarnas. Bantuan berupa uang 250
ribu. Pernah ada bantuan berupa obat-obatan dan juga
sembako”

N-K-KTM, W1

"Bantuan ketika rob itu jarang tapi kalau robnya besar ya
dari BPBD, pemkot juga ya berupa perahu karet, sembako,
obat-obatan”

E-K-KTM, W2

"Jarang ada bantuan kalau rob tidak besar. Saat tanggul jebol
itu ya ada dapat bantuan dari dinas, Pemkot Semarang, pihak
tiga perorangan juga ada. Bantuan biasanya berupa sembako
dan obat-obatan®

K-K-KTM, W3

"Bantuan tidak selalu ada ketika rob tapi biasanya bantuan
itu ya dari Pemerintah Kota Semarang, bantuanya kadang
nasi kotak, sembako, obat-obatan. Saat ada rumah hancur
terkena rob juga di RW sini ada 10 rumah yang dapat
bantuan semacam bedah rumah renovasi dari pemerintah*

SW-K-KTM, W4

"Jarang mba tidak selalu ada bantuan, kalau bantuan dari
pemerintah berupa bantuan makanan, obat-obatan, sembako
itupun saat banjir karena rob yang besar kalau robnya kecil
ya tidak ada bantuan’

S-K-KTM, W5

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Dengan adanya bantuan kepada masyarakat saat terjadi bencana banjir

karena rob tentu sangat bermanfaat bagi masyarakat. Walaupun masyarakat
merasa bantuan saat terjadi bencana banjir karena rob terbilang jarang. Bantuan
yang didapatkan pada masyarakat yang terdampak bencana banjir karena rob
juga masih dirasa belum mengurangi beban masyarakat yang terdampak karena
belum memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mengganti kerugian akibat rumah

yang terendam bencana banjir karena rob.
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Berdasarkan hasil analisis skoring yang telah dilakukan pada indikator
analisis kolaborasi kelembagan dan masyarakat, maka diketahui perhitungan

skoring akhir sebagai berikut:

Tabel 1V. 27 Nilai Skoring Kelembagaan dan Masyarakat

Tinggi Menengah Rendah Nilai | Skor
YR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | YR | Kelas | Nilai | Total | Akhir

Indikator

Kategori

Kerja sama
antara

masyarakat | 150 3 450 | O 2 0 0 1 0 450 3
dengan
lembaga

Bantuan
saat
bencana 2 3 6 | 146 2 292 | 2 1 2 300 2 Menengah
banjir
karena rob

Rata-rata 375 2,5

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa nilai skoring kelembagaan
dan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas dengan nilai total 375 dengan skor
akhir 2,5 dan termasuk- pada kategori tinggi. Kerja sama antara masyarakat
dengan lembaga dalam penanggulangan bencana banjir karena rob
mendapatkan skor yang tinggi karena dengan adanya kerja sama yang
dilakukan oleh lembaga eksternal, memberikan dampak manfaat terhadap
penanggulangan bencana banjir karena rob yang ada. Bantuan saat terjadi
bencana banjir karena rob dari lembaga eksternal mendapatkan skor akhir 2
dan termasuk kategori menengah. Walaupun bencana banjir karena rob masih
dirasakan masyarakat Kelurahan Tanjung Mas. Namun, dengan adanya
kontribusi dukungan, bantuan dari lembaga eksternal maka menguatkan
ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir karena rob di
Kelurahan Tanjung Mas. Diharapkan kedepanya, kerja sama masyarakat dan
pemerintah terus terjalin dalam penanggulangan permasalahan bencana banjir
karena rob dan berbagai kolaborasi kegiatan agar kapasitas sumber daya
manusia yang ada di Kelurahan Tanjung Mas meningkat dan terciptanya
masyarakat mandiri dan tangguh bencana. Selain itu, masyarakat juga perlu

bekerja sama dengan baik dengan turut berpartisipasi dalam kegiatan
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pembekalan sosialisasi dan pelatihan maupun kegiatan antisipasi bencana serta
menjaga lingkunganya sehingga permasalahan banjir karena rob dapat

diselesaikan semaksimal mungkin.

4.4.3 Nilai Tingkat Ketahanan Kelembagaan

Berdasarkan analisis tingkat ketahanan kelembagaan yang ditinjau dari
indikator yang sudah ditentukan sebelumnya dan dianalisis menggunakan
perhitungan skoring yang sudah dirumuskan, maka diketahui nilai hasil akhir
yang didapatkan. Berikut ini merupakan nilai skoring tingkat ketahanan
kelembagaan di Kelurahan Tanjung Mas sebagai berikut:

Tabel 1V. 28 Nilai Skoring Tingkat Ketahanan Kelembagaan

. _— Skor ]

Indikator Nilai Total Akhir Kategori

Edukasi 302 2,01 Menengah
kebencanaan

Kolaborasi lembaga 375 2,5
Rata-rata 338,5 2,26 Menengah

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dukungan dan kerja sama
lembaga eksternal dengan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas sudah
banyak terjalin. Hasil akhir dari perhitungan skoring yang telah dilakukan
menunjukan nilai akhir 2,26 dan termasuk kategori menengah. Berbagai kerja
sama dalam penanggulangan bencana banjir karena rob di Kelurahan Tanjung
Mas memiliki dampak baik dalam penanggulangan dan memberikan pengaruh
pada ketahanan masyarakat di Keluahan Tanjung Mas dalam menghadapi
bencana. Berbagai edukasi sosialisasi dan penyuluhan dari pemerintah,
lembaga swasta maupun universitas pernah dilakukan. Namun, masih perlu
ditingkatkanya intensitas sosialisasi dan penyuluhan kepada seluruh lapisan
masyarakat agar semua masyarakat mendapatkan bekal kesiapan lebih baik
dalam menghadapi bencana. Selain itu, kesadaran masyarakat dalam
berpartisipasi mengikuti berbagai kegiatan antisipasi bencana perlu

ditingkatkan.

Penyebaran informasi yang lebih luas menjangkau semua lapisan

masyarakat juga perlu dilakukan dan pengemasan sosialisasi yang lebih
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menarik perlu ditingkatkan untuk menarik minat antusias masyarakat
mengikuti kegiatan. Bantuan dukungan infrastruktur dalam antisipasi bencana
banjir karena rob juga sudah dilakukan. Pembuatan tanggul laut masyarakat
dalam proses pembangunanya sudah berdampak pada masyarakat dalam
meminimalisir terjadinya bencana banjir karena rob. Tanggul laut ini sebagai
solusi agar tidak masuk lagi air laut yang meluap ke daratan. Segala dukungan
pihak Lembaga eskternal dalam menanggulangi bencana banjir karena rob
diharapkan dapat juga meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkunganya secara mandiri guna meminimalisir dampak bencana banjir
karena rob. Tumbuhnya kesadaran tinggi untuk masyarakat dalam
berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan penyuluhan maupun sosialisasi untuk
meningkatkan bekal masyarakat dalam menghadapi pra-bencana, saat bencana
juga pasca-bencana agar terciptanya tindakan efektif yang menciptakan
masyarakat tangguh bencana. Proses penguatan ketahanan yang nyata dapat
diwujudkan dengan terjalinya kerja sama yang kuat antara lembaga eksternal
dan masyarakat (Bolte et al., 2017)

4.5 Analisis Tingkat Ketahanan Masyarakat Kelurahan Tanjung Mas
Ketahanan diartikan sebagai kemampuan untuk bertahan menghadapi risiko
yang mungkin terjadi. Salah satu pendekatan ketahanan bencana yaitu melalui
ketahanan komunitas karena masyarakat menjadi elemen penting dalam
perkembangan suatu wilayah (Gunderson, 2010). Dari segi spasial, komunitas
diartikan sebagai kelompok orang yang tinggal di area yang sama atau dekat dengan
risiko yang sama, sebagai elemen penting dalam mengidentifikasikan komunitas
yang berisiko. Ketahanan masyarakat terhadap bencana sebagai kemampuan
masyarakat untuk bertahan dalam situasi bencana dan mampu mengurangi risiko
dan beradaptasi dari bencana tersebut. Ketahanan sebagai indikator penentu
individu atau suatu komunitas melanjutkan keberlangsungan hidupnya di suatu
wilayah. Ketahanan adalah kemampuan sistem dalam menangani serta mengurangi
kerentanan dengan mempertahankan pembangunan berkelanjutan secara efisien.
Upaya yang dilakukan secara berkelanjutan sampai bencana yang terjadi dapat
diminimalisir risikonya hingga kembali ke keadaan semula. Belum ada ukuran pasti

dalam mengukur ketahanan masyarakat, sehingga dalam mengukur penilaian
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tingkat ketahanan dapat menggunakan kerangka kerja konseptual yang ditinjau dari
segi aspek fisik, sosial, ekonomi, serta kelembagaan (Kabir et al., 2018)

Penelitian tingkat ketahanan komunitas terhadap bencana banjir karena rob yang
berfokus pada masyarakat RW 12, RW 13, RW 14, RW 15, dan RW 16 Kelurahan
Tanjung Mas. Dengan aspek fisik, sosial, ekonomi, serta kelembagaan yang
digunakan dalam analisis ketahananya. Setiap aspek dihitung berdasarkan penilaian
skoring yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan,
maka dapat diketahui hasil penilaian akhir terkait tingkat ketahanan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Mas dengan perhitungan skoring dan rata-rata dari setiap
variabel yang digunakan. Berikut ini merupakan nilai hasil skoring setiap indikator

dalam seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

Tabel 1V. 29 Hasil Nilai Tingkat Ketahanan Masyarakat

Variabel Indikator 'IIEICI)![831.||
Kondisi jaringan jalan 404
Fisik Sarana transportasi 298
Fasilitas Kesehatan 450
Jarak rumah dengan sungai atau laut 150
Kegiatan sosial bencana masyarakat 276
Sosial Kapasit.as SPM 206 1,37 184
Kepemimpinan 447
Pengetahuan terhadap bencana 300 2
Tingkat pendapatan rumah tangga 189 1,26
. Kepemilikan pekerjaan tetap 283 1,89
Ekonomi Kepemilikan Tabungan 170 1,13 178
Kepemilikan asuransi 437
Edukasi bencana 302 2,01
Kelembagaan | Kerja sama masyarakat dengan lembaga 450 2,26
Bantuan dari lembaga 300 2

Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Gambar 1V. 9 Diagram Radar Tingkat Ketahanan Masyarakat
Kelurahan Tanjung Mas
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai tingkat ketahanan masyarakat
terhadap bencana banjir rob di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan skor akhir
yaitu sebesar 2 dan tergolong kategori menengah. Jika meninjau penelitian Obrist
bahwa tingkat ketahanan masyarakat sedang menggambarkan kondisi modal sosial
yang tinggi dan rasa kekeluargaan harmonis dan kerja sama menghadapi bencana.
Di Kelurahan Tanjung Mas masyarakat memang sudah memiliki modal sosial yang
tinggi dengan banyaknya kegiatan sosial di masyarakat, hubungan harmonis antar
masyarakat dengan kebutuhan interaksi antar masyarakat sudah tercukupi dan
dengan bentuk modal sosial kepemimpinan yang baik di tingkat masyarakat serta
sudah ada beberapa kerja sama yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Namun, modal sosial dalam bentuk pengadaan kegiatan sosial antisipasi
bencana masih tergolong terbatas karena masyarakat masih banyak menunggu
pihak lembaga eksternal dalam kegiatan antisipasi bencana sehingga intervensi dari
pemerintah serta lembaga eksternal berpengaruh dalam menciptakan penguatan

ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana yang terjadi.

Dengan skor akhir tingkat ketahanan masyarakat menghadapi bencana yaitu
sebesar 2 yang tergolong kategori menengah. Hasil perhitungan skoring tersebut
didapatkan dari rata-rata setiap variabel yang sudah ditentukan. Semakin tinggi nilai
indeks tingkat ketahanan masyarakat maka akan menunjukan semakin baiknya
ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana (Rudiarto et al., 2020). Hasil
skoring tertinggi yaitu terdapat pada aspek kelembagaan sebesar 2,26 dengan
kategori menengah. Hal tersebut karena kolaborasi lembaga eksternal tergolong
cukup tinggi terkait dengan kerja sama yang dilakukan lembaga eksternal dalam
pembangunan fisik terkait penanggulangan bencana banjir karena rob di Kelurahan
Tanjung Mas yang berdampak membantu masyarakat dalam meminimalisir
bencana yang terjadi. Sedangkan hasil nilai skoring terendah yaitu pada aspek
ekonomi sebesar 1,78 yang juga tergolong kategori menengah. Hal ini karena
masih rendahnya pendapatan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas dan juga tidak
adanya kesiapan masyarakat dalam bentuk finansial seperti tabungan atau dana
darurat dalam menghadapi bencana terkait dengan rendahnya pendapatan dan

mayoritas masyarakatnya tidak memiliki penghasilan tetap.
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Tingkat ketahanan masyarakat Kelurahan Tanjung Mas dengan tingkat
menengah berdasarkan setiap variabel dan indikator yang sudah ditentukan pada
penelitian menunjukan masih perlunya upaya-upaya yang lebih maksimal dalam
meningkatkan ketahanan masyarakat. Kondisi lingkungan yang memang rawan dan
intensitas bencana rob yang tinggi berkaitan dengan kedekatan tempat tinggal
dengan sumber bencana membuat masyarakat semakin rentan. Perubahan iklim dan
kondisi geografis inilah yang menjadi ancaman sehingga upaya optimal diperlukan
agar masyarakat pesisir Tambak Lorok dapat terus bertahan. Perlunya kesadaran
masyarakat dalam meningkatkan kualitas SDM dengan sadar akan pentingnya
pendidikan sehingga akses menuju sumber daya keuangan menjadi lebih beragam
sehingga kesejahteraan dapat dicapai dan opsi ketahanan lebih beragam dan dapat

melakukan upaya lebih optimal dalam menghadapi bencana yang terjadi.

Masih kurangnya kesadaran akan partisipasi kegiatan pelatihan maupun
sosialisasi membuat upaya dari Lembaga eksternal dalam menguatkan ketahanan
masyarakat belum maksimal. Padahal, dengan meningkatkan kesadaran akan
pemahaman bencana yang efektif akan membuat tindakan efektif dalam
menghadapi pra-bencana, saat bencana maupun pasca-bencana. Walaupun sudah
terdapat upaya adaptasi yang sudah dilakukan, dibutuhkan juga upaya-upaya
pengadaan infrastruktur fisik bencana yang optimal menghadapi bencana banjir.
Dengan adanya pembangunan tanggul laut yang masih dalam proses pembangunan
diharapkan masyarakat tidak lagi terdampak genangan rob sehingga ketahanan
masyarakat juga semakin meningkat sehingga meminimalisir timbulnya kerugian

dan terciptanya kehidupan yang lebih stabil.

Mengacu pada kajian literatur yang digunakan pada tingkat ketahanan
komunitas ini (Kabir et al., 2018; Cai et al., 2018; Fan & Lyu, 2021). Ketahanan
masyarakat pada dasanya membutuhkan partisipasi masyarakat itu sendiri yang
disesuaikan dengan kemampuanya dengan mengggunakan komponen fisik, sosial,
ekonomi dan kelembagaan yang dianggap sebagai faktor penentu ketahanan.
Aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian di Kelurahan Tanjung Mas ini
memiliki kesinambungan yang saling menguatkan oleh setiap aspeknya. Tingginya
nilai aspek kelembagaan di Kelurahan Tanjung Mas ini secara tidak langsung
menunjukan bahwa penguatan ketahanan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas
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ini didukung oleh kontribusi bantuan dan kerja sama lembaga eksternal yang juga
menunjukan bahwa ketergantungan masyarakat dalam meminimalisir dampak
bencana banjir rob yang terjadi masih bergantung pada lembaga eksternal untuk
menciptakan ketahanan di lingkungan Kelurahan Tanjung Mas. Penelitian ini
menggambarkan setiap indikator dan aspek yang mempengaruhinya dalam
penilaian tingkat ketahanan masyarakat. Dengan diketahui penilaian setiap
indikator yang telah dilakukan sehingga dapat menjadi poin tindak lanjut dalam
meningkatkan tingkat ketahanan masyarakat yang lebih optimal sehingga tecipta

komunitas tangguh bencana.
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Masih terbatasnya kegiatan sosial antisipasi
bencana yang diadakan masyarakat.
Pengadaan kegiatan swadaya berupa

peninggian pengurukan jalan serta pompa

sedot saat terjadi bencana di beberapa RT
Terdapat kegiatan edukasi yang diberikan lembaga
eksternal kepada masyarakat dalam menghadapi

bencana rob yang terjadi

Masyarakat secara individu sudah beradaptasi
dengan peninggian lantai bangunan maupun
atap rumah

Terdapat kerja sama dalam penyediaan

pembangunan infrastruktur banjir rob serta
kegiatan sosial antisipasi bencana oleh lembaga

Masih dah kses terhad b
asih rendahnya akses terhadap sumber eksternal

keuangan menjadikan opsi ketahanan yang

dimiliki juga terbatas

! 7 :

Faktor Eksternal

Faktor Internal |

Masih terbatasnya sumber daya keuangan yang dimiliki masyarakat dan kurangnya kesadaran
dalam partisipasi antisipasi bencana rob menyebabkan rentanya masyarakat menghadapi
bencana sehingga masyarakat masih bergantung pada pihak eksternal dalam menguatkan

ketahanan terhadap banjir karena rob

|
v v v v

] | |
| !
Tingkat Ketahanan Tingkat Ketahanan Tingkat Ketahanan Tingkat Ketahanan
Fisik Sosial Ekonomi Kelembagaan
2,11 1,84 1,78 2,26
|
Analisis

Tingkat Ketahanan Masyarakat
Kelurahan Tanjung Mas
Terhadap Bencana Banjir
Karena Rob
2,00

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Gambar 1V. 10 Bagan Hasil Akhir Tingkat Ketahanan Masyarakat
Kelurahan Tanjung Mas
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Kemudahan aksesibilitas yang sudah mampu menunjang
aktivitas sehari-hari masyarakat. Mayoritas rumah tangga
memiliki kendaraan pribadi untuk mobilitas

Fasilitas kesehatan yang terjangkau dan terdapat posyandu
lansia dan anak saat terjadi rob

Rentanya masyarakat terdampak bencana banjir rob karena
permukiman dengan jarak <100m dari sungai atau laut
sehingga intensitas terdampak banjir karena rob meningkat

Eratnya hubungan masyarakat dengan kegiatan sosial rutin
yang beragam. Terdapat kegiatan sosial antisipasi walau
masih terbatas, berupa peninggian pengurukan jalan dan

penyediaan pompa sedot saat banjir

Masih rendahnya kapasitas SDM dalam tingkat pendidikan
masyarakat

Kepemimpinan di tingkat lingkungan masyarakat yang
sudah berperan aktif dalam mengarahkan kegiatan
antisipasi maupun bantuan ketika bencana

Y

Tingkat Ketahanan

Fisik

h 4

Tingkat Ketahanan | |

Sosial

Masyarakat melakukan upaya adaptasi dengan peninggian
bangunan tempat tinggal, mengamankan barang berharga
ketika rob besar dan ada yang berkumpul di tempat yang
lebih tinggi maupun beraktivitas sepertibiasa menunggu air
surut

Mayoritas masyarakat Ta mbak Lorok masih memiliki
pendapatan yang rendah dan penghasilan yang tidak tetap
dengan didominasi 1 anggota keluarga yang bekerja.
Terdapatnya program bantuan pemerintah seperti PKH,
RTLH, BLT BBM, dan bansos sembako untuk masyarakat
kurang sejahtera

Mayoritas masyarakat tidak memiliki tabungan dan dana
darurat serta melakukan pinjaman di bank untuk perbaikan
rumah maupun peninggian lantai bangunan 5 tahun sekali.
Mayoritas masyarakat memilikiasuransi kesehatan berupa

BFIS

Terdapat edukasi sosialisasi pelatihan kebencanaan dari
lembaga eksternal walaupun peningkatan kesadaran
partisipasi masyarakat masih perlu ditingkatkan dan

perlunya peningkatan jangkauan lebih luas untuk seluruh

lapisan masyarakat

Tingkat Ketahanan | |

Ekonomi

Terdapat banyak kerja sama dengan lembaga eksternal
dalam bentuk fisik maupun non-fisik seperti pembangunan
infrastruktur banjir: Tanggul laut, pemecah ombak, alarm
peringatan dini, penanaman mangrove, kelompok peduli
lingkungan. Terdapat bantuan saat terjadi bencana rob
berupa sembako, obat, makanan, perahu karet saat terjadi
rob besar

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Tingkat Ketahanan
Kelembagaan

"

Tingkat ketahanan
masyarakat terhadap
bencana banjir karena

rob di Kelurahan
Tanjung Mas

Menengah

Gambar 1V. 11 Bagan Karakteristik Indikator Setiap Aspek
Tingkat Ketahanan Masyarakat
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4.6 Temuan Studi

Berdasarkan kajian teori dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini.

Didapatkan temuan studi diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1V. 30 Matriks Temuan Studi

No

Aspek

Temuan Studi

Tingkat
Ketahanan
Fisik

e Kemudahan Aksesibilitas menunjukan skor 2,34 dengan kategori tinggi dan sudah
mampu menunjang kegiatan sehari-hari masyarakat walaupun membutuhkan
perbaikan jalan secara berkala akibat bencana banjir karena rob yang terjadi. Masih
belum terjangkaunya tranportasi public yang mudah dan murah seperti BRT
Semarang ataupun feeder Semarang. Namun kepemilikan kendaraan pribadi yang
dimiliki hampir seluruh masyarakat sangat membantu masyarakat dalam beraktivitas
sehari-hari

¢ Jangkauan fasilitas Kesehatan menunjukan skor 3 kategori tinggi yang mudah
diakses oleh masyarakat. Walaupun masih diperlukanya optimalisasi puskesmas
pembantu karena terdampak bencana banjir karena -rob. Sudah terbantunya
masyarakat saat bencana dengan posyandu lansia dan anak yang bertempat di
beberapa rumah. ketua RW. Kepemilikan transportasi pribadi juga membantu

masyarakat dalam mengakses Puskesmas Bandarharjo yang lebih lengkap

¢ Kondisi lingkungan masyarakat yang dekat dengan dengan laut dan Sungai yang

berjarak <100 m membuat masyarakat rawan terhadap bencana dan meningkatkan
intensitas bencana banjir karena rob yang terjadi dengan skor 1 termasuk kategori
rendah. Rendahnya daratan  permukiman dengan permukaan lautan juga
menyebabkan semakin rawan permukiman Tambak Lorok ini dari bencana banjir
karena rob

¢ Tingkat Ketahanan fisik dengan skor akhir 2,11 menunjukan kategori menengah

Tingkat
Ketahanan
Sosial

¢ Kegiatan sosial yang diadakan masyarakat dalam antisipasi bencana rob dengan skor
akhir 1,84 termasuk kategri menengah. Kegiatan sosial antisipasi bencana
masyarakat masih sebatas kegiatan swadaya perbaikan dan peninggian jalan serta
penyediaan pompa saat terjadinya bencana banjir karena rob. Keterbatasan
masyarakat dalam biaya, waktu serta tenaga juga membuat masyarakat masih
menunggu bantuan dari pemerintah maupun lembaga eksternal. Masih perlu upaya
peningkatan kesadaran masyarakat untuk merencanakan program kegiatan sosial

kebencanaan ataupun kelompok dalam penanganan terhadap bancir rob. Walaupun
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No

Aspek

Temuan Studi

hubungan masyarakat sudah tercukupi dan cukup baik dengan banyaknya kegiatan
sosial interaksi antar warga masyarakat

o Kapasitas sumber daya manusia pada tingkat Pendidikan masyarakat di Kelurahan
Tanjung Mas menunjukan skor akhir 1,37 termasuk kategori rendah. dengan
mayoritas masyarakat tidak menyelesaikan Pendidikan wajib belajar 12 tahun atau
tidak sekolah. Masih terdapat juga masyarakat yang buta huruf di Kelurahan Tanjung
Mas

e Kepemimpinan di lingkungan setempat yaitu RT menunjukan skor 2,98 dengan
kategori tinggi yang mana sudah berperan sangat baik dalam penyebaran informasi
kepada warganya dan mengarahkan kegiatan untuk antisipasi maupun memberi

informasi bantuan untuk penanganan bencana banjir karena rob

Pada pengetahuan terhadap bencana menunjukan skor akhir 2 dengan kategori
menengah. Yang mana 100% responden sudah beradaptasi dan menanggulangi
bencana yang terjadi dengan cara meninggikan bangunan rumah setiap 5 tahun sekali
dan masih terdampak bencana banjir karena rob jika luapan banjir karena rob tinggi.
Mayoritas masyarakat juga hanya akan berdiam diri tidak melakukan apa-apa dan
menunggu air surut. Ada juga masyarakat yang berkumpul di tempat yang lebih
tinggi seperti balai RW, Mushola ataupun taman

e Tingkat ketahanan sosial di Kelurahan Tanjung Mas menunukan skor akhir 2,05

dengan kategori menengah

Tingkat
Ketahanan
Ekonomi

Analisis pendapatan di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan skor akhir sebesar 1,58
dengan kategori rendah. Masih rendahnya tingkat pendapatan masyarakat dengan
didominasi pendapatan <Rp 3.000.000 dengan kepemilikan pekerjaan didominasi
oleh memiliki pekerjaan tetap namun penghasilan tidak tetap. Rendahnya tingkat
pendapatan dengan banyaknya jumlah anggota keluarga yang tidak sebanding
sehingga kurang maksimalnya pemenuhan kebutuhan rumah tangga serta pengaruh
jumlah pendapatan oleh kondisi bencana karena dominasi mata pencaharian
masyarakat sebagai nelayan

e Analisis Tabungan menunjukan skor akhir 2,03 dengan kategori menengah.
Rendahnya kepemilikan Tabungan masyarakat sehingga hanya berfokus pada
kebutuhan sehari-hari dan tidak menyisihkan Tabungan atau dana keperluan
mendadak maupun situasi darurat. Pada kepemilikan asuransi hampir semua
masyarakat memiliki BPJS yang memudahkan masyarakat mengakses kesehatan dan

meringankan biaya pengobatan. Masyarakat juga dalam meninggikan rumah secara
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No

Aspek

Temuan Studi

berkala maupun melakukan perbaikan rumah akibat bencana mayoritas akan
melakukan pinjaman di bank dengan agunan sertifikat rumah masing-masing

masyarakat

¢ Tingkat ketahanan ekonomi di Kelurahan Tanjung mas dengan skor akhir 1,78

termasuk kategori menengah

Tingkat
Ketahanan
Kelembaga

an

e Pada edukasi bencana masyarakat menunjukan skor akhir sebesar 2,01 termasuk

kategori menengah. 52% responden menyatakan terdapat kegiatan penyuluhan
terkait penanganan bencana banjir karena rob namun tidak penah mengikuti kegiatan.
Penyebaran informasi tentang bencana banjir karena rob dan kesiapan masyarakat
dalam menghadapi bencana masih belum tersampaikan dengan baik kepada seluruh
masyarakat. Masyarakat juga berpendapat bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh
pemerintah hanya kepada petinggi masyarakat dan tokoh masyarakat saja.
Sedangkan edukasi dari lembaga swasta maupun universitas masyarakat tidak
mengikuti sosialisasi mengaku sibuk bekerja atau merasa tidak mengetahui kegiatan
sosialisasi maupun penyuluhan tersebut

¢ Kolaborasi- kelembagaan dan masyarakat menunjukan skor akhir sebesar 2,5
termasuk kategori' tinggi. Kerja sama yang dilakukan lembaga eksternal dengan
masyarakat memberikan manfaat terhadap penanggulangan bencana banjir karena
rob. Kerja sama penanggulangan berbagai infrastruktur fisik maupun non-fisik
dianggap masyarakat sangat membantu dan Pembangunan tanggul laut yang masih
dikerjakan sudah dirasakan manfaatnya luapan air berkurang dan tidak masuk rumah
lagi dan menjadi satu-satunya Solusi ampuh agar tidak meluapnya air laut menuju
permukiman warga. Dengan harapan 30 tahun kedepan permukiman tambak lorok
tidak terkena luapan air laut lagi. Bantuan lembaga eksternal saat terjadi banjir
karena rob dirasa masyarakat jarang adanya bantuan dan bantuan ada ketika bencana
banjir karena rob saja. Kontribusi dukungan dan bantuan dari lembaga eksternal
menguatkan ketahanan masyarakat menghadapi bencana banjir karena rob yang

terjadi

¢ Tingkat ketahanan kelembagaan di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan nilai akhir

2,26 dan termasuk kategori menengah

Tingkat
Ketahanan
Masyarakat

o Tingkat ketahanan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan nilai akhir

sebesar 2 dan termasuk kategori menengah. Hasil akhir ini didapatkan dari
perhitungan skor penjumlahan rata-rata setiap variabel yang sudah ditentukan dalam

penelitian. Meninjau penelitian Obrist bahwa tingkat ketahanan masyarakat sedang
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Aspek
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menggambarkan kondisi modal sosial yang tinggi dan rasa kekeluargaan harmonis
dan kerja sama menghadapi bencana. Modal sosial yang tinggi dengan banyaknya
kegiatan sosial di masyarakat, hubungan harmonis antar masyarakat dengan
kebutuhan interaksi antar masyarakat sudah tercukupi dan dengan bentuk modal
sosial kepemimpinan yang baik di tingkat masyarakat serta sudah ada beberapa kerja
sama yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi bencana. Namun, modal sosial
dalam bentuk pengadaan kegiatan sosial antisipasi bencana masih tergolong terbatas
karena masyarakat masih banyak menunggu pihak lembaga eksternal dalam kegiatan
antisipasi bencana sehingga intervensi dari pemerintah serta lembaga eksternal
berpengaruh dalam menciptakan penguatan ketahanan masyarakat dalam
menghadapi bencana yang terjadi.

Tingkat Ketahanan kelembagaan memiliki nilai paling tinggi diantara variabel lainya
dan tingkat ketahanan ekonomi mendapatkan nilai paling rendah. Hal ini
menunjukan bahwa penguatan ketahanan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas
didukung oleh lembaga eksternal 'dalam bentuk kerja sama maupun bantuan yang
diberikan. Sedangkan pada aspek ekonomi masih rendahnya tingkat pendapatan
masyarakat dan mayoritas anggota keluarga bekerja hanya 1 orang serta masih
didominasi oleh masyarakat yang tidak memiliki penghasilan tetap. Hal ini juga
berkaitan dengan masih rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam tingkat
pendidikan masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat sebagai pihak yang berhadapan langsung terhadap
bencana diperlukan dalam meningkatkan ketahanan masyarakat. Dengan mengikuti
sosialisasi maupun pelatihan kebencanaan, memfokuskan program-program
kegiatan sosial kebencanaan yang diadakan masyarakat, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial antisipasi bencana. Meningkatkan kesadaran terkait pentingnya
pendidikan sebagai upaya peningkatan kualitas SDM menuju masyarakat yang lebih
sejahtera serta turut meningkatkan kepedulian dalam menjaga lingkungan

Peran Lembaga eksternal seperti pemerintah, lembaga swasta, universitas maupun
NGO berperan penting dalam menguatkan ketahanan masyarakat dan diharapkan
terus terlibat dalam upaya meningkatkan ketahanan masyarakat serta menciptakan

komunitas tangguh bencana
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ketahanan masyarakat yang bersifat dinamis berubah dari waktu ke waktu.
Bencana banjir karena rob yang terus melanda kampung Tambak Lorok di
Kelurahan Tanjung Mas membuat masyarakat yang masih tinggal di kawasan
pesisir harus beradaptasi dengan bencana yang terjadi. Ketahanan sebagai kapasitas
masyarakat untuk bertahan dan upaya yang dilakukan secara berkelanjutan untuk
bertahan dalam keadaan dari gangguan dan ancaman yang terjadi. Pada dasarnya
permasalahan banjir karena rob di Kelurahan Tanjung Mas ini dikarenakan kondisi
wilayah yang memang rawan terhadap bencana rob dengan ancaman penurunan
permukaan tanah yang terjadi sehingga daratan lebih rendah daripada lautan
menyebabkan ancaman bencana rob terutama di wilayah pesisir membuat
masyarakat melakukan berbagai upaya agar dapat bertahan dengan kondisi yang
ada. Tingkat ketahanan masyarakat Kelurahan Tanjung Mas terhadap bencana
banjir karena rob memiliki skor akhir sebesar 2 berada pada kategori menengah.
Hasil itu didapatkan berdasarkan penilaian rata-rata skor aspek fisik, sosial,
ekonomi dan kelembagaan.: Seluruh "aspek penilaian ketahanan berada pada
kategori sedang. Pada aspek fisik, indikator kemudahan aksesibilitas dan fasilitas
kesehatan mendapatkan skor tinggi sedangkan indikator lingkungan menadapatkan
skor rendah. Masyarakat pesisir yang tinggal di wilayah rawan bencana dekat
dengan laut dan juga sungai membuat masyarakat rentan terhadap bencana rob yang
terjadi sehingga intensitas masyarakat terkena bencana rob juga semakin
meningkat. Kondisi bencana rob yang terus terjadi berkaitan erat dengan
lingkungan tempat tinggal masyarakat. Sehingga dibutuhkan upaya-upaya lebih
optimal menghadapi bencana banjir karena rob terutama di wilayah yang rawan

terhadap bencana rob.

Pada aspek sosial dengan tingkat ketahanan menengah, indikator kepemimpinan
mendapatkan skor tinggi, kegiatan sosial dan pengetahuan terhadap bencana
dengan skor menengah, sedangkan kapasitas sumber daya manusia dengan skor

rendah. Masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan Tanjung
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Mas berimbas pada belum tercapainya kesejahteraan masyarakat dan sumber
perekonomian yang lebih beragam. Padahal, dengan bekal pendidikan masyarakat
yang tinggi masyarakat akan lebih mudah dalam mengakses sumber daya keuangan
sehingga kesejahteraan dapat tercapai. Tingginya tingkat pendidikan juga akan
mempengaruhi masyarakat dalam mengambil keputusan maupun tindakan yang
lebih efektif dalam menghadapi bencana sehingga menciptakan komunitas tangguh
bencana. Pada kegiatan sosial antisipasi bencana yang diadakan masyarakat juga
masih bersifat terbatas dan sangat bergantung pada lembaga eksternal dalam
menangani permasalahan antisipasi bencana banjir karena rob. Walaupun,
masyarakat sudah berusaha melakukan adaptasi dan dampak yang ada dapat
diminimalisir tapi masyarakat masih terdampak bencana banjir rob karena wilayah
masyarakat yang rawan bencana dan belum maksimalnya kegiatan antisipasi

bencana banjir karena rob yang dilakukan.

Pada aspek ekonomi dengan tingkat menengah, meskipun begitu dalam
mengakses sumber daya keuangan masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas masih
tergolong sangat kurang. Indikator sumber pendapatan masyarakat dan kepemilikan
tabungan dengan skor rendah. Rendahnya tingkat pendapatan rumah tangga
masyarakat membuat opsi dalam menghadapi ketahanan juga terbatas karena
sumber daya yang dimiliki. Masih banyak juga masyarakat yang bergantung pada
alam membuat pendapatan masyarakat bergantung pada kondisi alam yang ada
sehingga pendapatan menjadi tidak menentu. Rendahnya pendapatan yang dimiliki
juga membuat masyarakat tidak bisa menabung dan tidak memiliki dana darurat
karena masyarakat berfokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Hal ini
menyebabkan rentanya masyarakat dalam ketahanan ekonomi sehingga perlunya
peningkatan dalam rangka menciptakan ketahanan ekonomi yang lebih baik.

Pada aspek kelembagaan walau masih tergolong kategori menengah,
menunjukan skor lebih baik daripada aspek lainya. Hal ini menunjukan, sudah
tingginya partisipasi lembaga eksternal dalam berkontribusi di wilayah Kelurahan
Tanjung Mas dalam upaya meningkatkan ketahanan masyarakat menghadapi
bencana banjir karena rob. Tanggul laut sebagai upaya bentuk kerja sama
pemerintah dengan masyarakat agar bencana banjir karena rob diharapkan dapat
diatasi selama 30 tahun kedepan. Dengan adanya pembangunan tanggul laut yang
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masih akan diselesaikan pembangunanya. Masyarakat sudah sangat merasakan
dampaknya dalam meminimalisir luapan air laut yang datang ke permukiman
masyarakat. Selain itu, perlunya peningkatan kesadaran dari masyarakat sebagai
pelaku utama di lingkunganya untuk turut berkontribusi dalam kegiatan sosialisasi
pembekalan yang diberikan lembaga maupun kepedulianya terhadap lingkunganya
agar masalah bencana banjir karena rob dapat diselesaikan secara optimal dan

terciptanya masyarakat pesisir yang tangguh terhadap bencana.

Gambaran tingkat ketahanan masyarakat menghadapi bencana banjir karena
rob di Kelurahan Tanjung Mas menunjukan setiap aspeknya erat berkaitan dengan
kehidupan masyarakat itu sendiri. Terbentuknya kesinambungan antara setiap
aspek dalam menciptakan ketahanan masyarakat terhadap bencana. Masyarakat
juga sangat bergantung pada pihak eksternal dalam menciptakan ketahanan yang
kuat di masyarakat dalam menghadapi bencana banjir karena rob yang terjadi.
Dengan diketahuinya tingkat ketahanan dalam setiap aspek dapat menjadi
pertimbangan bagi pemangku kebijakan dalam menentukan tindakan prioritas yang
perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan ketahanan masyarakat dan terciptanya
masyarakat yang tangguh terhadap bencana.

5.2 Rekomendasi

Bencana banjir karena rob yang sudah terjadi sejak puluhan tahun di Kelurahan
Tanjung Mas telah memberikan banyak dampak negatif dan situasi yang merugikan
terutama bagi masyarakat pesisir. Situasi tersebut membuat masyarakat perlu
melakukan berbagai macam upaya yang masih tak kunjung terselesaikan.
Berdasarkan hal tersebut, perlunya berbagai upaya strategi yang perlu dilakukan
oleh pemerintah dan masyarakat dalam mengurangi risiko bencana banjir karena
rob yang terjadi. Berikut ini beberapa rekomendasi untuk meningkatkan ketahanan
masyarakat dan meminimalisir dampak terhadap bencana banjir karena rob di

Kelurahan Tanjung Mas:

1. Peningkatan pembangunan kualitas jalan oleh pemerintah agar kerusakan tidak
terlalu cepat dan minimnya biaya yang dikeluarkan di masa mendatang.
2. Optimalisasi fasilitas kesehatan agar saat terjadi bencana banjir karena rob

dapat tetap digunakan sebagaimana mestinya
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Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, perlu diperhatikan dan dilakukan
sosialisasi agar masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan dan tidak ada
lagi masyarakat yang buta huruf
Perlunya pemerintah melakukan penyuluhan sosialisasi maupun pelatihan
kebencanaan dan memberikan pemahaman konsep ketahanan bencana kepada
seluruh lapisan masyarakat sebagai bekal masyarakat untuk lebih
mempersiapkan diri secara efektif dalam pra-bencana, saat bencana maupun
pasca-bencana. Selain itu, perlunya peningkatan kesadaran masyarakat akan
Isu bencana agar masyarakat lebih peduli terhadap lingkunganya untuk
menciptakan kondisi lingkungan yang aman dan nyaman

Perlunya monitoring terhadap program-program kerja sama dalam
pembangunan fisik penanggulangan bencana yang sedang dijalankan agar terus
berjalan sebagaimana mestinya agar permasalahan bencana banjir karena rob
dapat diminimalisir sebaik mungkin
Masyarakat perlu meningkatkan kepedulian dengan turut serta berkontribusi
dengan mengikuti kegiatan sosialisasi pelatihan kebencanaan maupun

kepedulian dalam menjaga lingkungannya dan isu kebencanaan yang dihadapi
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